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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
  ba 
 
b 
 
be 
  ta 
 
t 
 
te 
  s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
  jim j 
 
je 
  h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
  kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
  dal 
 
d 
 
de 
  z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
  ra 
 
r 
 
er 
  zai 
 
z 
 
zet 
  sin 
 
s 
 
es 
  syin 
 
sy 
 
es dan ye 
  s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
  d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
  t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
  z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
  ‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
  gain 
 
g 
 
ge 
  fa 
 
f 
 
ef 
  qaf 
 
q 
 
qi 
  kaf 
 
k 
 
ka 
  lam 
 
l 
 
el 
  mim 
 
m 
 
em 
  nun 
 
n 
 
en 
  wau 
 
w 
 
we 
  ha 
 
h 
 
ha 
  hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
  ya 
 
y 
 
ye 
 
 
  
x 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
  : kaifa 
  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Contoh: 
 : ma>ta 
 : rama> 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  
kasrah i i  
d}ammah u u  
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ahdan alif atau ya>’ 
d}ammahdan wau 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrahdan ya>’ i> i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
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: qi>la   
: yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
    : raud}ah al-at}fa>l 
   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 : rabbana> 
 : najjaina> 
 : al-h}aqq 
 : nu‚ima 
 : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ّّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 
lam ma‘arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
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biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 : al-zalzalah (az-zalzalah) 
  : al-falsafah 
  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 : ta’muru>na 
 : al-nau‘ 
 : syai’un 
 : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah ( ) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
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berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 di>nulla>h   billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r 
H{ami>d Abu>) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   : subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.   : s}allalla>hu‘alaihi wa sallam 
a.s.   : ‘alaihi al-sala>m 
H   : Hijrah 
M   : Masehi 
SM   : Sebelum Masehi 
l.   : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   : Wafat tahun 
QS…../….: 4  : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
HR   : Hadis Riwayat 
t.tp.   : tanpa tempat penerbit 
t.th.   : tanpa tahun 
dkk   : dan kawan-kawan 
Cet.   : Cetakan 
h.   : halaman  
r.a.   : rad}iyalla>hu ‘anhu 
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ABSTRAK 
Nama      :  HERIANTI 
NIM       :  80100215014 
Judul      :  DEKONSTRUKSI PEMIKIRAN SUFISTIK JALALUDDIN RAKHMAT 
(Studi atas Pemikiran Sufistik pada Era Transformasi Sosial) 
  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mendeskripsikan tentang: 1) 
Karakteristik era transformasi sosial secara umum. 2) Pemikiran Sufistik Jalaluddin 
Rakhmat pada era transformasi sosial, agar kesalahpahaman terhadap tasawuf bisa 
ditanggulangi dengan menampilkan ajaran-ajaran tasawuf yang sederhana tanpa 
mengurangi makna substansinya, sehingga mudah dipraktikkan oleh semua kalangan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pendekatan yang dipakai adalah  
pendekatan filosofis dan sosiologis. Jenis penelitian ini tergolong penelitian 
kepustakaan dengan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif. 
Data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur dan menganalisis terhadap literatur 
yang representative dan mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, 
kemudian mengulas dan menyimpulkannya. 
Setelah mengadakan pembahasan tentang pemikiran sufistik Jalaluddin 
Rakhmat dengan menitiberatkan pada pamikiran sufistik pada era transformasi sosial, 
maka sebagai hasilnya adalah Jalaluddin Rakhmat membagi tasawuf dalam tiga 
mazhab, yakni sebagai mazhab akhlak, mazhab ma‟rifat dan sebagai mazhab hakikat. 
Dekonstruksi pemikiran sufistik Jalaluddin Rakhmat bisa dilihat pada tasawuf 
sebagai mazhab akhlak, khususnya zuhud, wara‟ dan sabar. Zuhud bukan menjauhi 
kehidupan/kenikmatan dunia, tetapi tidak menggantungkan kebahagiaan yang tinggi 
pada dunia. Wara‟ ditawarkan dengan menuntut ilmu yang dapat meningkatkan 
kualitas diri. Sabar diartikan berarti memilih apa yang dikehendaki oleh perintah 
agama dan mengontrol desakan hawa nafsu, dan hendaknya sabar dijadikan sebagai 
kendaraan dalam kehidupan manusia, agar dapat sampai pada tujuan yang hakiki. 
Implikasi dari penelitian ini adalah meminimalisir terjadinya berbagai 
bentuk penyimpangan baik yang bersifat individu maupun sosial. Selain itu dengan 
penelitian ini juga menghimbau kepada para pembaca atau masyarakat untuk tetap 
melestarikan ajaran-ajaran tasawuf dengan melakukan dekonstruksi pada ajaran 
tasawuf lainnya agar selalu fresh dan bisa ditranformasikan sesuai dengan laju 
perkembangan zaman. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah mahluk sosial yang memiliki dua dimensi, yaitu ruh dan 
jasad. Keduanya memiliki kebutuhan yang berbeda, yang mesti dipenuhi secara 
seimbang. Jika salah satu dari keduanya tidak dipenuhi maka akan fatal akibatnya. 
Kebutuhan fisik yang tidak dipenuhi akan mengakibatkan kematian, dan apabila 
kebutuhan ruhani yang tidak terpenuhi maka akan mengakibatkan kebingungan, 
kegoncangan jiwa dan bahkan bisa membuat seseorang bunuh diri. 
Hal ini menjadi musibah sekaligus tantangan terbesar manusia modern. Dari 
segi fasilitas material terpenuhi tetapi kekosongan batin, sehingga saat ini banyak 
yang mencari jalan-jalan tertentu untuk memenuhi kepuasan batin. Ini terjadi karena 
tidak seimbangnya kebutuhan ruh dan jasad. 
Dari segi penciptaan, manusia merupakan mahluk yang paling sempurna 
jika dibandingkan dengan yang lainnya karena manusia dianugrahi panca indera, akal 
pikiran dan hati. Menurut Ibn Khaldun, ketiga potensi yang dimiliki oleh manusia 
tersebut harus bersih, sehat berdaya guna dan dapat bekerja sama secara harmonis.
1
 
Dengan potensi-potensi itu, maka manusia dapat mencipta, mengelola, dan mengubah 
lingkungan sekitarnya ke arah yang lebih baik, sehingga manusia memiliki 
tanggungjawab besar yaitu sebagai khalifah di muka bumi ini. 
                                                             
1
Abuddin Nata,  Akhlak Tasawuf  (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),  h. 177. 
2 
 
 
 
Setiap manusia tentu menginginkan hidupnya dalam keadaaan baik, 
sejahtera dan bahagia. Banyak orang yang tidak mengetahui bahwa untuk mencapai 
tujuan tersebut diperlukan suatu sistem pemikiran yang sesuai dengan hakikat 
manusia dan hakikat kehidupannya. Manusia akan kehilangan sebagian kehidupannya 
apabila tidak atau tanpa sistem pemikiran yang digunakan dalam tujuan kehidupan 
sehingga hidupnya akan mengalami kepincangan, selanjutnya akan mengalami 
kekecewaan hidup.
2
 
Untuk itu, perlu adanya suatu sistem pandangan hidup yang di dalamnya 
terdapat keselarasan atau keharmonisan antara hakikat pribadi manusia dengan hal-
hal yang dibutuhkan untuk mencapai kesejahteraan, kebahagiaan dan ketentraman. 
Peradaban manusia pada abad ke-21, yang kerap disebut dengan era 
globalisasi dan transformasi, ditandai oleh dua hal utama, yaitu pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan sebagai tanda atas kemajuan intelektual manusia 
serta pemanfaatan teknologi sebagai produk dari hasil intelektual manusia dalam 
berbagai aspek kehidupan. Oleh karenanya, manusia modern kerap diidealkan sebagai 
manusia yang mampu berpikir logis dan juga cakap dalam menggunakan berbagai 
teknologi mutakhir untuk meningkatkan kualitas kehidupannya.
3
 
Dampak kecerdasan intelektual yang kemudian menghasilkan ragam ilmu 
pengetahuan dan penemuan-penemuan baru dalam teknologi seyogyanya membuat 
manusia modern lebih bijak dan arif dalam menjalani kehidupannya. Akan tetapi, 
sering disaksikan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak selalu seiring 
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dengan kualitas kemanusiaan dalam diri setiap orang. Akibatnya, gangguan kejiwaan 
kerap hinggap dalam diri manusia, sehingga muncul penyakit-penyakit baru yang 
jauh lebih sulit penyembuhannya dari penyakit-penyakit fisik lainnya. 
Nurcholish Madjid, memandang bahwa abad modern sebagai abad 
teknokalisme yang mengabaikan harkat kemanusiaan. Kekurangan yang paling serius 
dari abad modern ini ialah hal yang menyangkut diri kemanusiaan yang paling 
mendalam yaitu bidang ruhaniah.
4
 
Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Azyumardi Azra, modernism 
telah gagal memberikan kehidupan yang lebih bermakna bagi manusia. Modernisasi 
dan modernism telah gagal menyingkirkan peran agama dari kehidupan masyarakat. 
Kebangkitan semangat sufisme merupakan penolakan tegas terhadap kepercayaan 
buta terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi.
5
 
Hal ini bukan berarti manusia dilarang untuk ikut serta dalam perubahan 
sosial, sebab perubahan adalah suatu keniscayaan dan pada dasarnya manusia 
mengalami perubahan setiap hari, walaupun terkadang tidak disadari. Begitupula 
dengan masyarakat, selalu berusaha untuk melakukan perubahan yang dapat 
mengantarkan pada kemajuan dan kesejahteraan, agar tidak menjadi masyarakat yang 
tertinggal oleh perkembangan zaman. Oleh karena itu baik individu, masyarakat dan 
negara senantiasa melakukan transformasi atau pembenahan, dalam rangka 
menyesuaikan diri dengan kondisi global saat ini. 
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Jalaluddin Rakhmat dalam salah satu karyanya mengatakan bahwa sistem 
akan berkembang ke arah yang lebih baik bila ia digoncangkan oleh perubahan. Hal 
ini sebagai pengantar menuju ke arah struktur yang lebih canggih bila dihadapkan 
pada suatu gejolak. Sebelum mencapai keteraturan yang baru, sistem harus 
mengalami ketidakteraturan. Alam semesta adalah sebuah sistem yang terus 
memperbaharui dirinya (self renewing system), dengan goncangan, kemelut, 
ketidakteraturan, kekacauan, taufan dan badai.
6
 
Kehidupan masyarakat juga tidak terlepas dari berbagai kemelut dan 
goncangan, seperti proklamasi kemerdekaan Indonesia terjadi setelah penjajahan 
Belanda terhadap warga masyarakat Indonesia, yang berlangsung selama kurang 
lebih 350 tahun. Penjajahan ini menyebabkan goncangan yang dahsyat baik dari segi 
sosial maupun budaya masyarakat. Namun setelah penjajahan tersebut, Indonesia 
membenahi diri dengan wajah yang baru dan menyempurnakan kekurangan-
kekurangan sebelumnya, Indonesia pun mampu bangkit dan bersaing dengan negara 
lain. 
Begitulah gambaran suatu proses kehidupan di dunia. Suatu goncangan 
dapat melahirkan pemikiran yang berusaha menyempurnakan keadaan ke arah yang 
lebih baik, dengan mengisi kekurangan dengan hal-hal yang bisa meningkatkan 
tatanan kehidupan masyarakat. 
Kajian tasawuf juga sering mengalami goncangan di tengah masyarakat 
modern. Apalagi kecenderungan sebagian masyarakat saat ini sangat mengedepankan 
rasio, sehingga sulit untuk menerima tasawuf yang berbasis intuisi atau rasa. Ini 
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menjadi tugas para penggiat tasawuf/sufistik untuk terus mengembangkan ajaran-
ajaran tasawuf agar dapat diterima oleh semua kalangan. Dampak dari goncangan ini 
melahirkan para penggiat tasawuf kontemporer yang berusaha mengadakan 
perombakan terhadap ajaran-ajaran tasawuf yang berbasis modern, salah satunya 
adalah Jalaluddin Rakhmat dan masih banyak tokoh yang lainnya yang ikut serta 
mewarnai pemikiran Islam ditengah derasnya arus perubahan dan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, khususnya di Indonesia.  
Perkembangan teknologi dan arus globalisasi telah membawa masyarakat 
pada era modernisasi yang dianggap lebih cerah dan menjanjikan sehingga terkadang 
melampaui batas-batas kemanusiaan atau bahkan ketuhanan. Selain berdampak pada 
mempermudah urusan manusia, menumbuhkan banyak kreativitas dan inovasi baru di 
berbagai bidang, namun dibalik itu semua terdapat dampak yang sangat 
menggelisahkan seperti kegersangan spiritual untuk kebahagiaan ruhani yang sangat 
berpengaruh dalam kehidupan seseorang. Akibatnya banyak yang mencari 
pelampiasan dengan mengonsumsi obat-obat terlarang atau melakukan tindak 
kriminal, untuk mendapatkan kebahagiaan sesaat. Sehingga yang terjadi perubahan 
sosial yang diharapkan dapat mendatangkan kemajuan malah menambah masalah 
baru.  
Perubahan sosial yang mengarah pada problema sosial ditandai dengan 
meningkatnya kebutuhan hidup, yang menuntut seseorang untuk memenuhi semua 
kebutuhan dengan cara apapun. Karena kebutuhan sekunder meningkat maka 
manusia cenderung mementingkan diri sendiri (egois). Akibatnya berkembanglah 
rasa keterasingan dan terlepas dari ikatan sosial. Semua hubungan dibangun atas 
dasar kepentingan dengan motif profit (keuntungan), bukan hubungan persaudaraan 
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yang berlandaskan cinta dan kasih sayang. Akhirnya timbullah persaingan dalam 
hidup yang menyebabkan terjadinya hal-hal yang tidak sehat demi memenangkan 
persaingan.
7
 
Pada era tersebut manusia tidak lagi memikirkan hakikat kemanusiaan, akan 
tetapi lebih berorientasi pada kekuatan untuk mendapatkan kepuasannya, sehingga 
yang terjadi adalah hedonisme, penindasan seperti hidup dalam hutan yang tak 
beraturan. Yang kaya semakin kaya, yang miskin semakin miskin seperti hukum 
Darwin.
8
  
Hal ini bertentangan dengan fitrah manusia, karena manusia sesuai dengan 
fitrahnya selalu ingin berbuat baik untuk mencapai kesempurnaan hidup dengan nilai-
nilai ilahiyah. Sehingga jika seorang manusia menyimpang dari nilai-nilai tesebut 
maka sesungguhnya ia melawan fitrahnya. 
Era transformasi sosial saat ini telah membuat dunia menjadi sarat akan 
persaingan, pada satu sisi menantang manusia untuk lebih kreatif dan inovatif, namun 
pada sisi lain menimbulkan kecemburuan sosial bagi yang tidak dapat memenuhi 
kebutuhan yang serba mahal dan rasa ingin memenuhi kebutuhan tanpa batas yang 
tidak mengenal halal dan haram. Akibatnya perubahan sosial hari ini harus dibarengi 
dengan pemantapan nilai-nilai spiritual dan pendidikan akhlak untuk tetap menjaga 
fitrah manusia yang hanif
9
 agar tidak terpengaruh oleh perubahan-perubahan negatif. 
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Untuk itu diperlukan konsep pemikiran yang dapat menciptakan pribadi yang unggul 
dan dapat survive di tengah arus modernisasi.  
Potret negatif dari modernitas menjadi salah satu faktor tumbuh suburnya 
hasrat sufisme sebagai respon terhadap modernitas yang telah melahirkan 
kegersangan ruhani.
10
 Namun demikian penggunaan tasawuf  dalam mengatasi 
sejumlah problem mengehendaki adanya interpretasi baru terhadap term-term tasawuf 
agar selalu kontekstual dan tidak menjadi bagian dari salah satu sebab melemahnya 
Islam. 
Salah satu tokoh cendekiawan muslim Indonesia yang banyak melirik 
tentang sufistik pada era transformasi sosial adalah Jalaluddin Rakhmat. Dalam 
bukunya “Reformasi Sufistik” ia mengatakan bahwa, 
goncangkan otak anda untuk meningkatkan kecerdasan, timbulkan gejolak  
dalam hati anda agar mendekati kesucian, hadapi kemelut dalam organisasi 
supaya ada perkembangan dan lihat kerusuhan sebagai wahana kemajuan.
11
  
Hal ini mengindikasikan bahwa untuk mendekati  kesucian, salah satu jalan 
adalah diawali dengan menimbulkan gejolak dalam hati. Apabila hati sudah mulai 
bergejolak maka akan mengakibatkan kegelisahan dalam diri seorang manusia untuk 
memenuhi kehausan akan kebutuhan spiritual. Karena fitrah manusia adalah kesucian 
yang senantiasa membimbing menuju kebenaran yang hakiki. Walaupun secara kasat 
mata semua kebutuhan pada zaman modern ini bisa terpenuhi dengan berbagai 
kecanggihan teknologi yang serba cepat dan serba ada, namun kerinduan akan 
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sesuatu yang bersifat mistik, yang bisa memberikan kekuatan batin dan kesehatan 
jiwa, cepat atau lambat datang menghampiri kehidupan manusia.  
Thomas Merton, seorang penulis Mysticism in the Nuclear Age, seperti 
dikutip dalam salah satu karya Jalaluddin Rakhmat, mengatakan bahwa “masyarakat 
tidak bisa menyelamatkan dunia hanya dengan sebuah sistem, kita tidak bisa meraih 
kedamaian tanpa kedermawanan, dan tidak bisa mendapatkan keteraturan sosial tanpa 
orang-orang suci, kaum mistis dan para nabi”. Tidak ada satu teori, sistem, ideologi 
atau apapun namanya dapat menyelamatkan dunia dari krisis. Diperlukan orang-
orang suci yang dengan sinar ruhaninya memancarkan kasih sayang dan menerangi 
kegelapan. Lebih rabun pandangan, lebih banyak sinar diperlukan. Dunia sekarang 
lebih memerlukan kehadiran seorang manusia suci daripada seribu manusia nalar.
12
 
Mengingat sufistik mempunyai peran penting dalam kehidupan sosial, 
selain meningkatkan spiritualitas juga meneguhkan eksistensi kemanusiaan guna 
mengatasi sejumlah problem pada masa modern ini. Maka menarik untuk menjadikan 
tasawuf/sufistik pada era transformasi sosial  sebagai bahan penelitian khususnya 
terhadap pemikiran sufistik Jalaluddin Rakhmat. Beliau menawarkan tasawuf yang 
praktis dan elegan untuk semua kalangan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, pokok masalah yang diteliti dalam 
karya tulis ini adalah bagaimana dekonstruksi pemikiran sufistik Jalaluddin Rakhmat 
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(studi atas pemikiran sufistik pada era transformasi sosial). Berangkat dari pokok 
masalah tersebut dapat dikemukakan sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik era transformasi sosial?  
2. Bagaimana pemikiran sufistik Jalaluddin Rakhmat pada era transformasi 
sosial?  
C. Pengertian Judul  dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Untuk  menghindari penafsiran yang keliru dan bahasan yang luas tentang 
judul yang diajukan, maka diperlukan pengertian judul yang sekaligus menjadi ruang 
lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Dekonstruksi merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk membongkar 
makna suatu teks, tanpa terikat oleh bengunan pemahaman yang sudah diyakini 
kebenarannya secara turun temurun. Mengingat suatu teks sifatnya hidup yang 
mengalami perubahan makna, sehingga perlu untuk selalu direkonstrusi, agar sesuai 
dengan perkembangan zaman. Pada penelitian ini dekonstruksi dilakukan terhadap 
makna ajaran-ajaran mendasar dalam tasawuf, yang disandarkan pada pemikir 
kontemporer (Jalaluddin Rakhmat). 
Pemikiran berasal dari penggalan kata pikir yang mendapat awalan “pe” dan 
berakhiran “an” yang menunjukkan sebuah kata benda yang berarti akal budi, ingatan 
dan angan-angan. Oleh karena itu pemikiran berarti hasil kerja akal budi melalui 
berpikir kemudian dituangkan dalam bentuk gagasan atau karya tulis. 
Sufistik berasal dari kata dasar sufi yang berarti orang yang ahli dalam ilmu 
tasawuf dan ahli suluk. Sehingga sufistik juga dapat berarti berperilaku selayaknya 
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perilaku para sufi, singkatnya bersufi-sufian. Kata sufistik pada judul tesis ini 
mengarah pada ajaran kesederhanaan dalam mendekatkan diri kepada Allah, melalui 
berbagai cara dan tahapan dalam ilmu tasawuf yang disesuaikan dengan kemajuan 
zaman saat ini. Maka pemikiran sufistik yang dimaksud dalam tesis ini adalah cara 
berpikir yang teratur dalam menetapkan ide dan konsep pada satu tujuan tertentu oleh 
para sufi. 
Transformasi sosial merupakan suatu perubahan yang bersifat signifikan 
dan berpengaruh pada kehidupan masyarakat. Dengan tujuan untuk mengubah 
keadaan masyarakat yang terbelakang menjadi masyarakat maju, membentuk 
manusia yang biadab menjadi manusia yang beradab, atau menjadikan masyarakat  
mencapai kemajuan secara seimbang antara urusan dunia dan akhirat, urusan iman 
dan amal serta urusan material dan spiritual.  Jadi era transformasi sosial yang 
dimaksud tidak lain adalah zaman yang penuh dengan perubahan yang serba cepat 
dan instan, sehingga menuntut manusia untuk lebih kreatif dan inovatif agar tetap 
survive di tengah ketatnya persaingan.   
Penelitian ini mengkaji tentang dekonstruksi pemikiran sufistik Jalaluddin 
Rakhmat (studi atas pemikiran sufistik pada era transformasi sosial). Menganalisis 
dekonstruksi pemikiran sufistik pada era yang serba instan dan hingar bingar saat ini.  
D. Kajian Pustaka 
Jalaluddin Rakhmat adalah salah satu tokoh pemikir Islam kontemporer di 
Indonesia. Ia dikenal sebagai pakar ilmu komunikasi dan belakangan berafiliasi pada 
kajian tasawuf sehingga dia juga ahli tasawuf serta sangat aktif dalam menulis dan 
mengkaji Islam, namun  pemikirannya sering mengundang kontroversi. Dalam salah 
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satu karyanya dia menawarkan berbagai konsep tentang perubahan sosial. Perubahan 
sosial akan terjadi apabila didahului dengan perubahan paradigma berpikir, artinya 
bahwa sumber daya manusia sangat penting peranannya dalam melakukan suatu 
perubahan ke depan. 
Penelitian ini mengkaji tentang dekonstruksi pemikiran sufistik Jalaluddin 
Rakhmat (studi atas pemikiran sufistik pada era transformasi). Fokus kajiannya 
adalah bagaimana dekonstruksi pemikiran sufistik Jalaluddin Rakhmat, kaitannya 
pada era transformasi yang serba canggih. 
Berikut beberapa kajian ilmiah atau penelitian terdahulu dan berkaitan 
dengan penelitian ini, namun tentunya tidak sama dengan fokus yang akan diteliti.  
Buku karya Gustia Tahir yang berjudul Geliat Sufisme Perkotaan; 
Menyingkap Perkembangan dari Klasik hingga Abad Modern. Buku ini menjelaskan 
tentang orientasi dan ajaran pokok sufisme. Sufisme atau tasawuf sebagaimana 
penjelasan dalam buku tersebut merupakan sebuah disiplin ilmu yang telah tumbuh 
dan berkembang seiring dengan perkembangan dan dinamika pemikiran Islam serta 
peradaban manusia. Pada abad modern dan post modernisme, tasawuf banyak dilirik 
oleh masyarakat sebagai efek dari hadirnya sebuah zaman yang menjanjikan 
pemenuhan materialisme. Selain itu dipaparkan juga tentang bentuk aktivitas sufi 
kota, neo-sufisme di tengah masyarakat modern. Banyak orang yang tertarik untuk 
memenuhi panggilan mistik dan rela meninggalkan rumah untuk mengunjungi 
tempat-tempat suci di berbagai belahan dunia, khususnya di berbagai kota besar. 
Buku ini sedikit banyak memberikan kontribusi dalam penelitian saya, khususnya 
yang berhubungan dengan trend sufistik di perkotaan, yang sebagian besar 
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penghuninya sudah mengenyam dunia modern. Namun pada penelitian ini lebih 
difokuskan lagi pada dekonstruksi pemikiran sufistik Jalaluddin Rakhmat kaitannya 
pada era transformasi sosial. 
Skripsi Tajus Syarofi yang berjudul Studi Analisis Pemikiran Jalaluddin 
Rakhmat tentang social engineering dan relevansinya terhadap tujuan pendidikan 
Islam, pada tahun 2010 di Institut Agama Islam Negeri Walisongo. Fokus 
penelitiannya tertuju pada bagaimana relevansi pemikiran Jalaluddin Rakhmat 
terhadap tujuan pendidikan Islam. Dengan tujuan menjadikan pendidikan sebagai 
lembaga humanisasi harus mampu merekayasa dalam arti kata positif, paradigma berpikir 
peserta didik yang lebih terbuka, demokratis, dengan berbagai macam disiplin ilmu. 
Berbeda dengan penelitian yang berfokus pada pemikiran sufistik Jalaluddin Rakhmat 
pada era transformasi sosial dengan menggunakan rujukan yang relevan dengan 
sufistik. 
Nurul Qomariyah dalam tesisnya yang berjudul Pemikiran Tasawuf 
Jalaluddin Rakhmat (telaah corak tasawuf syi’i), di Institut Agama Islam Negeri 
Antasari Banjarmasin (2012). Fokus penelitiannya adalah untuk mengetahui karakter 
ajaran tasawuf syi‟i, serta pemikiran tasawuf Jalaluddin Rakhmat yang berkarakter 
syi‟i. Sehingga dengan membaca tesis ini maka dapat ditemukan perbedaan antara 
tasawuf secara umum dengan tasawuf yang bercorak syi‟i. Memang ada yang 
mengelompokkan corak sufisme atau tasawuf itu dalam dua kategori yaitu tasawuf 
sunni dan tasawuf syi‟i. Dalam tasawuf sunni diketahui bahwa masih ada garis 
pemisah antara manusia dengan Tuhan sedangkan dalam tasawuf syi‟i garis pemisah 
antara manusia dengan Tuhan dapat dihilangkan, sehingga manusia dapat bersatu 
dengan Tuhan karena adanya kesamaan esensi antara keduanya. Kemudian hasil 
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penelitian dalam tesis ini menemukan bahwa pemikiran tasawuf yang dikembangkan 
oleh Jalaluddin Rakhmat cenderung bercorak syi‟i. Tesis  ini sangat berkaitan dengan 
penelitian saya, karena selain tokoh yang sama juga berkaitan dengan pemikiran 
tasawuf Jalaluddin Rakhmat. Tetapi yang diteliti disini lebih berorientasi pada 
dekonstruksi pemikiran sufistik Jalaluddin Rakhmat yang disandingkan dengan era 
transformasi sosial. 
Buku Kuliah-Kuliah Tasawuf yang ditulis oleh Sukardi selaku editor dan 
diterbitkan pada tahun 2000, yang isinya merupakan kumpulan ceramah-ceramah dan 
pemikiran dari beberapa ulama kontemporern seperti Jalaluddin Rakhmat, Nurcholish 
Madjid, Agus Effendi, Haidar Bagir dan  lain-lain. Buku ini berisi tiga bab. Bab 1, 
mengantarkan pembaca untuk memahami tasawuf dari segi bahasa maupun dari segi 
makna. Pada bab 2, pembaca diajak memehami tasawuf dari tokoh-tokoh tasawuf. 
Pada bab 3, memberikan pengetahuan kepada para pembaca mengenai amalan-
amalan taswuf yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Terakhir pada 
bagian lampiran menjelaskan kekaguman Jalaluddin Rakhmat kapada tokoh sufi 
imam Khomeini dan membahas mengenai refleksi perjalanan sufistik yang dilakukan 
oleh Rasulullah saw melalui isra’ mi’r j. Buku ini memberikan kontribusi dalam 
penelitian tesis ini, karena pembahasan di dalamnya berkaitan dengan tasawuf. 
Bedanya dengan tesis ini adalah difokuskan pada pemikiran satu tokoh saja, yaitu 
Jalaluddin Rakhmat. 
Ramli Abdul Wahid dalam bukunya yang berjudul Peranan Islam dalam 
Menghadapi Era Globalisasi Sekuler, yang diterbitkan pada tahun 2014. Buku ini 
berisi beberapa artikel yang membahas tentan masalah-masalah ke-Islaman dalam 
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bidang akidah, syariat, politik dan pendidikan. Intinya secara kesluruhan buku ini ikut 
serta merespon ajaran Islam terhadap isu-isu aktual yang dihadapi masyarakat pada 
era globalisasi sekuler. Salah satu bab dalam buku ini khusus membahas tentang 
akidah dan tasawuf dalam era globalisasi sekuler, yang di dalamnya membahas 
tentang aktualisasi dan implementasi pengamalan tasawuf dalam kehidupan modern. 
Hal ini berkaitan dengan permasalahan dalam tesis penulis, khususnya tentang 
tasawuf kaitannya dengan kehidupan dan permasalahan masyarakat modern. Bedanya 
pada fokus penelitian tesis ini adalah tentang pemikiran sufistik seorang tokoh yang 
bisa ditransformasikan dalam kehidupan masyarakat pada semua kalangan.  
E. Kerangka Teoretis 
Penelitian ini memanfaatkan satu konsep kunci yaitu pemikiran sufistik 
Jalaluddin Rakhmat pada era transformasi sosial. Pemikiran sufistik dimaksudkan 
sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan cara-cara yang 
disesuaikan dengan masa kini. Dengan begitu maka dapat berpengaruh pada cara 
pandang seseorang dalam melihat suatu permasalahan sosial dengan cenderung pada 
aspek spiritual yang terkandung di dalamnya dan senantiasa mengambil hikmah 
dibalik suatu kejadian, sehingga dapat menciptakan masyarakat yang selalu bersyukur 
kepada Allah. Akhirnya mengikis sikap egois dalam diri manusia.   
Sebagaimana era transformasi sosial yang menciptakan suatu perubahan di 
berbagai aspek kehidupan masyarakat, maka sufistikpun mengalami perkembangan 
seiring dengan perubahan zaman. Tujuannya untuk menciptakan keseimbangan antara 
kebutuhan jasmani dan ruhani. 
15 
 
 
 
Pembicaraan sufistik dulunya banyak dibahas di kalangan pedesaan, 
sekarang mengalami peningkatan yang signifikan yakni justru banyak dibicarakan di 
kalangan para elit. Begitu banyak acara di televisi yang mengangkat tema tentang 
manajemen qalbu, cahaya hati bahkan di kalangan para artis mengangkat seorang 
guru spiritual untuk membimbingnya dalam hal mendekatkan diri kepada Allah. Hal 
ini menandakan bahwa sufistik, tarekat dan suluk saat ini mendapat perhatian yang 
besar sekaligus menunjukkan bahwa masyarakat modern membutuhkan agama secara 
umum dan tasawuf secara khusus untuk mengisi kekeroposan dan kegersangan batin 
yang melanda mereka. 
Menganalisis tentang pemikiran sufistik pada era transformasi sosial, tentu 
tidak bisa dipisahkan dari teori-teori tasawuf yang mempelajari tentang jalan atau  
cara mendekatkan diri kepada Allah yakni melalui maqam atau stasiun-stasiun 
tertentu untuk sampai sedekat mungkin kepada Allah. Banyak versi tentang maqam 
dalam tasawuf tergantung pada tokoh sufi yang mengeluarkan gagasan, namun secara 
umum maqam itu ada lima yakni tobat, zuhud, sabar tawakal dan ridha. 
Untuk mengungkap pemikiran sufistik pada era transformasi sosial juga 
dapat menggunakan teori dekonstrusi Derrida. Sebab sufistik yang dipraktikkan hari 
ini, tentu berbeda dengan praktik-praktik sufistik sebelumnya, walaupun tetap pada 
tujuan yang sama yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karena itu 
muncullah para pemikir tasawuf kontemporer yang berusaha untuk memikirkan 
model sufistik yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. 
Teori dekonstruction atau pembubaran dimaksudkan untuk membuka 
selubung yang tersembunyi dalam suatu teks, dengan melihat isi secara terpisah, dan 
16 
 
 
 
membuang semua hubungan yang sudah ada antara kata dan konsep. Ini adalah salah 
satu cara untuk menghapus prasangka atau sumber utama terjadinya kesalah pahaman 
atau salah pengertian. Maka Derrida mempertanyakan semua hal dan 
menempatkannya pada pemikiran yang baru. Ia tidak menerima semua sistem makna 
yang sudah tidak perlu dipertanyakan lagi.
13
 Dekonstruksi perlu dilakukan mengingat 
perubahan terjadi terus-menerus, dan ini terjadi dengan cara yang berbeda untuk 
mempertahankan kehidupan.  
Penggunaan teori tersebut sesuai dengan wacana sufistik, yang oleh 
sebagian kalangan dianggap sebagai faktor kemunduran umat Islam. Maka perlu 
analisis dan pembongkaran untuk mengembalikan makna yang sebenarnya, untuk 
meminimalisir kekeliruan dan tuduhan miring terhadap tasawuf. 
Pada kajian teori ini juga dipaparkan tentang aliran tasawuf seperti tasawuf 
akhlaki, tasawuf amali dan tasawuf falsafi untuk membedakan kecenderungan 
pemikiran sufistik di era transformasi sosial. Tasawuf akhlaki yang lebih berorientasi 
etis. Tasawuf amali yang lebih mengutamakan intensitas dan eksistensi ibadah agar 
diperoleh penghayatan spiritual dalam beribadah. Kemudian tasawuf falsafi yang 
cenderung pada mistik metafisis. 
Elemen-elemen yang berkaitan dengan tasawuf yang secara singkat telah 
dijabarkan sebelumnya sangat membantu peneliti untuk merumuskan atau merancang 
suatu konsep yang dapat dijadikan rujukan untuk mendapatkan data yang akurat dan 
sistematis dalam proses penelitian nanti. Sehingga dapat dirumuskan kerangka pikir 
dari penelitian ini sebagai berikut: 
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 Sumaryono,  Hermeneutik; sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1993), h. 114. 
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F. Metodologi Penelitian 
Objek penelitian tersebut dianalisis dengan menggunakan tahapan penelitian 
yang meliputi: jenis penelitian, pendekatan, metode pengumpulan data, metode 
pengolahan dan analisis data. 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research) yang 
bersifat deskriptif analitis. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 
sistematis, cermat dan akurat berkaitan dengan dekonstruksi pemikiran sufistik 
Jalaluddin Rakhmat pada (studi atas pemikiran sufistik era transformasi sosial). 
2. Pendekatan Penelitian 
Pemikiran sufistik pada era transformasi sosial dapat diketahui secara jelas 
dengan menggunakan pendekatan filosofis, adapun pendekatan yang penulis maksud 
TUHAN 
Akhlaki Falsafi Pemikiran sufistik 
Jalaluddin Rakhmat 
Pemikiran sufistik 
Transformasi sosial 
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adalah sebuah pendekatan yang secara kritis menelaah tentang sufistik pada era 
transformasi sosial tersebut dengan memperhatikan aspek epistemologis, ontologis, 
aksiologisnya dan menggunakan perangkat historis pada hal-hal yang berhubungan 
dengan aspek tersebut. 
Pendekatan filosofis ini bermaksud untuk menjelaskan latar belakang 
munculnya ide pemikiran yang muncul dari seorang tokoh Jalaluddin Rakhmat. 
Pendekatan ini juga akan menguraikan secara gamblang pemikiran Jalaluddin 
Rakhmat tentang sufistik. Sebagaimana  pendekatan ini merupakan usaha untuk 
menelusuri, mempelajari, serta menggali fakta-fakta yang kemudian akan 
disimpulkan.
14
 Pendekatan ini diharapkan akan mampu menemukan hasil yang 
komprehensif dan obyektif dalam hasil analisis. 
Selain itu pendekatan yang bisa menjelaskan secara detail tentang pemikiran 
seorang tokoh, adalah pendekatan sosiologis. Dengan menggunakan pendekatan ini 
maka peneliti mampu menagalisa tentang seluk beluk kehidupan seorang tokoh yang 
diteliti akhirnya dapat menemukan konstruksi pemikirannya. Berhubung tokoh yang 
peneliti akan cantumkan dalam tesis ini masih hidup, maka sangat perlu untuk 
melihat kehidupan sosial yang melatarbelakangi munculnya ide-ide yang tidak lain 
merupakan respon dari keadaan lingkungan sekitar seorang tokoh.   
3. Sumber dan Metode Pengumpulan Data   
Berhubung penelitian ini adalah penelitian kepustakaan maka metode 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah metode pengumpulan data 
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Nana Sujana, Penelitian dan Penilaian (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1989), h. 81. 
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library research yaitu menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan 
pembahasan penelitian ini. 
Sumber data yang digunakan berasal dari bahan-bahan tertulis yang telah 
dipublikasikan dalam bentuk baku atau tulisan yang masuk dalam kategori karya 
ilmiah, kemudian dielaborasi secara deskriptif dalam bentuk kewacanaan sesuai 
dengan fokus penelitian ini, dengan dua macam sumber data yakni sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer yang dimaksudkan 
ialah buku karya Jalaluddin Rakhmat yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Pada 
penelitian ini tokoh yang diteliti adalah Jalaluddin Rakhmat  dengan tidak 
mengadakan wawancara secara langsung melainkan hanya fokus pada pemikiran-
pemikiran Jalaluddin Rakhmat yang tertuang dalam karya-karyanya yang mendukung 
dan memadai dalam penelitian ini. Dalam hal ini yang menjadi data primer adalah 
karya Jalaluddin Rakhmat dalam bidang tasawuf, seperti: Reformasi Sufistik (1998) 
dan Renungan-Renungan Sufistik (Membuka Tirai Kegaiban). 
Sedangkan sumber sekunder yaitu buku-buku lain yang peneliti anggap 
relevan dengan kajian ini. Data Sekunder adalah data mengenai obyek penelitian 
yang di dapat dari tangan kedua, yakni data yang diperoleh penelitian lain yang 
kemudian dipublikasikan, data ini menyangkut pemikiran Jalaluddin Rakhmat yang 
ditulis dan dipublikasikan oleh peneliti atau penulis  lain yang relevan dengan 
penelitian ini. 
Adapun teknik kutipan yang digunakan adalah sebagai berikut:  
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip asumsi penulis secara langsung dari sumbernya 
tanpa mengubah redaksi kalimat yang digunakan. 
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b. Kutipan tidak langsung, yaitu kutipan dari hasil bacaan yang diuraikan dalam 
bentuk ikhtisar atau dalam bentuk saduran tanpa mengurangi makna dan tujuan 
penulisnya. 
4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, 
maka penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 
kualitatif, sebab untuk menemukan pengertian yang diinginkan penulis mengolah 
data yang ada untuk selanjutnya diinterpretasikan ke dalam konsep yang bisa 
mendukung sasaran dan objek pembahasan.
15
 
Data-data yang terkumpul dari berbagai literatur kemudian diolah dan 
dianalisis dengan diawali dengan mereduksi data, kemudian mengidentifikasinya, lalu 
membangun kategorisasi terkait aspek epistemologis, ontologis dan aksiologisnya. 
Berikut ialah tahap sintesis, yakni merumuskan suatu pernyataan proporsional dan 
proses sebelumnya dengan menggunakan logika deduktif dan deskriptif. 
Pada metode deduktif ini akan diawali dengan penentuan konsep yang abstrak 
dalam teori yang masih umum sifatnya selanjutnya akan menyimpulkan bukti-bukti atau 
kenyataan khusus dalam rangka pembuktian.16 
Metode analisis deskriptif merupakan usaha untuk menggambarkan dan 
menginterpretasikan apa yang ada, baik mengenai kondisi atau variabel yang ada, 
pendekatan yang sedang tumbuh, maupun proses yang sedang berlangsung dan 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka  
Cipta, 2006), h. 129.  
16
Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1996), h. 34. 
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berkembang.
17
 Sehingga dengan metode ini akan dipaparkan tentang dekonstruksi 
pemikiran sufistik Jalaluddin Rakhmat dengan menggunakan studi atas pemikiran 
sufistik pada era transformasi sosial.  
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengemukakan secara 
deskriptif tentang; 
a. Karakteristik transformasi sosial secara umum. 
b. Pemikiran sufistik Jalaluddin Rakhmat pada era transformasi sosial 
2. Kegunaan  
Kegunanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengetahui secara 
mendalam tentang dekonstruksi pemikiran sufistik Jalaluddin Rakhmat pada era 
transformasi sosial, agar dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, guna 
meminimalisir masalah sosial yang semakin hari semakin kompleks. 
b.  Secara teoritis, kajian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan, 
khususnya dalam bidang pemikiran Islam. 
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Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, t.th.), h. 119. 
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BAB II 
BIOGRAFI JALALUDDIN RAKHMAT 
A. Potret Kehidupan Jalaluddin Rakhmat  
Jalaluddin Rakhmat lahir di Bandung (Rancaekek) pada tanggal 29 Agustus 
1949.
18
 Nama panggilannya adalah Jalal atau lebih sering dipanggil kang Jalal. Ia 
dilahirkan di kalangan keluarga Nahdhatul Ulama (NU). Ia dilahirkan dari pasangan 
Haji Rakhmat dan Sadja‟ah. Ibunya adalah orang yang aktif dalam mengajarkan 
ajaran Islam di desanya. Ayahnya adalah seorang pemuka agama sekaligus tokoh 
masyarakat. Karena terjadi pergolakan politik pada waktu itu, Sang ayah 
meninggalkan Jalaluddin Rakhmat yang masih berusia dua tahun untuk menyebarkan 
dan menegakkan syariat Islam.  
Ibunya menyekolahkan Jalaluddin Rakhmat ke sekolah umum pada pagi 
hari, mengantarkan ke Madrasah sore hari, kemudian membimbingnya membaca 
kitab kuning pada malam hari. Jalal mendapatkan pendidikan agama hanya sampai 
akhir sekolah dasar. Jalaluddin Rakhmat memulai pendidikan formalnya dari Sekolah 
Dasar (SD) di kampungnya. Lalu melanjutkan sekolah di SMP Muslimin III 
Bandung. Setelah lulus SMP, dia melanjutkan pendidikanya ke SMA II Bandung dan 
ia sempat bergabung dengan Persatuan Islam (persis). Kemudian dengan 
menggunakan ijazah SMA, ia melanjutkan studinya di Fakultas Publisistik 
Universitas Padjajaran (UNPAD) yang sekarang berganti nama menjadi Fakultas 
Ilmu Komunikasi. Pada saat  masih kuliah, Jalal juga memasuki pendidikan guru SLP 
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Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif; Ceramah-Ceramah di Kampus (Bandung: Mizan, 
1988), h. 7. 
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dengan jurusan bahasa Inggris. Selain itu, dia juga sempat bergabung dengan 
Muhammadiyah dan dididik di Darul Arqam Muhamaddiyah.
19
 
Pada tahun 1980-1982, saat Jalal sudah jadi dosen, ia kemudian mendapat 
beasiswa Fulbright dan melanjutkan studi di Lowa State University, Amerika Serikat. 
Dengan jurusan yang sama yakni ilmu komunikasi dan psikologi hingga berhasil 
meraih gelar Master of Science. Ia lulus dengan magna cum laude. Selanjutnya ia 
juga melanjutkan pendidikan di Australian National University di Camberra pada 
tahun1994-1995.
20
 
Kemudian pada tahun 2014, Jalaluddin Rakhmat berhasil menyelesaikan 
program doktornya di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dengan judul 
disertasi Asal-Usul Sunnah Sahabat (Studi Historiografis atas Tarikh Tasyri’), pada 
program studi Pemikiran Islam. Saat ini ia juga menjabat sebagai anggota DPR RI 
periode 2014-2019.
21
 
Potret kehidupan Jalaluddin Rakhmat diwarnai dengan berbagai konflik, 
perjuangan dan kesuksesan sebagaimana halnya manusia biasa. Masa kecilnya tidak 
banyak dihabiskan bersama ayahnya, karena adanya masalah politik yang 
menyandung nama ayahnya sehingga Jalal kecil harus dirawat dan disekolahkan oleh 
ibunya tanpa kehadiran seorang ayah. Namun terdapat hikmah dibalik peristiwa itu, 
yakni tuntutan bagi Jalal untuk bisa hidup mandiri. 
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Jalaluddin Rakhmat, Misteri Wasiat Nabi (Bandung: Misykat, 2015), h. 135. 
20
Jalaluddin Rakhmat, Misteri Wasiat Nabi, h. 135. 
21Jalaluddin Rakhmat, “Asal-Usul Sunnah Sahabat; Studi Historiografis atas Tarikh 
Tasry‟”, Disertasi  (Makassar: UIN Alaudiin Makassar, 2014), h. lampiran 
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B. Perjalanan Intelektual Jalaluddin Rakhmat 
Jalaluddin Rakhmat memiliki perjalanan intelektual panjang dan beragam. 
Ia pernah duduk di Majelis Pendidikan, pengajaran dan kebudayaan Muhammadiyah 
kota Bandung dan Majelis Tabligh Muhammadiyah wilayah Jawa Barat. Dan selama 
di Amerika, Jalal juga aktif dalam pembinaan pengajian di masjid Darul Arqam, 
Ames Lowa, bersama Dr. Imanuddin Abdurrahim. Selain itu ia juga aktif mengajar di 
berbagai kampus seperti di ITB dan IAIN dengan mata kuliah Etika dan Agama 
Islam, serta merancang kurikulum di fakultas ilmu komunikasi UNPAD dan aktif 
pula membina mahasiswa di berbagai kampus lainnya, juga mengajarkan mata kuliah  
Ilmu Komunikasi, Filsafat Ilmu dan Metode Penelitian.
22
 
Secara khusus ia juga membina kuliah Mysticism (Irfan/Tasawuf) di 
Islamic College for Advanced Studies (ICAS) Paramadina University, yang ia dirikan 
bersama almarhum Prof.Dr. Nurcholis Madjid, Dr. Haidar Bagir, dan Dr. Muwahidi 
sejak tahun 2002.
23
 
Sebagai ilmuan Jalal menjadi anggota berbagai organisasi profesional. 
Sebagai mubaligh, ia sibuk mengisi berbagai pengajian, dan sebagai aktivis, ia 
menjadi ketua dewan syura untuk IJABI (Ikatan Jamaah Ahlul Bait Indonesia).
24
 
Harapannya sebagai mubaligh adalah agar dapat menjaga ajaran Rasulullah saw, 
dengan anggapan bahwa bila para sahabat Nabi mengulang kembali pesan nabi 
supaya didengar oleh orang-orang yang berdekatan secara geografis. Maka Jalaluddin 
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Jalaluddin Rakhmat, Misteri Wasiat Nabi, h. 135-136. 
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Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama, Sebuah Pengantar (Bandung: Mizan, 2004), h. vii. 
24
Jalaluddin Rakhmat, Misteri Wasiat Nabi, h. 135-136. 
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Rakhmat turut menyampaikan pesan Nabi saw untuk orang-orang yang berdekatan 
dengannya dalam ruang dan waktu.
25
 
Selain itu, Jalaluddin Rakhmat juga aktif berdakwah dan membina jamaah 
di masjid-masjid dan di tempat-tempat kumuh dan gelandangan. Sebagai bentuk 
kepeduliannya kepada masyarakat miskin maka ia mendirikan sekolah gratis yaitu 
SMP Plus Muthahhari di Cicalengka Bandung yang dikhususkan untuk siswa 
miskin. 
Obsesi Jalaluddin Rakhmat yang lain adalah ingin melihat SMP 
Muthahhari berdiri di seluruh pelosok tanah air sehingga anak-anak miskin tidak 
terputus aksesnya dari pendidikan. Mereka tidak bayar apapun, namun semua 
fasilitas disediakan dan mutu pendidikan yang diperolehnya tetap bermutu.
26
 
Berdasarkan pengalaman hidup masa remaja Jalaluddin Rakhmat ketika 
mengalami pubertas beragama, Jalaluddin Rakhmat akhirnya menemukan bahwa 
fiqih hanyalah pendapat para ulama dengan merujuk pada sumber yang sama, 
yaitu Al-Qurán dan Sunnah. 
Menurut Jalaluddin Rakhmat kalau orang menentang al-Qurān dan 
Sunnah, jelas ia kafir. Tapi kalau hanya menentang pendapat orang tentang 
al-Qurān dan Sunnah, kita tidak boleh menyebutnya kafir. Itu hanya 
perbedaan tafsiran saja, Karena itulah kemudian saya berpikir bahwa 
sebenarnya ada hal yang mungkin  mempersatukan  kita  semua,  yaitu  
akhlak.  Dalam  bidang akhlak, semua orang bisa bersetuju, apapun 
mazhabnya. Lalu saya punya pendirian: kalau berhadapan dengan 
perbedaan pada level fiqih saya akan dahulukan akhlak.
27 
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Jalaluddin Rakhmat, Membuka Tirai Kegaiban, h. 5-6. 
26
Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama; Sebuah Pengantar, h. vii. 
27
Jalaluddin Rakhmat,  Dahulukan Akhlak di Atas Fikih (Bandung: Mizan, 2002), h. 9. 
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Jalaluddin Rakhmat identik dengan perkembangan tasawuf kota (urban 
sufism). Bahkan, bisa dibilang dialah yang merintis kajian-kajian tasawuf dengan 
kelompok sasaran masyarakat kelas menengah perkotaan, yaitu kalangan pengusaha, 
pejabat, politisi, selebriti, dan kalangan profesional dari berbagai bidang yang rata-
rata berpendidikan baik (well educated).
28
 
Sebagai bukti ketertarikan Jalaluddin Rakhmat pada bidang tasawuf yakni, 
ia mendirikan Pusat Kajian Tasawuf (PKT): Tazkia Sejati, OASE-Bayt Aqila, 
Islamic  College  for  Advanced  Studies  (ICAS-Paramadina),  Islamic  Cultural 
Center (ICC) di Jakarta, PKT Misykat di Bandung. Di lembaga-lembaga inilah putra 
Kiai Haji Rakhmat dan ahli komunikasi lulusan Iowa State University, AS, ini secara 
intensif menyampaikan pengajian atau kuliah-kuliah tasawufnya kepada masyarakat 
urban yang dahaga akan siraman ruhani Islam. Gagasan dan pemikirannya diakui 
oleh banyak pengamat sebagai ikut serta dalam mewarnai wacana pemikiran Islam 
kontemporer di Indonesia sejak dekade 1980-an.
29
 Namun banyak pula yang 
menganggap pemikirannya cukup kontroversial. Banyaknya yang menentang 
gagasan Jalauuddin Rakhmat, salah satu penyebabnya adalah kecenderungannya 
pada mazhab syi‟ah.   
Awal mula Jalaluddin Rakhmat mengenal syi‟ah, itu dimulai dari 
perkenalannya dengan Haidar Bagir dari ITB, dan K. H. Endang Saefuddin Anshory 
pada sebuah konferensi di Kolombia pada tahun 1984. Kemudian setelah pulang dari 
konferensi tersebut dia memperoleh buku-buku mengenai para pemikir syi‟ah. Sejak 
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Jalaluddin Rakhmat, Tafsir Kebahagiaan; Pesan al-Quran Menyikapi Kesulitan Hidup 
(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2010), h. 9. 
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Jalaluddin Rakhmat,  Menjawab Soal-Soal Islam Kontemporer (Bandung: Mizan, 1998), 
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itulah dia mendalami gagasan para pemikir Iran seperti Ali Syariati (w. 1977 M), 
Murthadha Muthahari (w. 1979 M), dan Imam Khomeini (w. 1989 M).
30
 
Mengenai Imam Khomeini, dia berpendapat bahwa Imam Khomeini adalah 
seorang sufi yang tidak mengasingkan diri dari masyarakat, Imam Khomeini adalah 
sufi yang telah mengguncangkan dunia. Kekagumanya kepada Imam Khomeini 
membuat Jalaluddin Rakhmat memperdalam ilmu tasawufnya.
31
 
Selain itu, pemikiran Jalaluddin Rakhmat dalam bidang tasawuf juga 
dipengaruhi oleh pemikiran sufi terdahulu, seperti Jalaluddin Rumi dan Sa‟di. 
Kekagumannya pada karya-karya sufi klasik seperti Sa‟di dijadikan motivasi dalam 
menulis. Sebab setiap kata dalam karya Sa‟di, mengandung tujuh puluh makna, 
sehingga multi interpretasi. Akhirnya Jalaluddin Rakhmat juga berkeinginan untuk 
meniru cara Sa‟di dalam menulis.32 
Maka tidak mengherankan jika pemikiran Jalaluddin Rakhmat banyak yang 
sifatnya kritikan terhadap keadaan atau terhadap pemikiran yang diyakini banyak 
orang. Sebagaimana halnya dengan Sa‟di, melalui gulistamnya ia melontarkan kritik 
kepada para penguasa, atau aksi protes terhadap keadaan, dengan tujuan menegakkan 
keadilan dan kebenaran. Tujuan yang sama, Jalaluddin Rakhmat tampil sebagai 
ulama kontemporer yang berusaha menjembatani sunni dan syi‟ah, dibawah payung 
ukuwah Islamiyah. 
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C. Karya-Karya Jalaluddin Rakhmat 
Jalaluddin Rakhmat merupakan tokoh yang sangat produktif dalam menulis 
karya ilmiah. Ditunjang dengan latar belakang keilmuan yang cukup memadai dalam 
berbagai bidang, seperti ilmu komunikasi dan ilmu-ilmu keislaman lainnya, membuat 
ia banyak terlibat dalam penelitian-penelitian ilmiah baik yang berhubungan dengan 
ilmu komunikasi maupun pemikiran Islam kontemporer. Ia telah menulis puluhan 
buku. Beberapa diantaranya ada yang best seller dan menjadi rujukan buku teks di 
kampus-kampus.  
Salah satu karya Jalaluddin Rakhmat yang cukup terkenal dalam bidang 
komunikasi adalah Psikologi Komunikasi, cetakan pertama pada tahun 1985 bahkan 
sudah direvisi kemudian diterbitkan kembali. Buku ini berisi enam bab, yang terdiri 
dari ruang lingkup psikologi komunikasi secara umum, selanjutnya karakteristik 
manusia komunikan serta sistem komunikasi intra personal, interpersonal, kelompok 
dan sistem komunikasi massa. Buku ini menggambarkan tentang komunikasi dengan 
penghampiran pada psikologi. Sebagaimana psikologi menukik dalam proses yang 
mempengaruhi perilaku seseorang dalam berkomunikasi dan dapat membuka topeng-
topeng ketika berkomunikasi. Psikologi melihat komunikasi sebagai perilaku 
manusiawi, menarik dan melibatkan siapa saja dan dimana saja.
33
 
Karya-karya yang telah dibukukan oleh Jalaluddin Rakhmat dibidang fiqih, 
yaitu: Jalaluddin Rakhmat Menjawab Soal-Soal Islam Kontemporer (1998). Buku ini 
berisi tentang Tanya jawab antara Jalaluddin Rakhmat dengan para jamaah masjid al-
Munawarah. Menyangkut fiqih maupun tasawuf, ataupun prmasalahan yang melanda 
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masyarakat kota. Buku ini terbagi dalam empat bagian, yang pertama seputar ibadah 
mahdhah, kedua seputar ibadah mu’amalah, ketiga seputar ahlul bait, keempat 
seputar tafsir, hadis, dan masalah kontemporer. 
Sosial juga tidak luput dari pengamatannya, sebagaimana dalam bukunya 
tentang Rekayasa Sosial (Reformasi atau Revolusi), diterbitkan pada tahun 1999. 
Buku ini cukup terkenal khususnya di kalangan para penggiat ilmu-ilmu sosial. 
Pembahasan dalam buku ini dimulai dengan kesalahan-kesalahan berpikir, kemudian 
dilanjutkan dengan perubahan sosial yang bergerak melalui rekayasa sosial. Karena 
untuk menciptakan suatu perubahan maka hal utama dan pertama yang harus dibenahi 
adalah cara berpikir. Buku ini juga dilengkapi dengan tips-tips khusus untuk 
masyarakat yang menginginkan suatu perubahan yang menyeluruh dalam masyarakat. 
Selanjutnya pada bab terakhir juga dipaparkan realitas sebuah revolusi, baik secara 
teoritis maupun praktis, serta cara melakukan suatu revolusi.
34
 
Adapun dalam bidang tasawuf diantaranya, Reformasi Sufistik ”Halaman 
Akhir” Fikri Yathir yang diterbitkan pada tahun 1998. Buku ini diambil dari 
kumpulan tulisan Fikri Yathir, dimana Fikri Yathir merupakan kepribadian Jalaluddin 
Rakhmat yang muncul sewaktu menuliskan ide-idenya dalam rubrik ”Halaman 
Akhir” di majalah Ummat. Ide-ide yang ditulis bukanlah sekedar kata-kata belaka, 
akan tetapi pembaca dapat memetik hikmah yang dapat diambil sebagai pelajaran 
dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Kepribadian Fikri Yathir dalam buku ini 
digambarkan sebagai orang yang hilang ingatan, pikirannya bingung dan penuh 
dengan imajinasi yang terbang bebas memasuki berbagai alam. Sehingga buku ini 
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dapat membuat pembacanya ikut ”gila”. Namun menurut seorang psikiater Laing, di 
dunia yang sudah gila ini, yang normal adalah yang gila. Sebagaimana perumpamaan 
dalam kisah-kisah sufi terdahulu bahwa seseorang hanya dapat membuktikan 
kecintaannya kepada Layla dengan terlebih dahulu menjadi Majnun.
35
 
Renungan-Renungan Sufistik, terbit pada tahun 2000. Buku ini menjelaskan 
kepada para pembaca, supaya pembaca dapat menyesuaikan diri dengan perintah-
perintah Allah (muw faqah). Dan mencintai Rasulullah saw, para imam, serta 
menyayangi sesama hamba Allah (mun s ahah). Mengendalikan tuntutan hawa nafsu 
(mukh lafah), serta mengajarkan tentang memerangi setan (muh rabah). Kalau 
disederhanakan tasawuf tidak lain adalah adab pergaulan (mu’ malah).36 
Masih dalam bidang tasawuf, Jalaluddin Rakhmat meluncurkan sebuah 
buku dengan judul Madrasah Ruhaniah (Berguru pada Ilahi di Bulan Suci). Buku ini 
mengajak para pembaca untuk menjadikan puasa sebagai madrasah ruhaniah. 
Memasuki madrasah ruhaniah berarti menjalani pelatihan untuk menggeser perhatian 
yang berlebihan pada ego manusia.
37
 Puasa adalah madrasah yang mendidik manusia 
untuk menajamkan mata batinnya untuk dapat menembus tirai kegaiban. Puasa adalah 
akademi yang melatih manusia untuk menerbangkan ruhani manusia agar dapat 
sampai pangkuan kasih sayang Tuhan. 
Adapun karya Jalaluddin yang cukup kontroversial yaitu, Islam dan 
Pluralisme, Akhlak Al-Quran dalam Menyikapi Perbedaan yang terbit tahun 2006. 
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Buku ini membahas Apakah hanya Islam agama yang diterima Allah? Buku  ini  
mencoba  mencari  jawabannya  dalam  al-Qurān.  Lewat  analisis bahasa dan telaah 
yang tajam atas ragam tafsir yang ada, Jalaluddin Rakhmat membedah makna Islam 
dan agama (dîn), mengungkap spirit firman Allah dalam memandang agama-
agama lain dan menyikapi perbedaan itu serta merumuskan bagaimana seseorang 
beriman secara autentik ditengah pluralitas kebenaran itu. Menggunakan gaya 
bahasa yang menawan, segar, dan cerdas, cendekiawan muslim yang pakar 
komunikasi ini juga mengajak kita menelaah berbagai wacana keislaman dan 
fenomena keberagamaan kontemporer, dari cara mengenal Tuhan hingga menjadi 
manusia, dari fundamentalisme hingga ateisme, dan dari penegakan syariat hingga 
transparansi sosial. 
Selanjutnya dalam bidang pendidikan Jalaluddin Rakhmat meluncurkan 
sebuah buku yang berjudul Belajar Cerdas Berbasis Otak, diluncurkan pada tahun 
2005. Buku ini merupakan bentuk keprihatinan Jalaluddin Rakhmat terhadap dunia 
pengajaran dengan menyesuaikan dengan kemampuan dan level otak peserta didik. 
Dengan memperhatikan berbagai aspek penunjang otak yang cerdas seperti makanan, 
minuman, gerakan maupun melalui pengayaan.
38
 Semua dijelaskan secara kompleks 
dalam buku ini.  
Karya Jalaluddin Rakhmat yang best seller adalah Misteri Wasiat Nabi, 
terbit pada tahun 2015, yang disadur dari disertasinya dalam meraih gelar doktor 
dalam bidang pemikiran Islam di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar dengan judul 
Asal-usul Sunnah Sahabat. Pembahasan dalam buku ini dimulai dari latar belakang 
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penelitian, selanjutnya metodologi sampai pada hasil penelitian tentang sunnah 
sahabat. Secara umum gambaran isi buku ini seputar sunnah sahabat yang merupakan 
pelaksanaan sunnah Nabi saw, seperti tadwin al-Qurān, ada juga sunnah sahabat yang 
menggantikan sunnah Nabi saw, seperti salat sunnah tarawih berjamaah, bahkan ada 
sunnah sahabat yang bertentangan dengan sunnah Nabi saw, seperti haji tamattu‟. 
Sunnah sahabat berasal dari kelompok sahabat Nabi saw, yang berpendapat bahwa 
Nabi tidak ma’shum mutlak, bahwa Nabi saw, boleh berijtihad, bisa benar dan bisa 
salah, bahwa Nabi saw, menyerahkan bimbingan umat sepeninggalnya pada semua 
sahabatnya. Adanya wasiat dibuktikan bukan hanya penelitian terhadap al-Qurān 
berkaitan dengan pewarisan kepemimpinan kepada keluarga, tetapi juga dengan 
kajian hadis, filologis, dan peristiwa-peristiwa bersejarah tentang upaya hegemoni 
kekuasaan untuk menghilangkan wacana wasiat.
39
 
Ada pula karya Jalaluddin Rakhmat yang dibukukan oleh orang lain. 
Kuliah-Kuliah Tasawuf adalah buku yang ditulis oleh Sukardi selaku editor dan 
diterbitkan pada tahun 2000, yang isinya merupakan kumpulan  ceramah-ceramah 
dan pemikiran dari beberapa ulama kontemporern seperti Jalaluddin Rakhmat, 
Nurcholish Madjid, Agus Effendi, Haidar Bagir dan  lain-lain. Buku ini berisi tiga 
bab. Bab 1, mengantarkan pembaca untuk memahami tasawuf dari segi bahasa 
maupun dari segi makna. Pada bab 2, pembaca diajak memehami tasawuf dari tokoh-
tokoh tasawuf. Dan pada bab 3, memberikan pengetahuan kepada para pembaca 
mengenai amalan-amalan taswuf yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Terakhir pada bagian lampiran menjelaskan kekaguman Jalaluddin Rakhmat kapada 
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tokoh sufi imam Khomeini dan membahas mengenai refleksi perjalanan sufistik yang 
dilakukan oleh Rasulullah saw melalui isra’ mi’r j. 
Selain itu masih banyak lagi karya-karya Jalaluddin Rakhmat yang 
dibukukan seperti: Islam Alternatif (1986),  Islam Aktual (1991),  Retorika Moderen 
(1992), Catatan Kang Jalal (1997), Jalaluddin Rakhmat Menjawab Soal-Soal Islam 
Kontemporer (1998). Meraih Cinta Ilahi: Pencerahan Sufistik (1999), Tafsir Sufi Al-
Fâtihah (1999), Rekayasa Sosial: Reformasi Atau Revolusi? (1999),  Rindu Rasul 
(2001), Psikologi Agama (2003), Memaknai Kematian (2006), Islam dan Pluralisme, 
Akhlak Al-Quran dalam Menyikapi Perbedaan (2006), Pluralisme (2006), Dahulukan 
Akhlak di atas Fiqih (2007), Meraih Kebahagiaan (2010), dan lain-lain. 
Karya-karya Jalaluddin Rakhmat begitu variatif. Mulai dari bidang 
komunikasi, fiqih, sosial, metodologi serta tasawuf. Hal ini ditunjang oleh latar 
belakang keilmuan Jalal yang luas, serta pengalamannya menuntut ilmu di berbagai 
negara dan institusi, sehingga tidak jarang dia meluncurkan karya yang kontroversisl 
dengan pemahaman-pemahaman masyarakat pada umumnya. 
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BAB III 
PEMIKIRAN SUFISTIK PADA ERA TRANSFORMASI SOSIAL 
A. Seluk Beluk Sufistik  
1. Pengertian dan Perkembangan Sufistik 
Sufistik berasal dari kata sufi berarti seseorang yang berbusana wol.
40
 
Kemudian kata sufi mendapat imbuhan menjadi sufistik (kata sifat) yang berarti 
bersifat atau beraliran sufi.
41
 
Para peneliti baik klasik maupun kontemporer berbeda pendapat seputar asal 
muasal kata sufi. Adapun pendapat yang terpenting dalam kaitannya dengan asal-
muasal sufi terangkum dalam keterangan berikut: 
a. Kata sufi diambil dari kata s af ’ (jernih, bersih) atau   f (bulu domba). Pendapat 
ini benar jika dilihat dari sisi makna yang dikandung tasawuf, tetapi salah jika 
dilihat dari akar katanya. Meskipun kata  sufi berdekatan secara makna dengan 
kata s af ’ dalam diri seorang sufi, tetapi menurut kaidah bahasa penisbatan kata 
sufi terhadap kata s af ‟ kurang tepat. Nisbat kata s af ‟ adalah s af ’i bukan sufi.42 
b. Ada pula yang berpendapat kata sufi dinisbatkan pada ahl s uffah. Kata ahl  uffah 
dipakai untuk menyebut orang-orang fakir dari kalangan muhajirin dan anshar. 
Mereka dihibur oleh Rasulullah saw, dan dia juga menganjurkan kepada sahabat-
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sahabatnya untuk menghibur ahl  uffah. Meski dilihat dari sisi makna pendapat 
ini benar, tetapi tidak tepat jika dari sisi kaidah bahasa, karena nisbat kata  uffah 
adalah  uffi bukan sufi. 
c. Pendapat lain bahwa kata sufi diambil dari kata   f (bulu domba) karena memakai 
baju dari bulu domba adalah kebiasaan nabi-nabi dan  iddiqi>n. Pakaian dari bulu 
domba juga merupakan tanda orang-orang miskin yang rajin beribadah.
43
 
Dari ketiga pendapat di atas, pendapat yang banyak didukung oleh banyak ulama 
adalah pendapat yang terakhir.   
Definisi tersebut berkisar pada pengertian sufi secara etimologis. Kalau 
secara terminologis kata sufi juga memiliki beberapa pengertian yang dikemukakan 
oleh para pakar tasawuf, yakni: 
a. Dzun Nu>n al-Mis\hri (wafat tahun 245 H) mengemukakan bahwa “Sufi adalah 
seorang yang tidak dicapekkan oleh upaya mencari dunia dan tidak dirisaukan 
oleh besarnya dunia yang didapatkannya”. Ia juga menambahkan “Mereka para 
sufi adalah kaum yang mengutamakan Allah di atas segala sesuatu, maka Allah 
pun mengutamakan mereka di atas segala sesuatu”. 
b. Sahl bin Abdullah al-Thustu >ri (wafat tahun 283 H) mengatakan sufi adalah orang 
yang bersih dari kotoran, yang pikirannya penuh, yang putus hubungannya 
dengan manusia untuk berhubungan dengan Allah, yang memandang sama antara 
emas dan tanah.” 
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c. Menurut Al-Junai >d bahwa, “Sufi ibarat tanah yang dilemparkan padanya segala 
hal yang buruk, dan tidak ada yang keluar darinya kecuali segala sesuatu yang 
manis.”44 
Secara terminologis sufistik diartikan variatif oleh para ahli. Misalnya 
menurut Ali al-Husain ibn Ali Abi Thalib berpendapat bahwa sufistik adalah akhlak 
yang mulia; barangsiapa yang memiliki akhlak yang baik maka ia adalah sufi yang 
baik.
45
 Sedangkan Mustafa Zahri mengatakan bahwa sufistik adalah ilmu yang 
menerangkan cara mensucikan jiwa, cara memperbaiki akhlak, dan cara pembinaan 
kesejahteraan lahir dan batin untuk kebahagiaan abadi.
46
 Sementara itu menurut 
Hamka, sufistik adalah membersihkan jiwa, mendidik dan mempertinggi derajat budi, 
menekan segala kelobaan dan kerakusan serta kekuasaan, memerangi syahwat yang 
lebih dari keperluan untuk kesentosaan diri.
47
 
Adapun beberapa istilah seperi sufisme, mistisisme dan tasawuf, pada 
dasarnya memiliki makna yang sama. Sebagaimana yang dijelaskan dalam buku 
harun Nasution bahwa mistisisme dalam Islam diberi nama tasawuf, dan para 
orientalis Barat khusus dipakai untuk mistisisme Islam. Sufisme tidak dipakai untuk 
mistisisme yang terdapat dalam agama-agama lain.
48
 Sehingga mistisisme, sufisme 
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dan tasawuf bermakna sama, hanya saja pemakaian istilah tersebut memiliki tempat 
tersendiri. Seperti tasawuf dan sufisme tempatnya adalah Islam. 
Berdasarkan beberapa uraian tersebut dapat dipahami bahwa sufistik adalah 
sebagai upaya untuk menjelaskan dan mengajarkan tentang bagaimana sikap mental 
seseorang dalam mendekatkan diri kepada Allah. 
Selain perbedaan pendapat seputar asal muasal kata sufi, para peneliti juga 
berbeda pendapat tentang tasawuf. Perbedaan ini terjadi karena banyaknya mazhab 
dalam tasawuf. Oleh karen itu, para peneliti membuat definisi yang beragam. 
Banyaknya definisi seputar pengertian tasawuf disebabkna oleh: 
a. Perbedaan rasa (z\auq) dan kecenderungan di kalangan sufi, khususnya yang 
menerima ajaran tasawuf melalui penjelasan dan definisi. 
b. Perbedaan fase tasawuf yang dijalani oleh sufi, serta perbedaan lingkungan 
tempat tinggal sufi.
49
 
Sekiranya juga menarik untuk menyimak uraian Syekh Abdul Qādir Jailāni 
yang unik tentang tasawuf, dia mengurai makna tasawuf dari huruf-huruf yang ada 
dalam kata tasawuf itu sendiri yang meliputi empat huruf hijaiyah yaitu, Ta, S ad, 
Waw dan Fa‟. Huruf ta berasal dari kata tawbah (taubat) yang dibagi dalam dua 
bagian, yaitu taubat zahir dan taubat batin. Taubat zahir adalah beranjaknya seseorang 
dengan seluruh organ lahiriahnya dari perbuatan dosa menuju perbuatan-perbuatan 
taat, dari segala kemungkaran menuju kepatuhan, baik berupa perkataan maupun 
perbuatan. Adapun taubat batin adalah beranjaknya seseorang dengan seluruh organ 
batiniahnya dari segala kemungkaran menuju kepatuhan, guna untuk menjernihkan 
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hatinya. Jika hal ini telah terlaksana dengan baik, maka sempurnalah posisi huruf ta’ 
pada diri yang bersangkutan, dan para sufi menyebut orang itu dengan orang yang 
bertaubat.
50
 
Huruf s ad dinisbahkan pada kata s af ’ (kejernihan), yang terbagi dua yaitu 
kejernihan hati dan kejernihan nurani. Kejernihan hati maksudnya jernihnya hati 
seseorang dari kotoran-kotoran yang bersarang di dalamnya akibat keberlebihan 
dalam mengonsumsi makanan dan minuman, banyak bicara, banyak tidur, dan 
banyak memperhatikan masalah-masalah duniawi seperti berlebihan dalam hal 
mencari penghidupan, cinta terhadap anak dan keluarga serta larangan-larangan 
psikologis lainnya. Kejernihan hati bisa diperoleh dengan jalan melanggengkan zikir 
kepada Allah melalui talqin yang pada awalnya diucapkan dengan bersuara sampai 
mendapatkan tempat posisi al-haqi>qah (kedudukan spiritual yang menegaskan 
berbagai efek dari sifat-sifat hamba ke sifat-sifat Allah, sehingga sifat-sifat itu 
mewarnai kehidupannya). Selanjutnya kejernihan nurani adalah dengan jalan 
menghindari perhatian dan rasa cinta terhadap segala sesuatu selain Allah dengan 
cara melantunkan nama-nama Allah dengan lisan nurani. Jika penjernihan itu telah 
sempurna pada diri seseorang maka sempurnalah posisi huruf s ad dalam dirinya.51 
Huruf waw berasal dari kata wil yah (kewalian). Ini muncul setelah 
penjernihan hati dan nurani. Kewalian ini pada akhirnya akan menjadikan seseorang 
berakhlak mulia. Maksudnya bersifat sebagaimana sifat-sifat Allah dan meninggalkan 
sifat-sifat kemanusiaan, sebab jubah kehormatan sifat-sifat Allah baru bisa 
didapatkan setelah dibuangnya sifat-sifat kemanusiaan. Sebagaimana firman Allah 
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dalam satu hadis Qudsi, “jika Aku telah mencintai seorang hamba maka Aku menjadi 
pendengaran, penglihatan, tangan dan lidah baginya. Dengan-Ku dia mendengar, 
melihat, memukul, berbicara dan berjalan”.52 
Huruf fa’ berimplikasi pada kata fana’ fill h (peniadaan diri dalam Allah) 
dan segala sesuatu selain allah. Jika sifat-sifat manusiawi telah tiada maka yang ada 
adalah sifat-sifat Keesaan Transenden yang tidak meniada, tidak lenyap dan tidak 
menghilang. Seorang hamba yang telah mengalami fana’ ini akan tetap bersama 
Tuhan yang Maha Abadi dan keridhaan-Nya, dan hati hamba yang mengalaminya 
akan abadi bersama Rahasia yang Maha Abadi dan perhatian-Nya.
53
 Jika kefanaan ini 
telah sempurna, maka seorang sufi akan abadi bersama Yang Maha Benar untuk 
selama-lamanya. 
Selanjutnya menurut seorang guru sufi kontemporer Syekh Muhammmad 
Hisyam Kabbani tasawuf adalah ilmu yang mempelajari bagaimana membersihkan 
jiwa dari hasrat yang buruk  (dengki, riya, sombong, kikir, tamak, angkuh), 
sebagaimana setiap orang harus membersihkan jasad lahiriahnya. Ilmu tasawuf 
mengajari seseorang agar melihat diri sendiri, membersihkannya sesuai dengan 
tuntunan  al-Qurān dan Sunnah Nabi saw., serta menghiasi diri dengan sifat-sifat 
sempurna (al-sif t al-k milah).54 
Beragamnya definisi tasawuf dipengaruhi oleh beragamnya kecenderungan 
seorang sufi serta cara-cara dalam mengamalkan tasawuf. Meskipun begitu tasawuf 
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tidak lain merupakan suatu disiplin ilmu yang tumbuh dari pengalaman spiritual yang 
mengacu pada kehidupan moralitas yang bersumber dari nilai-nilai Islam.  
Tasawuf dalam sejarah Islam mengalami perkembangan dan modifikasi 
yang variatif. Tidak heran jika dalam setiap periode sejarah umat Islam, selalu 
muncul para tokoh sufi dan kelompok-kelompok sufi (sufi order) di hampir seluruh 
wilayah umat Islam. Islam merupakan agama yang menghendaki kebersihan lahiriah 
sekaligus batiniah. Hal ini tampak misalnya, melalui keterikatan erat antara niat 
(aspek esoterik) dengan beragam praktik peribadatan seperti, wudhu, salat dan ritual 
lainnya (aspek eksoterik). Tasawuf merupakan salah satu bidang kajian studi Islam 
yang memusatkan perhatiannya pada upaya pembersihan batiniah manusia, yang 
dapat memotivasi untuk berakhlak mulia.
55
 Jadi tasawuf sebagai ilmu sejak awal 
memang tidak bisa dilepaskan dari pembersihan jiwa. 
Tahap awal tasawuf masih berupa zuhud dalam pengertian yang sangat 
sederhana, yaitu pada abad ke-1 dan ke-2 H, ditandai dengan adanya sekelompok 
kaum muslim yang memusatkan perhatian dan memprioritaskan hidupnya hanya 
untuk beribadah kepada Allah. Adapun yang mempraktikkan zuhud pada abad ini 
antara lain, Hasan al-Basri (w. 110 H) dan Rabiah al-Adawiyah (w. 185 H).
56
 
Term tasawuf dikenal secara luas di kalangan Islam sejak penghujung abad 
dua hijriah, sebagai perkembangan lanjut dari kesalehan asketis atau para zahid yang 
tinggal di serambi mesjid Madinah. Pada perjalanan kehidupan kelompok ini lebih 
mengkhususkan diri untuk beribadah dan pengembangan kehidupan ruhaniah dengan 
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mengabaikan kenikmatan dunia. Pola hidup kesalehan yang demikian merupakan 
awal pertumbuhan tasawuf yang kemudian berkembang dengan pesat. Fase ini dapat 
disebut sebagai fase asketisme dan merupakan fase pertama dalam perkembangan 
tasawuf. Hal ini ditandai dengan munculnya individu-individu yang lebih mengejar 
kehidupan akhirat sehingga perhatiannya terpusat untuk beribadah dan mengabaikan 
kemegahan dunia. Fase ini setidaknya sampai pada abad ke dua hijriah dan 
memeasuki abad ke tiga hijriah sudah terlihat adanya peralihan konkrit dari asketisme 
Islam ke sufisme. Fase ini dapat disebut sebagai fase ke dua, yang ditandai oleh 
peralihan sebutan zahid menjadi sufi. Di sisi lain, pada kurun waktu ini percakapan 
para zahid sudah sampai pada persoalan apa itu jiwa yang bersih, apa itu moral dan 
bagaimana pembinaannya dan lain sebagainya. Tindak lanjut dari perbincangan ini 
maka muncullah berbagai teori tentang jenjang-jenjang yang harus ditempuh oleh 
seorang sufi serta ciri-ciri yang dimiliki oleh seorang sufi pada tingkat tertentu. 
Demikian pula pada periode ini sudah berkembang pembahasan tentang al-ma’rifat 
serta perangkat metodenya sampai pada tingkat fana’ dan ittih d.   ersamaan dengan 
itu tampil pula para penulis di bidang tasawuf seperti al-Muhāsibi  w.243 H), al-
Kharraj (w. 277 H) dan al-Junaid (w. 297 H), dan penulis lainnya. Fase ini ditandai 
dengan muncul dan berkembangnya ilmu baru dalam khazanah budaya Islam, yaitu 
ilmu tasawuf yang tadinya hanya berupa pengetahuan praktis atau semacam langgam 
keberagamaan. Selama kurun waktu tersebut tasawuf berkembang terus ke arah yang 
lebih spesifik, seperti konsep intuisi, al-kasyf dan  auq.57 
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Perkembangan tasawuf dalam Islam, termotivasi oleh tiga faktor yakni; 
pertama adalah karena corak hidup yang profan dan hidup kepelesiran yang 
diperaktikkan oleh orang Islam terutama para pembesar negeri dan para hartawan. 
Dari aspek ini dorongan yang paling deras adalah sebagai reaksi terhadap sikap hidup 
yang sekuler dan glamour dari kelompok elit dinasti penguasa di istana. Tokoh yang 
mewakili aliran ini adalah Hasan al-Bashri (w. 110 H) yang mempunyai pengaruh 
kuat dalam kesejarahan spiritual Islam, melalui doktrin zuhud, khauf dan raja’. 
Rabiah al-Adawiyah  w. 185 H) dengan ajaran mahabbahnya, serta Ma‟ruf al-Karki 
(w. 200 H) dengan konsepsi al- auq sebagai ajarannya.58 
Kedua timbulnya sikap apatis sebagai reaksi maksimal kepada radikalisme 
kaum khawarij dan popularisasi politik yang ditimbulkannya. Kekerasan pergaulan 
politik pada masa itu  menyebabkan orang-orang yang ingin mempertahankan 
kesalehan dan ketenangan ruhaniah terpaksa mengambil sikap menjauhi kehidupan 
masyarakat ramai untuk menyepi dan sekaligus menghindarkan diri dari keterlibatan 
langsung dalam pertentangan politik. Sikap yang demikian itu melahirkan sikap 
‘u lah yang dipelopori oleh  urr  al-Saqāty  w. 253 H).59  
Faktor ketiga adalah karena corak kodifikasi hukum Islam dan perumusan 
ilmu kalam yang rasional sehingga kurang bermotivasi etikal yang menyebabkan 
kehilangan moralitasnya, menjadi semacam wahana tanpa isi atau bentuk tanpa jiwa. 
Formalitas paham keagamaan dirasakan semakin kering dan menyesakkan ruhuddi >n 
yang menyebabkan terputusnya komunikasi langsung suasana keakraban personal 
antara hamba dan penciptanya. Kondisi hukum dan teologi yang kering tanpa jiwa itu 
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karena dominannya posisi moral dalam agama, para  uhhad tergugah untuk 
mencurahkan perhatian terhadap moralitas, sehingga memacu pergeseran asketisme 
kesalehan kepada tasawuf.
60
 
Pada abad ke tiga Hijriah merupakan periode diamana tasawuf meningkat 
menjadi ilmu tentang moralitas. Fase kejayaan dan kematangan tasawuf berlangsung 
sampai abad ketujuh hijriah, sebab sejak abad kedelapan, nampaknya tasawuf mulai 
mengalami kemunduran dan bahkan stagnasi karena sejak abad ini tidak ada lagi 
konsep-konsep tasawuf yang baru. Hanyalah sekedar komentar-komentar dan resensi 
terhadap karya terdahulu. Pada sisi lain, para pengikut tasawuf sudah lebih cenderung 
kepada penekanan-penekanan perhatian terhadap berbagai ritus dan formalism yang 
jauh dari substansi tasawuf. Kemandekan tasawuf  sebagai ilmu moralitas seiring 
dengan situasi global yang menyelimuti dunia pemikiran Islam pada masa itu.  
Perkembangan tasawuf selanjutnya sudah berganti baju, yakni dalam bentuk 
tarekat sufi, yang lebih menonjolkan perkembangan pada aspek ritus dan 
pengamalannya, bukan pada aspek substansi ajarannya. Namun bagaimanapun 
tasawuf bukanlah ilmu yang statis dan penampilannya adalah dalam cara-cara tertentu 
yang mencerminkan masanya. Sufi pertama yang mendirikan tarekat adalah Syekh 
Abdul al-Qa >dir Jaila>ni pada awal abad ke-6 H, kemudian disusul oleh tarekat-tarekat 
selanjutnya. Semua tarekat yang berkembang pada periode ini merupakan 
kesinambungan tasawuf sunni al-Ghazāli.61 
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Pertumbuhan dan perkembangan tarekat di Indonesia berjalan seiring 
dengan perkembangannya di negara-negara Islam. Setiap putra Indonesia  yang 
kembali menuntut ilmu di Mekah, dapat dipastikan membawa ijazah dari syekhnya 
untuk mengajarkan tarekat tertentu di Indonesia. misalnya, Fanzuri (w. 1637 M) 
adalah syekh tarekat Qadiriyah, ar-Raniri (w. 1658 M) syekh tarekat Rifa >‟iyah, Abd 
al-Ra‟uf Sinkil  w. 1693 M) syekh tarekat Syattariyah, dan al-Palembāni  w. 1789 H) 
syekh tarekat Sammaniyah, bahkan ia mengarang buku khusus untuk menjelaskan 
kaidah dan syarat untuk menjadi pengikut Sammaniyah. Untuk itu ia merupakan 
syekh yang memperkenalkan tarekat tersebut untuk pertama kali di Indonesia.
62
 
Konsep tasawuf di Indonesia khusunya di aceh pada abad ke tujuh belas 
Masehi sebagaimana terlihat dalam tasawuf ar-Raniri, mencerminkan perpaduan 
antara tasawuf al-Gazāli dan al-Fansuri, atau antara paham kesatuan wujud dengan 
transendentalisme. Hal ini berarti, tasawuf selalu dalam kesejahteraannya, karena 
memang bersifat dinamik bukan statis.
63
 Akan tetapi perlu diingat bahwa tidak semua 
orang yang mengerti tasawuf bisa disebut sebagai sufi, karena seseorang  tidak 
mungkin dapat mengetahui bahwa ia benar-benar memahami dan merasakan apa 
yang dilihat dan dirasakan oleh seorang sufi dalam mi’r j spiritualnya. Menjadi 
seorang sufi berarti menjadikan ajaran itu sebagai penggerak hidupnya. 
2. Sumber Ajaran Tasawuf 
Sebagian ilmuan muslim dan non muslim mengidentifikasi beberapa unsur 
dari luar ajaran Islam yang mempengaruhi tasawuf dalam Islam. Menurut Fazlur 
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Rahman (w. 1988 Masehi), tasawuf Islam khususnya tasawuf falsafi yang 
dikembangkan oleh Ibn Arabi, dipengaruhi oleh grego-gnostik dan doktrin-doktrin 
agama Kristen.
64
 
Pada kajian Harun Nasution memperlihatkan pengaruh agama Kristen, 
filsafat mistik Phytagoras, dan filsafat emanasi Plotinus terhadap konsep  uhd yaitu 
membersihkan ruh dengan meninggalkan kehidupan megah duniawi dengan memilih 
kehidupan sederhana serta munculnya kaum zahid dan sufi dalam Islam. Harun juga 
menerangkan bila paham nirwana dalam ajaran agama Buddha memberi warna 
terhadap paham fana’ dalam ajaran tasawuf.65 
Sementara itu, Abu al „Ala Affifi mengakui pula bila ada pengaruh dari 
agama Kristen terhadap perkembangan tasawuf.
66
 Selanjutnya sebagian orientalis  
yang mengkaji tasawuf mengatakan bahwa tasawuf bersumber dari luar Islam. 
Thoulk menganggap tasawuf berasal dari sumber Majusi, Dozy mengatakan tasawuf 
dikenal kaum muslim lewat orang-orang Persia. Goldziher, Palqacios dan Nicholson 
menisbahkan tasawuf berasal dari Kristen. Horten dan Hartman berpendapat tasawuf 
berasal dari India (Hindu-Buddha), sementara yang lain mengungkapkan bahwa 
Yunani merupakan sumber tasawuf.
67
 
Meskipun demikian, perlu ditegaskan bahwa berbagai pandangan para ahli 
tasawuf yang dalam beberapa aspeknya dipengaruhi oleh unsur-unsur dari luar ajaran 
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Islam adalah tasawuf filosofis. Bahkan tasawuf filosofis ini pun hanya sebagian kecil 
yang terpengaruh oleh unsur-unsur di luar agama Islam. Sebab sebagian besar tokoh 
sufi dalam mengembangkan tasawuf filosofis, mereka tetap berpijak pada sumber 
utama Islam yaitu al-Qurān dan Sunnah Nabi saw.68 
Terlepas dari berbagai pandangan tersebut, sebagaian besar ilmuan dan para 
peneliti tasawuf sepakat bahwa sumber-sumber fundamental tasawuf secara autentik 
bermuara pada agama Islam itu sendiri. Dalam persfektif Julian Baldic, wacana-
wacana dalam al-Qurān memang sangat mendukung tasawuf.69  
Sejarawan Muslim Ibn Khaldun dengan pendekatan sejarah kritisnya, 
mengungkapkan bahwa tasawuf secara orisinil bersumber dari agama Islam dan 
meneladani pengalaman-pengalaman ritual kaum muslim generasi awal.
70
 
Umumnya pandangan kaum sufi terhadap realitas secara autentik bersumber 
dari al-Qurān dan Hadis, dan pandangan tersebut telah ditegaskan dan diadaptasi oleh 
generasi demi generasi para guru dan syekh sufi. Pandangan ini memberikan peta 
kosmos yang mampu membuat orang memahami keadaan mereka dalam 
hubungannya dengan Allah. Pandangan sufistik menjelaskan ihwal apa hakikat 
manusia, dan apa yang harus dicita-citakan oleh mereka. Pandangan sufistik 
merancang sebuah praktik yang dapat mengantarkan manusia dari keadaan aktual 
mereka menuju tujuan akhir kehidupan manusia, atau dari ketidaksempurnaan 
menuju kesempurnaan. 
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Dengan alasan inilah jelas menekankan bahwa wacana-wacana tasawuf 
secara orisinil bersumber dari al-Qurān dan  Sunnah Nabi saw. Ada banyak ayat al-
Qurān yang menjadi landasan prinsipil tasawuf, seperti dalam QS al-Jumu‟ah/62: 2, 
Allah berfirman  bahwa salah satu  tugas Rasul-Nya adalah menyucikan jiwa 
manusia. 
 َِ ََُيِ
ذ
لَّٱََِفَِ  ث ع بَ
ُ ۡ
لٱَ ِِّيّوۧ َيٍََِِتَٰ  يا ءَۡهُِ ۡي
 ن  عَ
ْ
ِا ُنۡت  يَۡه ُُ ٌۡ ِّوَ
ا
لُِٗش رۦََُه ُُ ُِى
ّ
ن  عُي  وَۡهُِ ِي
ّ
ك  زُي  و
َ  بَٰ  تِك
ۡ
مٱَ َو َث  ىِۡك
ۡ
لۡٱََِٖينت ُّوَٖلَٰ  ل  ضَِفِ مَُلۡت  قَيِوَ
ْ
ِا ًُ  كََنوَإِ٢َ 
Terjemahnya: 
 Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan hikmah (As 
Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.
71
 
Seorang Nabi diutus ke dunia untuk memberikan jalan atau mengantar 
manusia untuk meraih pengetahuan tentang Ilahi. Mendakwahkan agar masayarakat 
saat itu senantiasa membersihkan jiwa mereka dari keyakinan-keyakinan yang sesat 
dan kebodohan yang merajalela pada masa jahiliyah. Hal ini dimaksudkan sebagai 
upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah.
72
 
Tasawuf merupakan suatu ajaran ketauhidan (pengesaan Tuhan). Karena 
tujuan daripada tasawuf tidak lain adalah untuk memperoleh hubungan langsung 
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dengan Tuhan dan usaha untuk berada sedekat mungkin dengan Allah swt. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Insa >n/76;29: 
َذِنإََِ هِذَٰ  هۦََ ٓءا  شَي ى  ف َٞۖ ة  ِركۡذ ت َذ 
ذ
تَّٱٍََِِّب  رَ َٰ
 
ِلَإۦََ
ا
لِٗيب  ش٢٩َ 
Terjemahnya:    
Sesungguhnya (ayat-ayat) ini adalah suatu peringatan, Maka barangsiapa 
menghendaki  (kebaikan bagi dirinya) niscaya dia mengambil jalan kepada 
Tuhannya.
73
 
Ayat di atas mengisyaratkan bahwa Allah memberikan peringatan kepada 
manusia dan orang-orang yang lengah agar mempersiapkan diri menghadapi hari 
akhirat. Maka bagi siapa saja yang bersungguh-sungguh mengehendaki kebaikan bagi 
dirinya dengan usaha yang maksimal dalam mengendalikan hawa nafsunya yang 
dilakukan semata-mata karena dan untuk Tuhan, sehingga ia akan diberi ganjaran atas 
dasar kehendaknya.
74
 Ayat tersebut menjadi landasan bagi para sufi untuk menempuh 
jalan menuju Tuhan, salah satunya melalui tasawuf. Jadi sumber ajaran tasawuf tidak 
lain adalah al-Qurān. Walaupun kata tasawuf tidak disebutkan dalam al-Qurān, tetapi 
ajaran-ajaran tasawuf sangat dianjurkan dalam al-Qurān. 
3. Bentuk-Bentuk Ajaran Sufistik 
Berdasarkan sejarah perkembangan sufistik dalam Islam, para ahli 
mengelompokkan sufistik menjadi dua, yaitu sufistik yang condong pada teori-teori 
perilaku atau disebut juga sebagai tasawuf akhlaki dan sufistik yang lebih cenderung 
pada teori-teori yang rumit yang memerlukan pemahaman yang mendalam (tasawuf 
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falsafi). Sementara itu ada juga yang membagi tasawuf menjadi tiga, yakni tasawuf 
akhlaki, tasawuf falsafi dan tasawuf amali.
75
 
Namun perlu diketahui bahwa pengklasifikasian tersebut hanya terbatas 
dalam kajian akademik, ketiganya tidak bisa dipisahkan secara dikotomik. Sebab 
dalam prakteknya ketiganya tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Misalnya dalam 
sufistik, pengalaman dan pendalaman aspek batin adalah hanya paling utama dengan 
tanpa mengabaikan aspek lahiriah yang ditujukan untuk membersihkan jiwa. 
kebersihan jiwa yang dimaksud tidak terlepas dari hasil perjuangan (muja >hadah) 
yang tidak henti-hentinya, sebagai cara perilaku perorangan  yang terbaik dalam 
mengontrol diri pribadi.
76
 Dan pencapaian kesempurnaan serta kesucian jiwa tiada 
lain harus melalui pendidikan dan latihan mental yang diformulasikan dalam bentuk 
pengaturan sikap mental yang benar dan pendisiplinan tingkah laku yang ketat. 
Tasawuf akhlaki adalah ajaran sufistik yang membahas tentang 
kesempurnaan dan kesucian jiwa yang berorientasi kepada akhlak atau moral, sebab 
dalam diri manusia terdapat hawa nafsu yang perlu dikontrol, agar tidak 
mengantarkan pada kehancuran moral, yang bisa menjadi penghalang manusia untuk 
melihat Tuhan. Namun bukan berarti hawa nafsu seseorang harus dimatikan total, 
tetapi harus dikuasai agar nafsu tersebut tidak membawa pada kesesatan.
77
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Pada tasawuf akhlaki terdapat sistem pembinaan akhlak yaitu takhalli>  
tah alli> dan tajalli> yang akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Takhalli> 
Takhalli> merupakan langkah pertama yang harus ditempuh seorang sufi. 
Takhalli> adalah usaha mengosongkan diri dari perilaku atau akhlak tercelah. Salah 
satu akhlak tercelah yang banyak mendorong timbulnya akhlak buruk lainnya adalah 
ketergantungan pada kenikmatan duniawi. Hal ini dapat dicapai dengan jalan 
menjauhkan diri dari kemaksiatan dalam segala bentuknya dan berusaha mengontrol 
dorongan hawa nafsu.
78
 
Kelompok sufi moderat berpendapat bahwa rasa benci terhadap dunia 
cukuplah sekadarnya saja dan tidak melupakan tujuan hidup dan tidak perlu 
meninggalkannya sama sekali. Demikian pula penguburan hawa nafsu cukup sekadar 
dikuasai melalui pengaturan disiplin kehidupan. Golongan ini tetap memanfaatkan 
dunia sekadar kebutuhannya dan mengontrol dorongan hawa nafsu yang dapat 
mengganggu stabilitas akal dan perasaan. Golongan ini menganut pola hidup serasi 
dan seimbang.
79
 Disinilah pijakan awal seorang sufi untuk melangkah ke jenjang-
jenjang selanjutnya. 
2. Tah alli> 
Tah alli> adalah upaya mengisi atau menghiasi diri dengan jalan 
membiasakan diri dengan sikap, perilaku dan akhlak terpuji. Tahapan ini dilakukan 
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setelah mampu mengosongkan jiwa dari perilaku yang jelek. Pada tahapan tah alli> 
seorang sufi berusaha agar setiap gerak perilaku selalu berjalan di atas ketentuan 
agama, baik kewajiban yang bersifat luar maupun yang bersifat dalam. Maksud dari 
bersifat luar adalah kewajiban-kewajiban yang bersifat formal, seperti salat, puasa 
dan haji. Adapun aspek dalam yang dimaksud seperti, keimanan, ketaatan  dan 
kecintaan kepada Tuhan.
80
 
Hal tersebut dilakukan dalam rangka membina pribadi, agar memiliki 
akhlak terpuji, dan senantiasa konsisten dengan langkah yang dirintis sebelumnya 
(takhalli>). Melakukan latihan kejiwaan yang tangguh untuk membiasakan diri 
berprilaku baik, yang pada akhirnya menghasilkan manusia sempurna atau insan 
kami >l.81 
Tah alli> merupakan lanjutan dari proses yang dilakukan dalam tahap 
takhall>i. Pada tahap ini seseorang yang ingin mendekatkan diri kepada Allah, 
berusaha untuk mempertahankan kesucian yang telah diusahakan sebelumnya, agar 
usaha sebelumnya tidak sia-sia dan dapat meningkat pada tingkatan yang lebih tinggi 
lagi. 
3. Tajalli>  
Untuk pemantapan dan pendalaman materi yang telah dilalui pada fase tah alli>, 
maka rangkaian pendidikan akhlak selanjutnya adalah fase tajalli >. Kata tajalli 
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bermakna terungkapnya nur ghaib.
82
 Apabila seseorang telah ber-tajalli>, maka 
hatinya telah terbebaskan dari tabir (hijab), yaitu sifat-sifat kemanusiaan atau 
memperoleh nur yang selama ini tersembunyi (ghaib).
83
 
Pencapaian tajalli> tersebut melalui pendekatan rasa atau z\auq dengan alat 
al-qalb. Qalbu menurut sufi mempunyai kemampuan lebih bila dibandingkan dengan 
kemampuan akal. Akal tidak bisa memperoleh pengetahuan yang sebenarnya tentang 
Tuhan. Sedangkan al-qalb mengetahui-Nya. Apabila Dia telah memberi dan 
menembus qalbu dengan nur-Nya, maka akan terlimpahkanlah karunia dan rahmat-
Nya kepada seseorang. Sehingga qalbu menjadi terang, terangkatlah tabir rahasia 
dengan karunia rahmat-Nya, tatkala itu jelaslah segala hakikat ketuhanan yang selama 
ini terhijab dan terahasiakan.
84
 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa cahaya Ilahi akan diberikan 
kepada seseorang yang telah berusaha menyambutnya dengan hati dan jiwa yang 
bersih. Sebab nur Ilahi tidak bisa terpancar pada hati yang masih terhijab oleh hal-hal 
yang bersifat kotor. 
Tasawuf amali adalah sufistik yang membahas tentang bagaimana cara 
mendekatkan diri kepada Allah, yang konotasinya pada tarekat. Pada pola tarekat 
tingkat kesufian seseorang akan dibedakan yang lainnya. Ada yang telah dianggap 
mampu dengan sendirinya mendekatkan diri kepada Allah, namun ada juga yang 
masih membutuhkan tuntunan orang lain yang dianggap mempunyai otoritas untuk 
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itu. Perkembangan selanjutnya, para pencari dan pengikut semakin banyak maka 
terbentuklah semacam komunitas sosial yang sepaham, dan dari sinilah muncul 
strata-strata berdasarkan pengetahuan serta amalan yang mereka lakukan. Dari sini 
kemudian disusun hirarki dengan istilah teknis seperti mursyid dan sebagainya.
85
 
Tasawuf amali merupakan kelanjutan dari tasawuf akhlaki. Sebab seseorang 
tidak bisa dekat dengan Tuhan sebelum ia membersihkan jiwa terlebih dahulu. Jiwa 
yang bersih merupakan syarat utama untuk bisa kembali kepada Tuhan. Karena Dia 
adalah zat yang bersih dan suci dan hanya menginginkan atau menerima orang-orang 
suci.
86
 
Tasawuf falsafi adalah bentuk sufistik yang memadukan antara visi mistik 
dan visi rasional, baik dalam kerangka teoritis maupun praktis, yakni pengalaman 
ruhaninya disampaikan secara sistematis dengan menggunakan term filsafat, seperti 
teori kosmologi dan ungkapan-ungkapan yang ganjil seperti syatahat yang sulit 
dipahami.
87
 
Terminologi filosofis yang digunakan berasal dari ajaran-ajaran filsafat yang 
telah mempengaruhi tokohnya, namun orisinalitasnya sebagai sufistik tetap tidak 
hilang. Walupun demikian tasawuf filosofis tidak bisa dipandang sebagai filsafat, 
karena ajaran dan metodenya didasarkan pada rasa, dan tidak pula dikategorikan pada 
sufistik murni karena sering diungkapkan dengan bahsa filsafat.
88
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Tasawuf falsafi memiliki karakteristik tersendiri yang membedakan dengan 
tasawuf akhlaki. Tasawuf falsafi secara umum mengandung kesamaran akibat 
banyaknya ungkapan dan peristilahan khusus yang hanya dapat dipahami oleh 
mereka yang memahami ajaran tasawuf jenis ini.
89
 
Para sufi yang corak tasawufnya cenderung pada tasawuf falsafi, 
mempunyai kelebihan tersendiri dibandingkan dengan sufi yang bercorak tasawuf 
akhlaki, disebabkan karena; 
a. Mereka adalah para teoritis baik tentang yang wujud, sebagaimana terlihat dalam 
karya-karya atau puisi-puisi mereka. 
b. Kecakapan dalam menggunakan simbol-simbol, sehingga ajarannya tidak dapat 
dipahami begitu saja oleh orang lain selain mereka. 
c. Kesiapan mereka yang sungguh-sungguh terhadap diri sendiri maupun terhadap 
ilmu-ilmunya.
90
 
Walaupun ada perbedaan antara tasawuf falsafi dan tasawuf akhlaki, namun 
keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah 
swt. Jenjang-jenjang yang ditempuh juga pada esensinya sama, hanya saja ada 
perbedaan istilah tetapi tetap fungsinya untuk menyucikan jiwa manusia. Perbedaan 
pandangan seperti ini merupakan bagian dari perkembangan tasawuf itu sendiri, dan 
perbedaan dari para tokoh yang memiliki pengalaman spiritual yang berbeda dengan 
yang lainnya, sehingga melahirkan suatu pandangan yang berbeda pula. 
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4. Tujuan Tasawuf 
Tujuan tasawuf adalah memperdalam kesadaran ubudiyah yang dangkal dan 
mengasahnya dengan usaha sungguh-sungguh dalam ibadah dan ketaatan, serta 
menjadikannya sebagai elemen penting bagi karakter manusia, kedewasaan spiritual 
yang dianggap sebagai fitrah kedua bagi manusia, dan perhatian terhadap dua wajah 
dunia yang menghadap ke arah akhirat dan nama-nama baik yang dimiliki Ilahi, 
sembari menutup rapat terhadap wajah dunia yang fana yang menghadap ke arah jati 
diri dan hawa nafsunya.
91
 
Dasar dari tasawuf itu juga mencakup upaya menjaga adab-adab syariat 
secara lahiriah dan berdiri di atas adab-adab tersebut secara batiniah. Seorang salik 
yang terampil menggunakan kedua sayap ini  akan dapat melihat hukum-hukum 
(ketetapan) dari batin pada apa yang tampak secara lahir, dan ia juga dapat merasakan 
dan hidup secara lahir dengan hukum-hukum yang ada dalam batin. Berkat adanya 
musy hadah dan sensivitas semacam ini, maka ia akan selalu dapat menempuh 
perjalanannya dengan adab menuju tujuannya, tanpa pernah jauh dari jalan-jalan 
kebenaran karena ia selalu dekat dengan jalan tersebut.
92
 
Konsep dasar tasawuf pada prinsipnya tersimpul pada kata rahmatan-lil 
 lami >n, yakni memperhatikan dan memperjuangkan kepentingan umat manusia. Hal 
ini sejalan dengan  apa yang telah dipraktikkan oleh para sahabat nabi. Mereka 
membagi kehidupannya untuk perjuangan umat, masyarakat dan negara. Kemudian 
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sisa waktunya dipergunakan untuk bermuj hadah dengan mengutamakan kebersihan 
batin dan ruhani.  
Tasawuf hanyalah sebagai suatu media lintasan untuk mencapai ma  sid al-
syari’ah (tujuan-tujuan syara‟). Misalnya seseorang diperintahkan untuk mencari atap 
rumah, maka secara tidak lansung mereka juga diperintahkan untuk mencari media 
yang dapat digunakan untuk melaksanakan tugas itu, seperti tangga. Tasawuf 
bagaikan tangga yang dapat digunakan untuk naik ke atap rumah. Sasaran yang ingin 
dicapai oleh tasawuf adalah memperoleh hubungan langsung dan disadari dengan 
Tuhan, sehingga disadari benar bahwa seseorang berada di hadirat Tuhan. Jadi, 
tasawuf sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari cara dan jalan untuk berada 
sedekat mungkin dengan Allah swt.
93
 
Rincian tentang wujud Tuhan Yang Maha Esa memang tidak digambarkan 
secara nyata dalam al-Qurān, namun memberikan isyarat-isyarat bahwa Allah swt 
memiliki sifat-sifat kesempurnaan. Melalui kesempurnaan-Nya itu memberikan 
isyarat agar manusia mencari rahasia antara hubungan antara Allah sebagai Khaliq 
dan manusia sebagai makhluk. Namun kembali ditemui ketidakjelasan dan akhirnya 
muncullah berbagai konsepsi dan tipologi pemikiran, baik yang bersifat filosofis, 
teologis maupun yang bersifat sufistik. 
Sehubungan dengan itu, Muhammad Iqbal (w. 1938 Masehi), 
mengemukakan tujuan umum dari al-Qurān adalah hendak membangun kesadaran 
akan adanya keinsyafan batin yang sangat tinggi dalam diri manusia, hubungannya 
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dengan Tuhan dan alam sekitarnya. Keinsyafan batin itu tidak lain adalah religious 
experience.
94
 
Tujuan lain tasawuf yakni untuk senantiasa berada di hadirat Allah swt. 
Keberadaan yang dimaksud adalah sesuatu yang dirasakan sebagai suatu kenikmatan 
dan kebahagiaan yang hakiki. Dengan demikian, tujuan umum tasawuf adalah 
sebagai berikut:  
a. Pembinaan dalam aspek moral dengan maksud ingin mewujudkan kestabilan jiwa 
yang berkesinambungan, penguasaan dan pengendalian hawa nafsu, sehingga 
manusia dapat konsisten dan komitmen hanya kepada keluhuran moral. Tasawuf 
ini umumnya  bersifat praktis. 
b. Ma‟rifatullāh dengan penyingkapan langsung atau metode al-kasyf al-hijab. 
Tasawuf disini sudah bersifat teoretis dengan seperangkat ketentuan khusus yang 
diformulasikan secara sistematis analitis.  
c. Pengenalan dan pendekatan diri kepada Allah swt, secara mistis, filosofis, dengan 
mengkaji garis hubungan antara manusia dengan Tuhan.
95
 
Rivay Siregar mengungkapkan bahwa tujuan akhir dari sufisme adalah etika 
murni atau psikologi murni, dan keduanya secara bersamaan, yaitu; penyerahan diri 
sepenuhnya kepada kehendak mutlak Tuhan, karena Dialah penggerak utama dari 
semua kejadian di alam semesta ini. Kemudian penanggalan secara semua keinginan 
pribadi dan melepaskan diri dari sifat-sifat buruk yang berkenaan dengan kehidupan 
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duniawi. Selanjutnya peniadaan kesadaran terhadap diri sendiri serta pemusatan diri 
pada perenungan terhadap Tuhan semata.
96
 
Menurut Harun Nasution tujuan dari sufistik adalah untuk memperoleh 
kesempurnaan hubungan langsung  dan disadari dengan Tuhan, sehingga seseorang 
berada di hadirat Tuhan. Intisari sufistik adalah adanya komunikasi dan dialog antara 
ruh manusia dengan Tuhan dengan mengasingkan diri dan berkontemplasi.
97
 Sejalan 
dengan pendapat tersebut  menurut Muhammad Abdul Haq Anshori (w. 2012 M) 
mengatakan bahwa tujuan sufistik adalah bukan untuk mendapatkan pengetahuan 
ingkuitif tentang kenyataan, tetapi untuk menjadi abdi Allah. Tidak ada tingkatan 
yang lebih tinggi dibandingkan tingkatan kehambaan. Serta tidak ada kebenaran yang 
lebih tinggi di luar sejarah.
98
 
Para sufi tidak akan sampai pada tujuannya kecuali melalui muj hadah yang 
berat dan lama yang dipusatkan untuk mematikan segala keinginan (selain Allah), 
dan menghancurkan segala kejelekan jiwanya dan menjalankan bermacam-macam 
tariqat.
99
 
Tujuan sufistik tidak lain adalah untuk tercapainya keadaan murni yang 
menyeluruh, bukan melalui peniadaan akal dan pikiran,  sebagaimana yang sering 
terjadi dalam praktek kesalehan yang dipelihara oleh gerakan-gerakan sufi tertentu, 
melainkan melalui pengetahuan tiap unsur dari wujud seseorang menuju pusatnya diri 
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yang benar. Sufistik bukan hasil pikiran khusus melainkan penglihatan mata hati 
melalui cara hidup tertentu.
100
 
Intisari ajaran tasawuf sebagaimana paham mistisisme dalam agama-agama 
lain, bertujuan memperoleh hubungan langsung dan disadari dengan Tuhan, sehingga 
seseorang merasa dengan kesadarannya itu berada di hadirat-Nya. Upaya ini 
dilakukan dengan kontemplasi, melepaskan diri dari jeratan dunia yang senantiasa 
berubah dan bersifat sementara. Selain itu tasawuf juga bertujuan untuk melatih 
manusia agar memiliki ketajaman batin dan budi pekerti yang halus. Sikap batin dan 
kehalusan budi pekerti memberikan dorongan kepada manusia untuk selalu 
mengutamakan pertimbangan kemanusiaan pada setiap masalah yang dihadapi.
101
 
Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dikemukakan di atas maka tujuan 
akhir dari seorang sufi adalah ingin mendekatkan diri kepada Allah. Dengan jalan 
senantiasa mengingat Allah yang dapat mengantarkan pikirannya menjadi tenang dan 
seolah-olah merasa akan kehadiran Tuhan. Sehingga seorang sufi memiliki kekayaan 
batin. 
Kekayaan batin itulah yang akan melahirkan perangai yang halus, hati yang 
bening, perkataan yang teratur, pemikiran cemerlang, pandangan yang luas dan tidak 
memisahkan diri dari masyarakat, tidak meninggalkan kehidupan duniawi dan jiwa 
yang kuat dalam menghadapi berbagai rintangan dan cobaan dalam kehidupan. 
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B. Transformasi Sosial 
1. Pengertian Transformasi Sosial 
Kata transformasi diartikan sebagai, perubahan rupa, bentuk secara besar- 
besaran.
102
 Transformasi juga dapat berarti proses alih bentuk.
103
 Sementara itu 
transformasi sosial adalah perubahan menyeluruh dalam bentuk rupa, sifat, watak dan 
sebagainya dalam hubungan timbal balik antar manusia baik sebagai individu-
individu maupun kelompok-kelompok. Transformasi sosial juga diartikan sama 
dengan perubahan sosial. Faktor-faktor penting yang biasa terlibat dalam perubahan 
sosial adalah penduduk, teknologi dan nilai-nilai kebudayaan serta gerakan sosial. 
Beberapa hal yang menimbulkan perubahan sosial seperti kontak dengan kebudayaan 
lain, penduduk yang heterogen, kekacauan sosial dan perubahan sosial itu sendiri.
104
 
Pengertian mengenai istilah transformasi sebagaimana yang diungkapkan 
Dawam Raharjo, pertama transformasi berkaitan dengan pengertian yang menyangkut 
perubahan mendasar  berskala besar dalam masyarakat dunia yang beralih dari 
masyarakat industri menjadi masyarakat informasi. Kedua pengertian tentang 
terjadinya transformasi itu timbul dari kajian historis yang menyimpulkan bahwa  
selama kurang lebih dua atau tiga abad terakhir telah terjadi perubahan fundamental 
dari masyarakat agraris tradisional ke masyarakat industrial modern.
105
 Jadi dapat 
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dipahami bahwa transformasi sosial adalah perubahan mendasar dari suatu 
masyarakat kepada situasi yang lain yang berdimensi positif. 
Teori transformasi sosial pada intinya mengacu pada teori perubahan sosial 
yang menagsumsikan terjadinya kemajuan dalam masyarakat. Teori tentang 
kemajuan menyangkut dua lokus perkembangan, pertama adalah perkembangan 
dalam struktur atas atau kesadaran manusia tentang diri sendiri dan alam 
sekelilingnya. Kedua, perkembangan struktur bawah atau kondisi sosial dan material 
dalam kehidupan manusia.
106
 
Sudut pandang lain dinyatakan bahwa untuk terjadinya suatu perubahan, 
teori agen menyatakan bahwa terjadinya perubahan sosial yaitu terjadi dari atas ke 
bawah.
107
 Maksudnya dari atas adalah aktivitas elit yang berkuasa yang mampu 
memaksakan kehendaknya kepada anggota masyarakat. Sedangkan perubahan dari 
bawah ialah tindakan dari suatu kelompok yang menghendaki adanya reformasi yang 
secara spontanitas dapat menciptakan perubahan. 
Dawam Rahardjo mengemukakan bahwa terdapat dua  pandangan mengenai 
terjadinya suatu perubahan. Pertama, pandangan yang melihat adanya dua tahap saja 
dalam perkembangan masyarakat yaitu masyarakat akan bergerak dari tahap 
tradisional ke modern.
108
 Pandangan kedua, melihat bahwa proses tahapan dalam 
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masyarakat secara tidak sederhana. August Comte memandang adanya tiga tahapan 
perkembangan masyarakat dari tahap primitif ke tahap peralihan dan terakhir baru 
tahap ilmiah.
109
 
Teori lain yang dikemukakan oleh Melkote yaitu tradisional versus 
modernisasi. Langkah teori ini terlebih dahulu menjadi masyarakat tradisional atau 
secara konseptual sebagai masyarakat kecil, beberapa pedesaan dimana semua orang 
mengenal satu sama lain, dimana hubungan antar pribadi adalah dekat dengan 
kekerabatan dan kesetiakawanan kelompok kuat. Langkah akhir pada sisi lain adalah 
suatu masyarakat besar.
110
 
Pada dasarnya transformasi sosial merupakan perubahan sosial baik secara 
lambat atau berlangsung cepat, yang mempengaruhi semua sendi kehidupan 
masyarakat, dan bertujuan untuk kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. Perbedaan 
pandangan tentang pengertian transformasi sosial, seiring dengan perkembangan 
masyarakat yang heterogen, sehingga penafsiran tentang hal tersebut juga berbeda. 
2. Bentuk-Bentuk Transformasi Sosial 
Secara umum bentuk-bentuk transformasi sosial atau perubahan sosial ada 
tiga, yakni; 
a. Perubahan Lambat dan Perubahan Cepat 
Perubahan-perubahan yang memerlukan waktu lama, dan rentetan-rentetan 
perubahan kecil yang saling mengikuti dengan lambat, dinamakan evolusi. Perubahan 
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ini terjadi dengan sendirinya tanpa rencana atau kehendak tertentu. Tapi terjadi 
karena usaha-usaha masyarakat untuk meyesuaikan diri dengan keperluan-keperluan, 
keadaan dan kondisi baru, yang timbul sejalan dengan perkembangan masyarakat.
111
 
Perubahan yang lambat atau evolusi, digologkan dalam berbagai kategori: 
1. Unilinier theories of evolution; berdasarkan teori ini manusia dan masyarakat 
mengalami perkembangan sesuai dengan tahap-tahap tertentu, bermula dari 
bentuk yang sederhana. 
2. Universal theory of evolution; pada teori ini perkembangan masyarakat 
tidaklah perlu melalui tahap-tahap tertentu yang tetap. 
3. Multilined theoris of evolution; dalam teori ini lebih ditekankan pada 
penelitian-penelitian  terhadap tahap-tahap perkembangan tertentu dalam 
evolusi masyarakat. Misalnya, mengadakan penelitian perihal pengaruh 
perubahan sistem mata pencaharian, yang berawal dari sistem berburu ke 
sistem pertanian, terhadap sistem kekeluargaan dalam suatu masyarakat.
112
 
Adapun perubahan sosial yang berlangsung dengan cepat dan menyangkut 
sendi-sendi pokok kehidupan masyarakat itu disebut revolusi. Perubahan-perubahan 
yang bersifat revolusi bisa direncanakan terlebih dahulu, bisa juga tanpa rencana. 
Bahkan suatu revolusi bisa terjadi dengan didahului oleh suatu pemberontakan dan 
kemudian menjadi revolusi.
113
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Teori perubahan sosial menyatakan bahwa untuk mengubah kondisi 
masyarakat dengan suatu bentuk revolusi dalam hal ini ada lima tahap yang harus 
berjalan bersama dan saling mendukung antara satu dengan yang lainnya yaitu: 
1. Harus ada keinginan umum untuk mengadakan suatu perubahan dalam 
masyarakat, harus ada perasaan tidak puas terhadap keadaan dan harus ada 
suatu keinginan untuk mencapai perbaikan dengan perubahan keadaan 
tersebut. 
2. Harus ada pemimpin atau sekelompok yang diangggap mampu memimpin 
masyarakat. 
3. Pemimpin tersebut harus mampu menampung keinginan-keinginan tersebut 
kemudian dirumuskan dan ditegaskan kepada masyarakat untuk dijadikan 
program dan arah bagi geraknya masyarakat. 
4. Pemimpin harus dapat menunjukkan suatu tujuan masyarakat. 
5. Harus ada momentum untuk memulai suatu gerakan.
114
 
Berdasarkan keterangan-keterangan tentang teori evolusi dan revolusi yang 
telah dijelaskan sebelumnya, kedua teori tersebut bisa terjadi berdasarkan situasi dan 
kondisi masyarakat, serta dukungan dari pihak-pihak yang ingin menciptakan suatu 
perubahan. 
b. Perubahan Kecil dan Perubahan Besar 
Perubahan kecil yang dimaksud adalah perubahan yang terjadi pada unsur-
unsur struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung atau berarti bagi 
masyarakat. Misalnya perubahan mode pakaian, tentu tidak membawa pengaruh yang 
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sifatnya menyeluruh bagi masyarakat, karena tidak mengakibatkan perubahan pada 
lembaga-lembaga kemasyarakatan. Sedangkan perubahan besar adalah perubahan 
yang sifatnya menyeluruh dan berpengaruh besar terhadap tatanan masyarakat. 
Misalnya, proses industrialisasi pada masyarakat agraris, ini akan berpengaruh pada 
lembaga-lembaga kemasyarakatan seperti, hubungan kerja, sistem milik tanah dan 
lain-lain.
115
 Jadi pembeda antara kedua perubahan ini terletak pada objek perubahan 
itu sendiri, yang ditinjau dari segi kuantitasnya. 
c. Perubahan yang Direncanakan dan Perubahan yang tidak Direncanakan 
Perubahan yang direncanakan merupakan perubahan yang diperkirakan dan 
telah dirancang terlebih dahulu oleh kelompok atau pihak-pihak tertentu yang ingin 
melakukan perubahan dalam masyarakat. Pihak yang menghendaki perubahan 
dinamakan agen of  change yaitu seseorang atau sekelompok orang yang medapat 
kepercayaan masyarakat sebagai pemimpin satu atau lebih lembaga 
kemasyarakatan.
116
 Jalaluddin Rakhmat mengistilahkan perubahan sosial yang 
direncanakan sebagai rekayasa sosial yaitu perubahan sosial menuju suatu tatanan 
dan sistem baru sesuai dengan kehendak sang perekayasa (the social engineer).
117
 
Sebagai suatu perubahan yang dikehendaki atau yang direncanakan selalu berada di 
bawah pengendalian serta pengawasan agen of change. Cara-cara mempengaruhi 
masyarakat dengan sistem yang teratur dan direncanakan terlebih dahulu dinamakan 
perncanaan sosial (social palnning).  
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Ketiga perubahan sosial tersebut, dapat bersifat positif apabila sesuai dengan 
rencana semula, sebaliknya dapat pula berdampak negatif apabila perubahan itu 
berjalan tidak sesuai dengan perencanaan. 
Ahli sosiologi memberikan mengklasifikasi perubahan, yaitu; 
a. Perubahan pola pikir dan sikap masyarakat terhadap berbagai persoalan sosial dan 
budaya akan melahirkan pola pikir baru yang dianut oleh masyarakat sebagai 
sebuah sikap yang modern. 
b. Perubahan perilaku masyarakat menyangkut perubahan sistem-sistem sosial 
diamana masyarakat meninggalkan sistem yang lama dan beralih kepada sistem 
yang baru. 
c. Perubahan budaya materi menyangkut perubahan artefak budaya yang digunakan 
oleh masyarakat seperti model pakaian, karya fotografi dan seterusnya.
118
 
Perubahan sosial merupakan perubahan yang dialami oleh anggota 
masyarakat serta semua unsur-unsur budaya dan sistem-sistem sosial, dimana semua 
tingkat kehidupan masyarakat secara sukarela atau dipengaruhi oleh unsur-unsur 
eksternal sehingga meninggalakan pola-pola kehidupan, budaya dan sistem sosial 
lainnya.
119
 
Perubahan sosial terjadi ketika ada kesediaan anggota masyarakat untuk 
meninggalkan sistem sosial lama dan mulai memilih serta menggunakan pola dan 
sistem sosial yang baru. Perubahan sosial dipandang sebagai konsep yang mencakup 
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seluruh kehidupan individu, kelompok, masyarakat, negara dan dunia yang 
mengalami perubahan.
120
 Perubahan tersebut dapat mempengaruhi berbagai bidang 
kehidupan manusia, termasuk aspek agama. 
Bentuk-bentuk transformasi sosial ditentukan berdasarkan sebab terjadinya 
suatu perubahan dalam masyarakat. Adanya berbagai macam bentuk trasformasi 
membuktikan adanya perkembangan pemikiran dalam masyarakat, sehingga sampai 
pada kemampuan untuk merencanakan atau merekayasa suatu perubahan demi 
tujuan-tujuan tertentu.  
3. Karakteristik Masyarakat pada Era Transformasi Sosial 
Karakteristik yang relevan dengan keadaan masyarakat khususnya di 
Indonesia saat ini, sebagaimana yang dikemukakan oleh Magnis Suseno dikutip oleh 
Jalaluddin Rakhmat dalam salah satu bukunya, bahwa disamping industrialisasi dan 
penemuan subjektivitas, rasionalisme juga menjadi suatu gambaran masyarakat 
modern. Implikasi dari rasionalisme adalah anti tradisionalisme, dan industrialisasi 
mendorong komunikasi yang lebih luas secara geografikal dan sosial. Berbagai norma 
dan paham tumpang tindih. Media massa mempertemukan manusia bukan hanya 
secara fisik, tetapi juga secara ruhani. Maka terbukalah sejumlah alternatif dalam 
kehidupan manusia.
121
 
Menurut Toffler, dalam sistem kapitalis, ideologi tidak lagi relevan untuk 
dipakai sebagai ciri transformasi. Baik negara-negara kapitalis maupun sosialis. 
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Menurut ahli futurerologi, dalam kurun waktu yang sama di abad modern ini, 
mengalami proses transformasi yang sama, yaitu dari transformasi masyarakat 
pertanian ke masyarakat industri. Dan pada masa mendatang, keduanya akan 
mengalami transformasi yang sama pula, walaupun dengan sistem yang berbeda.
122
 
Pengertian yang lain tentang proses transformasi berkembang dari 
penolakan terhadap pengertian pembangunan yang konvensional. Berdasarkan proses 
ini maka ciri suatu transformasi ditandai oleh adanya akumulasi kapital dalam skala 
global, atas dasar eksploitasi sumber daya alam dan manusia yang dimotori oleh 
motivasi mencari laba. Pembangunan menurut apa yang terjadi dipersepsikan sebagai 
kombinasi tiga gejala; modernisasi, pertumbuhan ekonomi dan  pembentukan negara 
kebangsaan. 
Era transformasi sosial membentuk manusia modern, yang memiliki 
karakteristik sebagai berikut; 
a. Rasional  
Rasional maksudnya lebih mengutamakan akal pikiran, daripada pendapat 
emosi. Sebelum melakukan pekerjaan selalu dipertimbangkan terlebih dahulu untung 
ruginya, dan pekerjaan tersebut secara logika dipandang menguntungkan. Selanjutnya 
berpikir untuk masa depan yang lebih jauh, tidak hanya memikirkan masalah yang 
bersifat sesaat, tetapi selalu melihat dampak sosialnya secara lebih jauh. Rasional  
juga mengandung makna penghargaan yang tinggi terhadap waktu, dengan 
menggunakan sudut pandang bahwa waktu adalah sesuatu yang sangat berharga dan 
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perlu dimanfaatkan sebaik-baiknya. Selain itu juga senantiasa bersifat terbuka, mau 
menerima saran dan masukan baik berupa kritik gagasan dan perbaikan dari manapun 
datangnya. Dan yang terakhir, berpikir objektif, yakni melihat segala sesuatu dari 
sudut fungsi dan kegunaannya bagi masyarakat.
123
  
Alfin toffler membagi masyarakat menjadi tiga bagian sebagaimana 
dikemukakan oleh Jalaluddin Rakhmat yaitu: 
1) Masyarakat pertanian, yaitu masyarakat yang mendasarkan ekonominya pada 
tanah atau sumber alam. Teknologi yang mereka gunakan adalah teknologi kecil. 
Informasi yang mereka pakai adalah media tradisional. Dilihat dari segi 
lingkungan sosial, mereka menganut sistem keluarga batih, yaitu keluarga yang 
didasarkan pada pada ikatan darah dan keturunan serta menetap pada satu lokasi 
tertentu, dan bertempat di suatu wilayah yang tidak berpindah-pindah. Dari segi 
kejiwaan, mereka selalu komitmen dengan lingkungan dan suasana masa lalu, 
banyak menggunakan kekuatan yang bersifat irrasional. 
2) Masyarakat industri, yaitu masyarakat yang menggunakan modal usaha berupa 
peralatan produksi, mesin-mesin pengolah bahan mentah menjadi barang yang 
siap pakai. Teknologi yang dipakai adalah teknologi tinggi yang hemat tenaga 
kerja, berskala besar dan bekerja secara efektif dan efisien. Informasi yang 
digunakan adalah media cetak, bersifat rasional dan terus berkembang. Keluarga 
yang mereka anut adalah keluarga inti, yakni orang tua, suami, istri dan anak. 
3) Masyarakat informasi, atau zaman elektronik biasa juga disebut masyarakat pasca 
industri. Ramalan tentang era reformasi sebagian bersifat pasti, sebagian lagi 
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bersifat spekulasi. Masyarakat informasi dalam bidang teknologi, mereka 
menggunakan teknologi elektronika. Melalui komunikasi satelit dan komputer 
orang memasuki lingkungan informasi dunia. Media massa yang semula hanya 
satu arah, berubah menjadi media interaktif.
124
 
Rasionalisme juga berimplikasi pada sekularisasi yang berujung pada 
pragmatisme. Masyarakat modern cenderung mengatur perilaku dan menerima 
keyakinannya tidak lagi lewat doktrin-doktrin agama, tetapi lewat pertimbangan 
rasional dan praktis. 
Era transformasi sosial juga ditandai oleh pesatnya kemajuan ilmu dan 
teknologi, yang merupakan implikasi dari pemikiran masyarakat modern yang 
cenderung rasional, sehingga memberikan kemudahan-kemudahan dalam kehidupan 
manusia. Seperti, mendinginkan ruangan yang panas atau menghangatkan ruangan 
pada musim  dingin, memperpendek jarak, menghemat tenaga serta mempersingkat 
waktu dan kemudahan lainnya. Penggunaan alat-alat transportasi dan komunikasi 
yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi, dunia seolah-olah menjadi 
kampung besar yang terus mengecil, sehingga mirip dengan rukun tetangga, yang 
hanya ditempuh dalam beberapa saat.
125
 
Melihat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, sangatlah 
membantu dan memudahkan manusia dalam melakukan pekerjaannya sehari-hari. 
Manusia modern ditandai dengan kemampuannya dalam berpikir logis dan mampu 
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menggunakan berbagai teknologi untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Kecerdasan 
hasil pikiran rasional dan bantuan teknologi, mestinya manusia modern bisa lebih 
bijak dalam menghadapi kehidupan. 
b. Bersifat Sekuler dan Materialistik 
Menurut Poedjawijatna materialisme dapat diartikan sebagai teori yang 
mengatakan bahwa atom berada sendiri dan bergerak dan merupakan unsur-unsur 
yang membentuk alam dan akal serta kesadaran, termasuk didalamnya segala proses 
fisikal yang merupakan model materi yang dapat disedehanakan menjadi unsur-unsur 
fisik. Selain itu materialisme juga diartikan sebagai doktrin alam semesta yang dapat 
ditafsirkan dengan sains yang condong untuk menyajikan bentuk materialisme yang 
lebih tradisional. Doktrin tersebut dijelaskan sebagai energisme yang mengembalikan 
segala sesuatu kepada bentuk energi,  atau sebagai suatu bentuk positivisme yang 
memberi tekanan pada sains  dan mengingkari hal-hal seperti ultimate nature of 
reality (realitas yang paling tinggi, yaitu Tuhan).
126
 
Pembahasan mengenai materialisme, tidak lepas dari pembicaraan mengenai 
naturalisme, karena materialisme adalah bentuk lain dari naturalisme. Asal kata 
naturalisme adalah nature yang berarti alamiah, atau alam sebagi dunia nyata di 
sekitar manusia. Maka dapat dipahami bahwa naturalisme adalah pandangan hidup 
yang menganggap bahwa alam semesta adalah suatu sistem tertutup yang saling 
berinteraksi, tanpa campur tangan dari yang supranatural. Jadi pada hakikatnya aliran 
naturalisme mempunyai persepsi bahwa hal-hal yang supranatural itu tidak ada. 
Selanjutnya sekularisme merupakan suatu paham yang beranggapan bahwa Tuhan 
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tidak turut serta dalam mengurusi hal-hal duniawi, sehingga masalah-masalah 
duniawi harus diurusi dengan cara-cara lain yang tidak datang dari Tuhan.
127
  
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Larry Shiner seorang profesor agama, 
memaparkan bahwa sekularisasi setidaknya menunjukkan lima hal, yaitu; mundurnya 
pengaruh agama, sekedar kompromi dengan dunia, demistifikasi atau desakralisasi 
dunia, ketidakterikatan kepada masyarakat, dan pemindahan kepercayaan/iman, dan 
pola-pola perilaku dari suasana keagamaan  ke suasana sekuler.
128
 Jadi sekularisme 
tidak lain merupakan paham yang memisahkan antara urusan dunia dengan urusan 
agama (akhirat). 
c. Disiplin dan Memiliki Etos Kerja yang Tinggi 
Disiplin merupakan suatu sikap atau tingkah laku yang menggambarkan 
kepatuhan seseorang atau anggota masyarakat terhadap aturan aturan, ketentuan-
ketentuan, tata tertib atau norma-norma, baik yang lahir dari kesepakatan bersama 
ataupun yang berasal dari pihak luar. Seperti disiplin dalam bekerja, mematuhi aturan 
lalu lintas, memelihara kebersihan lingkungan, menggunakan bahasa yang baik dan 
lain-lain.
129
 
Disiplin merupakan syarat mutlak dalam keberhasilan suatu pekerjaan 
secara optimal, terutama dalam pekerjaan dalam industri modern. Selain disiplin, 
masyarakat modern juga menjunjung tinggi etika dan etos kerja. Etika kerja 
merupakan ajaran tentang norma-norma terhadap tindakan dan perbuatan seseorang 
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dalam melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan etos kerja adalah suatu pandangan 
yang khas terhadap makna kerja pada suatu golongan sosial atau masyarakat tertentu, 
dan apabila dikaitkan dengan suatu profesi tertentu, biasa disebut dengan kode etik 
profesi. 
Etos kerja bersumber pada nilai-nilai filosofis dan religius dan nilai-nilai 
budaya yang berkembang dalam suatu masyarakat yang berfungsi, memberikan 
motivasi, dorongan dan semangat kerja bagi masyarakat.
130
 Pada batas-batas tertentu, 
disiplin dan etos kerja yang dikembangkan oleh masyarakat modern, sangat sesuai 
dengan ajaran Islam.  
Pada dasarnya dalam Islam dianjurkan untuk disiplin dan menghargai 
waktu. Sebagaimana dalam pelaksanaan salat lima waktu, umat muslim diharuskan 
melakukannya sesuai dengan waktu-waktu yang telah ditentukan. Tidak boleh 
menambah apalagi mengurangi gerakan-gerakan salat, dan begitupun dengan aspek-
aspek ritual keagamaan lainnya, masing-masing memiliki aturan yang mesti diikuti. 
Hikmah daripada adanya aturan-aturan dalam pelaksanaan ibadah ritual adalah salah 
satunya untuk melatih manusia untuk disiplin dan menghargai waktu. 
d. Menghormati Kebebasan Individu 
Setiap individu memiliki kebebasan tanpa batas, kecuali jika berbenturan 
dengan kebebasan orang lain. Masyarakat modern menghargai hak asasi manusia 
(HAM) ditunjang dengan penerapan sistem demokrasi dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sebagai tindak lanjutnya seperti adanya 
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kebebasan dalam memilih pemimpin, meminta pertanggungjawaban terhadap 
kinerjanya,  dan bebas memilih kepercayaan dan keyakinan masing-masing. 
Pada batas-batas tertentu penghormatan terhadap hak asasi manusia dan 
pemberian kebebasan terhadap individu yang dikembangkan peradaban Barat, sangat 
positif, antara lain; dapat memberikan peluang bagi lahirnya suatu masyarakat yang 
lebih terjamin kemerdekaan individunya. Masyarakat dapat menuntut lahirnya 
undang-undang yang menjelaskan hak dan kewajiban penguasa dan rakyat secara 
lebih adil dalam bentuk demokrasi.
131
 
Pada sisi lain, penghormatan terhadap hak-hak individu dan kebebasan 
mutlak yang mengkristal dalam diri orang-orang Barat telah berubah menjadi 
liberalisme, karena setiap individu bebas melakukan apa saja yang dikehendakinya, 
sekalipun perbuatan tersebut membahayakan dirinya sendiri atau bertentangan 
dengan norma agama. Akibat dari paham liberalisme yang berkembang di Barat, 
membuat mereka bebas mengonsumsi obat-obatan terlarang, minum minuman keras, 
dan tidak jarang mengakibatkan tindakan yang asusila. 
e. Cenderung pada Kemajuan 
Masyarakat modern ingin mematahkan kesakralan alam raya. Semua harus 
tunduk dan berusaha ditundukkan oleh kedigdayaan iptek yang berproses pada 
rasionalitas. Realitas alam raya dalam doktrin agama selalu dikaitkan dengan 
selubung metafisika dan kebesaran sang pencipta, kini hanya dipahami semata-mata 
sebagai benda otonom yang tidak ada kaitannya dengan Tuhan. Alam raya dipahami 
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sebagai jam raksasa yang bekerja mengikuti gerak mesin yang telah diciptakan dan 
diatur sedemikian rupa oleh tukang jam yang Maha Super (Tuhan), dan selanjutnya 
tidak ada lagi campur tangan di dunia.
132
 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dijadikan acuan dan 
ukuran keberhasilan oleh masyarakat modern berimplikasi pada pendangkalan 
kualitas hidup. Nilai kehidupan seperti, kebersamaan, solidaritas sosial mulai 
ditinggalkan. Pada akhirnya melahirkan manusia-manusia egois, yang mementingkan 
kepentingan pribadi. 
C. Dekonstruksi Pemikiran Sufistik Jalaluddin Rakhmat 
Pada tradisi pemikiran Islam, sejak awal diyakini bahwa teks itu tidak hanya 
terbatas pada kitab suci al-Qurān, alam raya ini juga merupakan teks, bahkan perilaku 
(tradisi) kenabian itu sendiri juga merupakan teks yang kesemuanya menyimpan dan 
hendak mengkomunikasikan makna dan pesan yang dikandungnya. Terdapat korelasi 
yang dialogis antara subjek (seorang muslim), teks al-Qurān, tradisi kenabian dan 
realitas alam raya dengan hukum-hukumnya. Sejak pertama kali al-Qurān 
diwahyukan, bisa dikatakan sudah melakukan dekonstruksi radikal terhadap 
epistemologi serta syair-syair jahiliyah. 
Ada beberapa alasan pentingnya dilakukan dekonstruksi terhadap teks atau 
bahasa agama, antara lain sebagai berikut;  
1. Kitab suci sebagai firman Tuhan diturunkan dalam penggalan ruang dan 
waktu, sementara manusia yang menjadi sasaran atau pemakai jasa senantiasa 
berkembang terus dalam peradabannya. 
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2. Bahasa apapun, termasuk bahasa kitab suci, memiliki keterbatasan yang 
bersifat lokal karena bahasa adalah realitas budaya. Sementara itu pesan dan 
kebenaran agama yang termuat dalam bahasa lokal tadi mempunyai klaim 
universal. 
3. Ketika bahasa disakralkan, maka akan muncul beberapa kemungkinan, bisa 
jadi pesan agama terpelihara secara kokoh, tetapi bisa juga justru makna dan 
pesan agama yang fundamental malah terkurung oleh teks yang telah 
disakralkan tadi. 
4. Kitab suci disamping kodifikasi hukum Tuhan adalah sebuah rekaman dialog 
Tuhan dengan sejarah dimana kehadiran Tuhan diwakili oleh Rasul-Nya. 
5. Ketika masyarakat dihadapkan pada krisis epistemologi, kembali pada teks 
kitab suci yang disakralkan tadi akan lebih menenangkan ketimbang 
mengambil paham dekonstruksi yang mengarah pada relativisme nihilisme. 
6. Semakin otonom dan berkembang pemikiran manusia, maka semakin otonom 
manusia untuk mengikuti atau menolak ajaran agama dan kitab sucinya. Lebih 
dari itu, ketika orang membaca teks kitab suci, bisa jadi yang sesungguhnya 
terjadi adalah sebuah proses dialog kritis antara dua subjek. Dengan demikian, 
orang bukannya menafsirkan dan minta fatwa pada kitab suci tetapi 
menempatkan kitab suci sebagai teman dialog yang bebas dari dominasi.
133
 
Berdasakan pertimbangan di atas, maka antara seorang muslim, kitab suci, 
sejarah kenabian, dan alam raya ini, terjadi semacam lingkaran hermeneutik yang 
berdiri secara sejajar. Semakin cerdas manusia mengajak berdialog, maka akan 
semakin cerdas pula kitab suci, sejarah, dan alam raya ini memberikan jawaban.
134
 
Komaruddin Hidayat mengartikan dekonstruksi sebagai sikap kritis. Sebab 
jika bahasa agama yang menjadi alat untuk memahami agama tak terdekonsruksi, 
bahasa agama yang seharusnya menjadi jembatan (i’tibar) untuk berlayar melalui 
simbol dan teks, malah bahasa itu akan menahan seseorang dalam memahami agama, 
dan bisa jadi ia akan terpenjara olehnya. Mengingatkan, jangan sampai istilah itu 
dipahami dalam konteks agama sebagai nihilisme yang tak bertuan, namun sebaiknya 
                                                             
133
Komaruddin Hidayat, Dekonstruksi Islam Mahzab Ciputat (Bandung: Zaman, 1999), h. 
95. 
134
Komaruddin Hidayat, Dekonstruksi Islam Mahzab Ciputat, h. 96-98. 
77 
 
 
 
dekonstruksi terhadap agama dalam hal ini bahasa agama sebagai langkah menuju 
rekonstruksi konseptual yang tepat. Jadi, dekonstruksi yang dilakukan, bukan untuk 
menihilkan, melainkan untuk menuju apa yang disebut Komaruddin Hidayat sebagai 
rekonstruksi konseptual dan pendakian ruhani menuju realitas Absolut dimana tak 
seorang pun bisa mendefinisikan kedirian-Nya.
135
 Pendakian ruhani yang dimaksud 
salah satunya melalui tasawuf (akhlak), agar dapat memunculkan kesadaran diri akan 
kekuasaan Tuhan, sehingga ada usaha untuk mendekatinya. Sebab perkembangan 
ilmu pengetahuan akhir-akhir ini yang menciptakan alat-alat yang canggih, membuat 
kebutuhan manusia serba ada, dapat membuat manusia lupa akan adanya yang Maha 
Pencipta. Oleh karena itu pendekonstruksian terhadap makna ajaran-ajaran tasawuf 
sangat perlu dikontekskan dengan keadaan masa kini. 
Ilmu tasawuf adalah ilmu yang sepadan dan menjangkau segala jenis ilmu, 
mulai dari yang sosial sampai dengan yang eksakta. Karena Islam itu adalah ilmu dan 
amal, memadukan kecerdasan akal dan kepekaan hati. Sufi bukanlah orang yang 
meninggalkan dunia, melainkan mereka ingin mengguncangkannya. Mereka tidak 
menghindari masalah tetapi menyongsong dan menyelesaikannya. Hal ini tercermin 
dalam usaha para sufi untuk menyelesaikan berbagai problem sosial, seperti ledakan 
penduduk dan banyak membantu membebaskan masyarakat dari kemiskinan.
136
  
Sebagian kalangan muslim menganggap bahwa sufisme atau tasawuf tidak 
relevan dengan kemodernan dan semua yang berkaitan dengan itu. Sebaliknya 
sufisme dipandang sebagai hambatan kaum muslimin dalam mencapai modernitas 
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dan kemajuan dalam berbagai bidang kehidupan. Sehingga, jika kaum muslimin ingin 
mencapai kemajuan, maka sufisme dalam berbagai bentuknya haruslah ditinggalkan, 
sebab kemunduran dan ketebelakangan kaum muslimin tidak lain karena 
terperangkap dalam berbagai praktik sufistik yang memabukkan. 
Namun modernitas dan modernisasi tidak selamanya dapat meningkatkan 
kesejahteraan manusia, baik lahir maupun batin. Sebaliknya modernisasi  yang 
kemudian diikuti globalisasi yang tidak terbendung memunculkan kesulitan-kesulitan 
baru dalam kehidupan, mulai dari meningkatnya gaya hidup materialistik dan 
hedonistik, sampai pada disorientasi dan dislokasi sosial, politik dan budaya.
137
 
Untuk itu Jalaluddin Rakhmat mengajak masyarakat untuk kembali pada 
fitrah manusia, yakni dengan menghidupkan kembali kasih sayang yang selama ini 
terabaikan karena kesibukan dan kerakusan dalam mengejar duniawi. Sudah saatnya 
untuk mendekati Tuhan yang selama ini kehadiran-Nya terkadang dilupakan. Api 
nafsu yang telah berkobar-kobar dalam diri mesti digabungkan dengan cahaya kasih 
Tuhan agar cahayanya dapat memadamkan api nafsu yang sering mengantarkan pada 
kesesatan.
138
 Salah satu jalan mendekati Tuhan adalah melalui jalan sufistik atau 
tasawuf. Pada dasarnya Jalaluddin Rakhmat mengklasifikasikan tasawuf dalam tiga 
mazhab, yaitu sebagai mazhab akhlak, ma‟rifat dan sebagai mazhab hakikat.  erikut 
dijelaskan secara terperinci. 
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1. Tasawuf sebagai Mazhab Akhlak 
Tasawuf sebagai madzhab akhlak, karena tasawuf mengajarkan sejumlah 
akhlak. Akhlak yang diajarkan dalam tasawuf adalah akhlak batiniyah. Akhlak 
diletakkan sebagai proses panjang dalam tazkiyatun-nafs.
139
 Tasawuf sebagai mazhab 
akhlak artinya dalam tasawuf terdapat ajaran-ajaran atau serangkaian akhlak yang 
harus dijalankan oleh manusia atau siapapun yang ingin mendekatkan diri kepada 
Allah. Akhlak yang dimaksud disini adalah akhlak tasawuf (akhlak yang baik). Hal 
ini sejalan dengan misi kedatangan Nabi di dunia ini, yaitu untuk menyempurnakan 
akhlak. Maka menurut Jalaluddin Rakhmat, Nabi datang untuk mengajarkan tasawuf 
kepada manusia, agar dapat mempraktikkan pola hidup yang sesuai dengan akhlak-
akhlak yang baik dengan meninggalkan yang buruk. Perlu diketahui bahwa akhlak 
yang dibahas dalam tasawuf lebih condong pada akhlak batiniah, bukan akhlak 
lahiriah. Secara umum di Indonesia misalnya, masyarakat atau individu yang 
memasuki aliran tarekat tertentu maka mereka akan mengenal tasawuf sebagai 
sejumlah rangkaian akhlak atau adab (batiniah) yang harus dijalankan dalam hal 
menjalankan ibadah sehari-hari. Tidak terlalu memperhatikan hal-hal yang bersifat 
teknis dalam menjalankan ritual ibadah seperti dalam salat, ketika takbir tangan harus 
diangkat atau ketika rukuk punggung harus lurus dan sebagainya. Karena itu semua 
adalah ranah fiqih, sementara tasawuf lebih menekankan pada aspek batiniah suatu 
ibadah. Sebagai salah satu contoh dalam salat yang dibahas pada tasawuf adalah hal-
hal yang berkaitan dengan bagaimana cara salat yang khusuk, karena dalam al-Qura  n 
menyebutkan bahwa diantara ciri mukmin adalah yang salatnya khusuk.
140
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Akhlak yang paling mendasar dalam ajaran tasawuf yang mesti dipraktikkan 
oleh seorang sufi, baik sufi klasik maupun modern antara lain adalah senantiasa 
berprilaku zuhud, wara‟ dan sabar. Ketiga poin penting inilah yang sering disoroti 
oleh para pemikir kontemporer, karena perkembangan zaman yang serba praktis, 
maka ajaran-ajaran tasawuf semestinya direkonstruksi juga agar tetap bisa 
dipraktikkan oleh semua kalangan.  Maka Jalaluddin Rakhmat selaku pemikir 
kontemporer mempunyai konsep tersendiri tentang zuhud, wara‟ dan sabar, dalam 
rangka menampilkan wajah sufistik yang sesuai dengan perkembangan zaman. Secara 
terperinci akan dipaparkan sebagai berikut: 
a. Zuhud  
Ajaran tasawuf selalu menekankan untuk senantiasa zuhud dalam kehidupan 
sehari-hari. Kebanyakan masyarakat hari ini memahami zuhud sebagai cara hidup 
yang meninggalkan dunia, berpakaian lusuh, makan dan minum ala kadarnya -tidak 
berkhasiat, tidak memiliki harta benda dan rumah yang kurang baik, menggunakan 
kendaraan yang buruk atau tidak berkendaraan langsung. Dengan konsepsi zuhud 
seperti ini maka konsep zuhud disinonimkan dengan kemunduran dan sikap 
konservatif. Jadi secara tidak langsung, orang yang menerima konseps zuhud seperti 
ini telah menyifatkan Islam dengan kemunduran dan anti dunia. 
Zuhud dalam perspektif tasawuf diartikan sebagai kebencian hati terhadap 
hal-ihwal keduniaan dan menjauhkan diri darinya karena taat kepada Allah, padahal 
ada kesempatan untuk memperolehnya. Menurut imam al-Ghazāli, zuhud secara 
keseluruhan berarti benci kepada yang disukai dan berpaling kepada yang lebih 
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disukai. Orang yang tidak menginginkan sesuatu selain Allah hingga surga sekalipun 
diabaikannya, maka orang semacam inilah yang disebut dengan zuhud mutlak.
141
 
Perbandingan antara dunia dengan akhirat bagaikan salju dan mutiara. 
Ketika salju terkena sinar matahari akan hancur binasa, sedangkan mutiara walaupun 
terkena sinar matahari tidak akan hancur. Karenanya mutiara lebih baik dan lebih 
kekal dibandingkan salju. Maka dalam hal ini memilih mutiara dan meninggalkan 
salju  merupakan tindakan zuhud. 
Secara terminologi zuhud berarti tidak ingin pada sesuatu yang bersifat 
keduniawian. Menurut Harun Nasution zuhud artinya meninggalkan dunia dan 
kehidupan yang serba materi.
142
 Menurut Mukti Ali, zuhud adalah menghindar dari 
kehendak terhadap hal-hal yang bersifat duniawi atau apa saja selain Allah. Dalam 
kaitan ini Abdul Hakim menjelaskan bahwa zuhud adalah berpaling dari dunia dan 
menghadapkan diri untuk beribadah, melatih dan mendidik jiwa, memerangi 
kesenangan dengan semedi (khalwat), berkelana, puasa dan memperbanyak zikir.
143
 
Menurut Jalaluddin Rakhmat, zuhud bukan meninggalkan dunia, tetapi tidak 
meletakkan hati padanya. Zuhud juga bukan menghindari kenikmatan duniawi, tetapi 
tidak meletakkan nilai yang tinggi padanya.
144
 Sebagaimana definisi zuhud dari Abu 
Dzar sahabat Rasulullah saw, bahwa: 
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زلاهداسْيل ايْو ُّدلا ًِف جرَْحِتت ْتَللاَحْلا مي وه َّزلا َّهكلو لامْلا حعاِضإ َلادا امت نىُكت لا َْنأ ايْو ُّدلا ًِف َج
قثْوأ كْيدي ًِف دي ًِف ا َّممثيصمْلا باَىث ًِف نىكت َْنأو َّاللَّ ِي ِإ ِح َْىل اهيف ةغْرأ اهت تْثِصأ تْوأ اَذ
أ اهَّوأقْت.كل ْتي  
( l  uh datu f ddunya  laisat bitahr mi al hal li wa l  ‘id a>’ati al m li wa l kinna al 
 uh data fi>dduny  an l taku na bim  fi> yadaika ausya a mimma  fi> yadaill h wa 
‘antak na fi> syawa bi al mus ibati i  ’anta as ibta bih  argaba fi>h  la  ab iyat laka (
"Bukanlah zuhud itu mengharamkan yang halal, bukan pula menyia-nyiakan harta, 
tetapi zuhud dalam dunia itu ialah engkau tidak memandang apa yang ada di 
tanganmu itu lebih diandalkan dari apa yang ada di sisi Allah”.145  
Sesuatu yang ada dalam genggaman tangan seorang manusia yang hidup di 
dunia, seperti rumah, kendaraan, kebun, anak-anak, teman, karir, kekuasaan, 
kekayaan dan hal-hal yang bersifat materi lainnya. Cepat atau lambat semua itu akan 
berubah dan yang pasti akan ditinggalkan. Kemudian yang ada di sisi Allah adalah 
rahmat-Nya yang meliputi segala sesuatu, anugerah-Nya yang tidak terbatas dan 
ampunan-Nya yang Maha luas. Sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Nahl/16: 96, 
ا  وََ  دٌِعَا  و  وَُد  ف  ٌيَۡهُك  دٌِعَِ ذللّٱََٖٖۗقا ة٩٦  َ
Terjemahnya:  
  Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah 
kekal.
146
  
Tafsiran ayat ini seputar kebaikan-kebaikan yang berada di sisi Allah swt. 
Segala kenikmatan yang bersifat duniawi sifatnya sementara dan akan lenyap serta 
berakhir. Sementara itu, segala perbuatan kebaikan yang dilakukan karena Allah akan 
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bernilai ibadah dan kekal di sisi Allah swt, serta mendapatkan ganjaran pahala yang 
tiada putus-putusnya.
147
 
Ayat tersebut menegaskan bahwa sesuatu yang bersifat materi semua akan 
lenyap dan musnah. Olehnya itu manusia diberi peringatan untuk tidak terlalu 
mencintai hal-hal yang bersifat duniawi. Namun bukan berarti menyepelehkan urusan 
dunia. Inilah salah satu pesan Allah untuk senantiasa  zuhud dalam menjalani 
kehidupan. 
Berdasar pada ayat tersebut Jalaluddin Rakhmat mengambil kesimpulan 
bahwa “orang zahid adalah orang yang hidup di dunia tetapi tidak meletakkan hatinya 
di dunia, dan mereka bekerja di dunia untuk akhirat.”148  
Gambaran konkrit tentang seorang hartawan yang mampu 
mengimplementasikan nilai-nilai tasawuf  zuhud) dalam kehidupannya, telah 
dikisahkan dalam al-Qurān yaitu Nabi Sulaiman as. Ia adalah seorang Nabi yang 
dianugerahi kekuasaan dan kemewahan yang tiada tara. Istananya yang glamour,  
dibangun di atas kaca. Suatu ketika Ratu Balqis dari Yaman diundang ke istananya. 
Sembari berjalan Ratu Balqis mengangkat roknya karena takut basah. Sebab dia 
mengira seperti berjalan di atas air. Singkat kata, Nabi Sulaiman meminta Ratu Balqis 
untuk kembali keluar istana sambil membawa air segelas dengan mengendarai kuda. 
Nabi Sulaiman berpesan agar air tersebut tidak tumpah setetespun. Kemudian Ratu 
Balqis melakukannya. Setelah kembali bertemu Nabi Sulaiman, Ratu Balqis ditanya 
tentang apa yang dilihatnya ketika kembali masuk membawa air itu. Ratu Balqis 
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menjawab bahwa ia tidak melihat apa-apa. Nabi Sulaiman menjelaskan bahwa 
begitulah ia dengan istananya yang mewah itu. Sebagaimana hati Ratu Balqis hanya 
tertumpu pada air yang dibawanya agar tidak tumpah, sehingga tidak melihat segala 
kemewahan di sekelilingnya. Demikian pula hati Nabi Sulaiman senantiasa 
mengingat Tuhan dan memelihara jangan sampai menyimpang dari tuntunan-Nya, 
sehinga istana tidak mempengaruhi sikap dan perilakunya.
149
 Hikmah dari kisah ini 
adalah para pengusaha, pejabat, ataupun kaum intelek tidak perlu meninggalkan 
usaha dan profesinya dengan masuk ke dalam kehidupan spirituan Islam. 
Zuhud dapat melahirkan sikap menahan diri dan memanfaatkan harta untuk 
hal-hal yang produktif, dalam hal ini menggunakan sesuatu berdasarkan kebutuhan 
dan tidak berlebih-lebihan dalam segala hal. Sebab segala sesuatu yang berlebihan itu 
tidak baik. Selain itu zuhud juga dapat mendorong manusia untuk mengubah harta 
bukan bernilai ekonomis, tetapi juga dapat bernilai sosial, dan akhirnya bernilai 
ibadah.
150
 
Pendapat Ibnu Arābi  w. 638 H), sebagaimana yang dikutip oleh Haidar 
Bagir, menyatakan bahwa dunia adalah tempat manusia diberi pelajaran sekaligus 
tempat ujian. Ambil yang kurang daripada yang lebih di dalamnya, dan senantiasa 
merasa bersyukur dengan apa yang dimiliki. Dunia merupakan ladang untuk hari 
akhirat. Segala sesuatu yang diperbuat di dunia akan dipertanggunjawabkan di akhirat 
kelak. Dunia adalah jalan menuju puncak kebahagiaan, dan karena itu baik, maka 
layak untuk dipuji dan dieluh-eluhkan untuk kehidupan akhirat. Kemudian yang 
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buruk apabila apa yang diperbuat untuk kepentingan dunia, membuat seseorang buta 
terhadap kebenaran, karena besarnya ambisi terhadap dunia.
151
 
Pada hakikatnya dunia dijadikan oleh Allah sebagai tempat untuk manusia 
mengabdi, dan ujian untuk menguji keimanan hamba-hamba-Nya, sebagai tempat dan 
alat yang sepatutnya dilihat sebagai sesuatu yang netral. Berikut salah satu contoh 
munajat orang zahid;  
Tuhanku,  
Kau tempatkan kami dalam kampung 
Yang telah menggali kuburan tipuannya untuk kami 
Telah mengikat tangan-tangan nasib dalam belenggu kicuhannya 
Kepada-Mu kami berlindung dari tipuan pesona perhiasannya 
Sungguh, dunia ini membinasakan pencarinya  
Mencelakakan penduduknya, 
Dipenuhi celah dan disesaki bencana. 
Tuahnku, zuhudkan kami dari dunia 
Selamatkan kami daripadanya dengan taufik dan penjagaan-Mu 
Tinggalkan dari kami selimut penentang-Mu 
Peliharalah urusan kami dengan kebaikan pencukupan-Mu 
Berikan bekal kami dari keluasan rahmat-Mu 
Indahkan hubungan kami dengan limpahan karunia-Mu 
Tanamkan pada hati kami pohon kecintaan-Mu 
Sempurnakan bagi kami sinar makrifat-Mu 
Berikan pada kami rasa manisnya ampunan-Mu 
Dan lezatnya maghfirah-Mu. 
Tenteramkan hati kami pada saat perjumpaan dengan-Mu 
Dengan memandang-Mu, keluarkan kecintaan dunia dari hati kami 
Seperti telah Engkau lakukan pada orang-orang saleh pilihan-Mu 
Pada orang-orang baik kekasih-Mu.
152
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Kebahagian seorang zahid tidak terletak pada hal-hal yang bersifat material, 
tetapi pada hal-hal yang bersifat spiritual. Manusia semakin dewasa bila memperoleh 
kesenangan dari hal-hal yang bersifat spiritual seperti memperoleh ilmu, dan hal-hal 
yang dapat mendekatkan diri kepada Allah.
153
 
Zuhud juga diklasifikasikan berdasarkan tingkatan-tingkatan pengetahuan 
masyarakat, sebagaimana pendapat Imam ibn Hambal (w. 241 Hijriah) yang dikutip 
oleh Alwi  Shihab, bahwa zuhud dibagi dalam tiga tingkatan, yaitu: 
1. Zuhud orang awam, yaitu meninggalkan yang haram. 
2. Zuhud khawwash, yaitu meninggalkan hal-hal yang tidak penting, meski 
itu halal. 
3. Zuhud orang-orang arif, yaitu meninggalkan segala sesuatu yang dapat 
menyibukkan diri dari Allah swt.
154
 
Berdasarkan klasifikasi di atas, maka sebenarnya perilaku zuhud bisa 
dipraktikkan oleh semua golongan dan berdasarkan pengetahuan masing-masing. 
Perlu diingat bahwa zuhud bukanlah keadaan atau corak kehidupan yang dijalani oleh 
orang yang menolak masalah-masalah duniawi. Bukan pula mazhab pemikiran yang 
meletakkan semua tekanan kehidupan pada segi-segi ruhani dan moral, dan 
sepenuhnya mengabaikan segi-segi duniawi. Tetapi zuhud disini dapat dipahami 
sebagai menjalankan kehidupan dalam kesederhanaan berdasarkan motif keagamaan. 
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b. Wara’ 
Wara’ secara harfiah artinya menahan diri, berhati-hati, atau menjaga diri 
supaya tidak jatuh pada kecelakaan. Menurut Jalaluddin Rakhmat, wara’ adalah nilai 
kesucian diri. Orang Islam mengukur keutamaan makna atau keabsahan gagasan dan 
tindakan dari sejauh mana keduanya memproses penyucian diri.
155
 Kata wara’ 
memang tidak ada dalam al-Qura  n, namun perintah untuk menyucikan diri banyak 
dijelaskan dalam al-Qura  n, sebagaimana dalam QS al-Syams/91: 9-10َ 
َََٰ ى
ذ
ك  زَي  وَ  ح نۡف
 
أَۡد قَا  ُ٩ََۡد ق وََا  ُ َٰ ى ذش دَي  وَ  با  خ١٠َ 
Terjemahnya    
 Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, Dan 
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.
156
 
Ayat ini mengandung penekanan Allah tehadap siapa saja yang menyucikan 
jiwa dengan mengikuti tuntunan Allah dan Rasul serta mengendalikan hawa 
nafsunya, maka mereka termasuk orang-orang yang beruntung. Adapun orang yang 
merugi adalah mereka yang menyembunyikan kesucian jiwanya dengan mengikuti 
rayuan nafsu (godaan setan) atau menghalangi jiwa untuk mencapai kesempurnaan 
dan kesucian dengan melakukan kejahatan yang dapat mengotori jiwa.
157
  
Islam menyeru semua orang untuk menyucikan diri. Manusia dipersilahkan 
mencari kekayaan sebanyak-banyaknya, selama kekayaan itu tidak mencemari 
dirinya, dengan menjadikan kekayaan tersebut sebagai aset untuk menyucikan diri. 
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Serta menuntut ilmu yang dapat meningkatkan  kualitas kesucian diri. Jika seseorang 
ingin menuju jalan Allah, maka seseorang harus menyerap sifat-sifat Tuhan, untuk 
menyerap sifat-sifat Tuhan manusia haruslah menyucikan diri dan membersihkan hati 
dengan tobat. Karena dosa dapat mengotori hati, dan dosa itulah yang menjadi hijab 
antara manusia dengan Tuhan.
158
 
Jalaluddin Rakhmat menganggap bahwa wara’ sebagai langkah pertama, 
langkah kecil bagi kekasih Tuhan, tetapi langkah besar bagi pemula. Tahapan dalam 
wara’ adalah menjauhi kejelekan dan peningkatan dalam kebaikan. Hakikat menjauhi 
perbuatan yang jelek adalah menjaga diri dari kerusakan fisik dan psikologis, juga 
dapat membantu dalam meningkatkan kebaikan.
159
 Karena apabila seseorang sering 
melakukan kesalahan, kejelekan, atau dosa, maka akan menimbulkan perasaan 
bersalah. Sehingga membuat jiwa tidak tenang, was-was dan akhirnya menimbulkan 
penyakit-penyakit fisik lainnya. 
Semua ibadah  yang ada dalam Islam seperti salat, puasa haji dan zakat 
merupakan bentuk penyucian diri manusia untuk mendekatkan diri kepada yang 
Maha Suci. Salat merupakan tempat manusia untuk berdialog dengan Tuhan dengan 
penuh kesadaran memohon penyucian ruh dan dalam kehidupan senantiasa untuk 
menuju ke arah penyucian juga dengan menghindari perbuatan-perbuatan jahat. 
Ibadah haji juga mengandung makna penyucian ruh, karena seorang muslim yang 
menunaikan ibadah haji di Mekah senantiasa untuk melafalkan zikir dan wirid 
tertentu, dan tidak melakukan hal-hal yang tidak perlu. Jadi semua kegiatan ketika 
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seseorang menunaikan ibdah haji berfokus untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
bahkan di sini disertai dengan latihan jasmani seperti, pakaian, makanan dan tempat 
tinggal sederhana. Haji juga dapat mengajarkan seseorang bahwa dihadapan Tuhan 
manusia tidak dibedakan berdasarkan pangkat ataupun kekayaan tetapi semua sama. 
Selanjutnya zakat juga merupakan penyucian ruh. Mengeluarkan zakat dapat 
mengasah kepedulian sosial seseorang kepada sesama manusia, sehingga 
menimbulkan kasih sayang, serta kebahagiaan kepada yang menerima zakat.
160
 
Puasa pada dasarnya mengarah pada penyucian ruh. Seseorang yang 
berpuasa diharuskan untuk menahan hawa nafsu (makan, minum, seks, amarah dan 
lain-lain). Itu adalah latihan-latihan yang dilakukan untuk menyucikan ruh manusia 
dari segala bentuk penguasaan terhadap hawa nafsu. Hal ini merupakan usaha yang 
dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah.
161
 
Jalaluddin Rakhmat mengistilahkan puasa (s aum) sebagai madarasah 
ruhaniah.
162
 Sebagaimana makna madrasah secara umum merupakan tempat 
(sekolah) untuk mendidik siswa-siswi, begitu pula dengan madrasah ruhaniah tidak 
lain adalah tempat untuk melatih atau mendidik ego manusia.
163
 Puasa adalah 
madrasah ruhaniah, didalamnya terdapat tafakur dan amal, ada refleksi dan aksi, ada 
peribadatan dan perkhidmatan. 
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Sistem pembinaan akhlak dalam madrasah ruhaniah, sebagaimana dalam 
tasawuf akhlaki terbagi dalam tiga tahapan, yaitu sebagai berikut: 
1. Takhalli>, pembersihan jiwa dengan puasa ramadhan. Bulan ramadhan 
merupakan ajang untuk meningkatkan kepribadian manusia, dan berusaha 
untuk memenuhi kebutuhan ruhaninya, dengan cara menaggalkan keterikatan 
pada nafsu dunia dan beralih pada pemenuhan kebutuhan ruhaniah. Apabila 
seseorang sudah sampai pada tingkat keterikatan pada ruhnya lebih besar 
daripada keterikatan pada tubuhnya, maka dia akan mampu mengontrol 
tubuhnya sendiri dan tidak mudah terpengaruh dengan lingkungan yang 
negatif.
164
 Menahan makan dan minum serta menahan diri dari perbuatan zina 
sudah termasuk tingkat wilayah yang paling awal. Jadi pada saat bulan puasa, 
manusia akan menjadi wali-wali Allah pada tingkat pertama. Bulan puasa 
paling tidak mengantarkan manusia pada pengendalian hawa nafsu, menuju 
kebaikan-kebaikan selanjutnya untuk menyucikan jiwanya. 
2. Tah alli>, hiasan insan pada bulan ramadhan. Berpuasa adalah memakai perisai 
kesucian dalam menghadapai nafsu duniawi. Bahkan secara fisik 
memasukkan ke dalam tubuh kesucian kematian dan tentunya digabungkan 
dengan kelahiran spiritual. Puasa dapat menyadarkan seseorang bahwa ia 
telah memilih Tuhan dengan mengesampingkan hawa nafsunya. Kematian 
nafsu membersihkan jiwa manusia dan mengosongkan air kotor dari residu 
psikisnya yang negatif. Selain itu dengan puasa juga mengingatkan seseorang 
atau masyarakat akan kewajiban dan tujuan moral  dan spiritual. 
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Melaksanakan puasa berarti mengalami peremajaan dan kelahiran kembali, 
untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi tahun berikutnya. Puasa juga 
menjadi sumber energi yang dapat memberikan kekuatan pada ruh manusia. 
3. Tajalli>, setelah melalui puasa selama sebulan penuh, maka tibalah saatnya 
melakukan amalan yang seakan-akan tabir telah terbuka sedikit demi sedikit 
untuk menghadap Tuhan. Tugasnya manusia adalah kembali melanjutkan 
perjuangan untuk meningkatkan kedekatan diri kepada Allah, setelah lulus 
dari madrasah ruhaniah.  Setelah bulan ramadhan telah berakhir, maka sebisa 
mungkin manusia tetap menjaga kesuciannya. Selanjutnya seorang hamba 
akan kembali diuji sampai ramadhan berikutnya, untuk melihat hamba-hamba 
pilihan Tuhan, yang masih setia mengikuti ketentuan dan petunujuk-Nya. 
Ujian itu tentunya untuk meningkatkan kualitas spiritual manusia agar bisa 
naik ke maqam-maqam yang lebih tinggi lagi.
165
 
Jalaluddin Rakhmat juga berpendapat, dalam melaksanakan ibadah jangan 
unsur formalitas saja yang dipenuhi, akan tetapi unsur spiritualitas juga harus 
dipenuhi. Misalnya ibadah puasa, menjalankan ibadah puasa sebatas formalitas 
 syari‟at) itu  diibaratkan puasanya orang awam. Orang yang berpuasa selain 
menggunakan syariat yang benar dan mendapatkan sisi spiritualitasnya maka 
puasanya bagaikan puasa orang khawwash (khusus) yaitu pengendalian alat indera 
lahir dan indera batin, dan puasanya orang khawwash al khawwash yaitu puasa orang 
yang sudah mengendalikan hatinya sehingga tidak mengingat selain Allah.
166
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Sehingga ibadah puasa tersebut dapat menyehatkan badan serta membuat seseorang 
merasa tentram. 
Penyucian diri bertujuan untuk membuka tirai yang menghalangi manusia 
dengan Tuhan. Penghalang disisi seperti dosa atau kejahatan-kejahatan yang telah 
dilakukan, sehingga mengotori jiwa yang suci. 
c. Sabar  
Menghadapi masalah-masalah masyarakat modern saat ini, selain perilaku 
wara‟, juga sangat penting untuk senantiasa bersikap sabar dalam menangani 
persoalan hidup. Pentingnya peran kesabaran digambarkan Jalaluddin Rakhmat dalam 
salah satu bukunya bahwa kesabaran sebagai kendaraan hidup manusia. Dengan 
alasan bahwa hidup adalah sebuah perjalanan yang memerlukan suatu kendaraan 
untuk sampai pada suatu tujuan.
167
 
Sabar berasal dari huruf s ad, ba dan ra berarti penjara (menahan) dan 
meninggikan sesuatu. Memenjarakan atau menahan hawa nafsu agar tidak bebas 
keluar dari ketentuan ajaran agama, sehingga meninggikan pertahanan diri. Secara 
leksikal sabar berarti tabah dan tidak mengeluh sekalipun mendapatkan cobaan yang 
sangat besar.
168
 
Definisi sabar yang dikemukakan oleh Dzun N n al-Mi hri yang dikutip 
oleh Syekh Abdul Qādir Isa bahwa sabar adalah menghindarkan diri dari hal-hal yang 
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menyimpang, tetap tenang sewaktu tertimpa suatu bencana/ujian serta menampakkan 
kekayaan dikala ditimpa kefakiran dalam kehidupan.
169
 
Sabar adalah salah satu sifat manusia yang beriman, dan sabar juga 
merupakan tanda manusia bertaqwa. Barangsiapa menghiasi diri dengan sabar, maka 
ia akan mendapatkan ridha Tuhan, baik di dunia maupun di akhirat.
170
  
Sabar sebagaimana yang digambarkan dalam hadis Nabi ada tiga yakni, 
sabar ketika menderita, sabar dalam ketaatan dan sabar untuk tidak berbuat dosa. 
Orang yang menanggung derita dengan sabar sampai Allah memberinya kemudahan, 
maka Allah menuliskan baginya 300 derajat yang tinggi, dan ketinggian antara satu 
derajat dengan derajat lainnya adalah seperti jarak anatara bumi dan langit. Orang 
yang sabar dalam ketaatan, maka Allah menuliskan baginya 600 derajat, ketinggian 
antara satu derajat dengan derajat lainnya seperti jarak antara bumi dan ’arsy. Dan 
untuk orang yang sabar untuk tidak berbuat maksiat, maka Allah menuliskan baginya 
900 derajat, yang ketinggian antara satu derajat dengan derajat lainnya adalah seperti 
dalamnya bumi dan batas-batas terjauh ’arsy.171 
Kesabaran terjadi ketika seorang manusia dihadapkan pada suatu konflik. 
Tujuan daripada sabar adalah untuk menguji mentalitas dan ketahanan seseorang 
dalam menyelesaikan konflik-konflik dalam kehidupan. Sebagaimana firman Allah 
dalam QS al-Baqarah/2: 155 
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هُلذً  ِ ُنۡت 
 
لَ  وََ  يِّوَٖء ۡ  ِشَبَِۡفِ 
ۡ
لۡٱَ َوَِعُِ
ۡ
لۡٱََ  يِّوَٖصۡق ن  وَِلَٰ  وۡو
 ۡ
لٱَ َوَِسُفً
 ۡ
لٱَ َوَِٖۗتَٰ  ر  ىذلثٱَ
َِ ِّشّ
 ب  وَِِبَٰ
ذصمٱ َييَ١٥٥َ 
Terjemahnya: 
Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.
172
 
Allah swt telah menegaskan dalam al-Qurān bahwa Dia akan memberikan 
ujian berupa berbagai cobaan, sepert; perasaan takut pada musuh atau lewat musibah 
yang menimpa manusia (kelaparan dan kekurangan buah-buahan), biasanya disebut 
sebagai masa paceklik. Bagi orang yang beriman kepada Allah, keadaan seperti ini 
mampu dilaluinya, walaupun terkadang harus terisolir dari lingkungan keluarga, 
bahkan diusir tanpa membawa sesuatu. 
Ayat di atas memberi pengertian bahwa iman itu tidak menjamin seseorang 
untuk medapatkan rezeki yang berlimpah, kekuasaan dan tiada rasa takut. Tetapi 
semua intu berjalan sesuai dengan ketentuan-Nya. Bagi yang memiliki kesempurnaan 
iman maka dengan adanya musibah justru akan membersihkan jiwanya. Selanjutnya 
kabar gembira ditujukan kepada orang-orang yang sabar, seperti sabar ketika ditimpa 
musibah. Namun sabar juga bukanlah bertentangan dengan perasaan sedih dalam 
menghadapi masalah yang melanda. Sebab perasaan sedih merupakan perasaan halus 
yang ada secara fitri dalam diri manusia normal.
173
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Sabar selalu berkaitan dengan ujian. Seseorang dikatakan sabar apabila ia 
tetap memilih apa yang dikehendaki oleh agama dengan menekan atau mengontrol 
desakan hawa nafsu.
174
 Bersabar bukan hanya suatu anjuran tetapi sudah sampai pada 
tahap keharusan, demi kesehatan mental seseorang. Karena apabila nafsu yang 
dituruti, maka tiadalah pembeda antara manusia dengan binatang yang tidak pernah 
puas. 
Sifat sabar akan mengantarkan pada keikhlasan. Jalaluddin Rakhmat 
memandang ikhlas sebagai suatu perbuatan yang dilakukan baik yang disertai dengan 
rasa bahagia ataupun didalamnya terdapat perasaan terpaksa atau tidak enak hati, 
namun tetap melakukan amal saleh seperti sedekah atau menyumbang.
175
 
Ketiga akhlak di atas sangat berkaitan dengan kesehatan jiwa, dan identik 
dengan perdamaian. Jalaluddin Rakhmat sangat mementingkan akhlak dibandingkan 
fiqih, namun bukan berarti menyepelehkan fiqih. Hanya saja jika dihadapkan pada 
suatu persoalan yang mengharuskan memilih antar keduanya, maka untuk mencegah 
pertikaian sesama muslim, yang ditempuh adalah mendahulukan akhlak demi 
menjaga persaudaraan sesama di kalangan kaum muslim.
176
 
Pentingnya mendahulukan akhlak juga dicontohkan oleh Hasan al-Banna 
yang dikutip dalam buku Jalaluddin Rakhmat bahwa pada permulaan Ramadhan, ia 
datang ke suatu mesjid di Mesir. Ia menemukan jamaah masjid terpecah menjadi dua 
kelompok. Mereka sedang beradu mulut dengan suara yang keras dalam masjid. Satu 
kelompok menjelaskan bahwa tarawih yang sesuai dengan sunnah Rasulullah saw, 
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adalah sebelas rakaat. Kelompok lainnya berpendapat bahwa salat tarawih dengan 
dua puluh tiga rakaat lebih utama. Kemudian Hasan al-Banna bertanya kepada kedua 
kelompok tersebut tentang hukum salat tarawih. Keduanya menjawab sunnah, 
selanjutnya ditanya lagi tentang hukum bertengkar di rumah Tuhan dengan suara 
yang keras, dan keduanya menjawab haram. Terakhir dengan penegasan bahwa 
mengapa harus mempermaslahakan sesuatu yang sifatnya sunnah kemudian 
menyepelehkan yang utama (akhlak) yakni persaudaraan dan persatuan.
177
  
Tasawuf memang sangat berkaitan dengan aspek batiniah, tetapi bukan 
berarti tasawuf menyalahkan atau mengesampingkan adab-adab lahiriah dalam 
beribadah. Sebab seseorang tidak bisa menjalankan adab batiniah tanpa 
memperaktikkan adab lahiriah. Selain itu kedua aspek ini memang menyatu dalam 
diri manusia dan takkan terpisahkan. Hanya saja kebutuhan dari keduanya yang 
berbeda sehingga cara untuk memenuhinya juga berbeda, tetapi tetap saling 
berkaitan. 
2. Tasawuf sebagai Mazhab Ma’rifat 
Tasawuf sebagai madzhab ma‟rifat, atau cara untuk mencapai pengetahuan. 
Pada umumnya jalan untuk mendapatkan pengetahuan ada dua, yaitu pengetahuan 
yang diperoleh melalui proses belajar dan pengetahuan yang diperoleh secara 
langsung dari Allah swt. Untuk mengetahui kecenderungan tasawuf diantara kedua 
cara memperoleh penegtahuan tersebut, Jalaluddin Rakhmat mengilustrasikan kisah 
Imam al-Ghaza >li (w. 505 H) dan Ahmad al-Ghaza   >li (w. 1126 M). Kedua insan ini 
bersaudara, tetapi Ahmad sebagai seorang adik terbilang jarang salat berjamaah di 
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belakang al-Ghaza >li. Namun pada suatu waktu Ahmad salat di belakang al-Ghaza >li, 
tetapi kemudian pada pertengahan salat dia melepaskan diri dari barisan salat 
berjamah. Orang-orang sudah mulai mencurigai keduanya sedang terlibat dalam suatu 
konflik. Ketika selesai salat berjamaah, al-Ghaza >li bertanya kepada adiknya terkait 
alasannya keluar dari barisan salat berjamaah. Jawaban Ahmad bahwa pada rakaat 
kedua dia melihat darah pada tubuh al-Ghaza >li, sehingga menyebabkan ia keluar dari 
barisan dan salat sendiri, sebab Ahmad tidak tahan melihat darah. Al-Ghaza >li pada 
saat rakat kedua ternyata teringat pada buku fiqih yang sedang ditulisnya yang sudah 
sampai pada bab haid dan nifas. Pada kejadian ini terdapat fenomena batiniah, yang 
hanya bisa dirasakan dan dilihat oleh orang-orang tertentu. Inilah yang disebut 
pengetahuan yang langsung dari Allah swt. Salah satu jalan untuk mendapatkan 
pengetahuan seperti itu adalah melalui tasawuf. Akhirnya Jalaluddin Rakhmat 
menyimpulkan bahwa tasawuf adalah suatu ilmu untuk mengetahui atau memperoleh 
pengetahuan yang tidak diperoleh melalui pengamatan empiris atau penalaran akal, 
akan tetapi diperoleh melalui latihan ruhani.
178
  
 Tidak semua orang bisa memperoleh pengetahuan yang luar biasa ini. 
Hanya orang yang hatinya bersih dari noda dosa yang bisa diberi petunjuk langsung 
oleh Allah swt. Salah satu jalan yang dtawarkan dalam ajaran tasawuf untuk 
memperoleh pengetahuan langsung tersebut adalah melalui perilaku zuhud terhadap 
dunia.  
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Selain itu seorang sufi yang ingin memperoleh pengetahuan langsung dari 
Allah, dimulai dengan kesadaran terhadap dirinya sendiri, sebagaimana disebutkan 
dalam salah satu hadis bahwa, 
 نمعر ٛدقف هسٛفو فعّهتر فر  
(Man ‘arafa nafsah  u faqad ‘arafa rabbah u) “Barangsiapa mengenal dirinya maka dia 
mengenal Tuhannya”.179 Walaupun hadis ini diragukan kesahihannya, namun hadis 
ini sangat populer di kalangan sufi dalam hal mengantarkan pada pengenalan Tuhan 
melalui diri sendiri. Jadi yang berpikir tentang dirinya maka akan mengantarkan pada 
pengenalan akan kebesaran Tuhan, sehingga dapat menyadarkan manusia betapa 
kecilnya ia di hadapan Tuhan. Pada akhirnya pancaran Tuhan mulai bersinar untuk 
hati yang mengenal-Nya, dan membukakan pintu pengetahuan secara bertahap. 
Ini juga menjadi daya tarik tersendiri, karena dalam tasawuf ternyata 
mengajarkan suatu pengetahuan dengan tanpa proses belajar atau proses berpikir. 
Pengetahuan ini merupakan pemberian langsung dari Allah swt. Pengetahuan tersebut 
dinamakan sebagai ilmu ladunni atau ilmu h udhu ri  . Manusia yang memperoleh 
penegtahuan ini dapat mengetahui sesuatu tanpa diberitahu oleh orang lain. 
3. Tasawuf sebagai Mazhab Hakikat 
Tasawuf sebagai mazhab hakikat, berarti seorang sufi yang mengarahkan 
hidupnya hanya kepada Allah swt. Bagi sufi, Tuhan adalah sang kekasih sejati. Sufi 
selalu merindukan perjumpaan dengan kekasihnya. Ia melepaskan sifat-sifat 
kemanusiaan (basyariyyah) dan menyerap sifat-sifat Allah swt. Ia ingin menyatu 
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dengan Allah, hakikat dari semua yang ada.
180
 Pandangan tasawuf seperti ini jika 
dikaitkan dengan filasafat maka tasawuf tidak lain adalah mazhab ontologi yang 
mencari dan mencakup Realitas tertinggi dari segala yang ada.  
Pandangan ontologi kaum sufi berdasarkan pada konsep tauhid. Penegasan 
tanpa kompromi atas kesatuan dan keesaan Tuhan, konsep yang tidak mengizinkan 
apaun selain Tuhan untuk disembah atau dipuja. Tauhid artinya meyakini ke-Esaan 
Tuhan. Maka apapun yang yang tercerap untuk ada tidak dapat memiliki realias 
dirinya sendiri, pasti bukan apa-apa selain pantulan dari satu Realitas Ilahi.
181
 
Seorang sufi yang berada pada klasifikasi ini, menjadikan tasawuf sebagai 
jalan untuk memperoleh kebahagiaan tertinggi (abadi). Menurut Jalaluddin Rakhmat, 
kebahagiaan bukan hanya menyangkut ketentraman dan kenyamanan saja. Karena 
kenyamanan dan kesenangan sifatnya hanya sesaat yang tidak melahirkan 
kebahagiaan yang hakiki. Tercapainya suatu keinginan tidaklah serta-merta disebut 
sebagai kebahagiaan. Kesenangan dalam mencapai keinginan bersifat sementara saja. 
Satu syarat penting yang mesti ditambahkan dalam konsep kebahagiaan, yaitu 
kelestarian atau menetapnya perasaan itu dalam diri manusia. Pada dasarnya setiap 
hari manusia diseru untuk mencapai kebahagiaan melalui panggilan para muadzin 
(ha yya ’ala al-fal h ) atau marilah meraih kebahagiaan. Pada mazhab Ahlul Bait, 
setelah ha yya ’ala al-fal h, dilanjutkan dengan kalimat ha yya’ala al-kha r (marilah 
kita berbuat baik). Orang yang bahagia cenderung berbuat baik. Maksudnya 
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mempertahankan kebahagiaan dengan banyak berbuat baik. Jadi suara muadzin saja 
sudah cukup menjadi bukti bahwa agama Islam memanggil umatnya untuk senantiasa 
meraih kebahagiaan.
182
 
Tasawuf sebagai mazhab hakikat juga meliputi jalan yang ditempuh seorang 
sufi untuk lebih dekat kepada Allah, seperti melalui tarekat. Tarekat dalam pandangan 
Jalaludin Rakhmat adalah latihan-latihan yang dilakukan untuk mendekatkan diri 
kepada Allah swt, dengan membiasakan membaca zikir, wirid dan al-Qurān.183 Hal 
ini merupakan salah satu jalan bagi seseorang yang mempunyai banyak kesibukan 
tetapi tetap bisa mendekatkan diri kepada Allah. Era  transformasi membuat 
perubahan yang signifikan dalam kehidupan manusia. Maka cara mendekatkan diri 
kepada Allah senantiasa mengalami perubahan. Agar dalam pekerjaan sehari-sehari 
selalu dalam lindungan Allah, dan dekat dengan-Nya. 
Dekonstruksi yang dilakukan oleh Jalaluddin Rakhmat terhadap ajaran 
tasawuf, dapat dilihat pada konsep zuhud, wara’ dan sabar. Menggunakan 
perbandingan antara pendapat umum tentang ajaran tasawuf dengan pendapat 
Jalaluddin Rakhmat, agar lebih mudah memahamami ajaran-ajaran tasawuf yang 
telah didekonstruksi oleh Jalaluddin Rakhmat. Ketiga konsep tersebut merupakan 
perwujudan dari zikir jika ditinjau dari aspek akhlak dalam kehidupan manusia. 
Berikut dipaparkan secara lebih detail. 
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Gambaran dekonstruksi  ajaran tasawuf 
 
 
 
 
Pada teori dekonstruksi, suatu pemikiran yang berusaha untuk membongkar 
pemahaman-pemahaman masyarakat umum yang telah diyakini kebenarannya secara 
turun temurun, dalam rangka pemurnian makna, dengan melepaskan pemikiran yang 
mengikat suatu kata atau objek. Sesuai dengan teori ini, Jalaluddin Rakhmat tampil 
untuk mendekonstruksi pemaknaan kata tasawuf yang tetap berpedoman pada al-
Qurān kemudian menyesuaikan dengan era transformasi saat ini. Hasilnya tasawuf 
yang dulunya dianggap hanya bisa dipraktikkan oleh golongan-golongan tertentu dan 
Pendapat Umum  
Zuhud: membelakangi dunia melalui 
kontemplasi 
Wara': menahan diri, berhati-hati dan 
menjaga diri agar tidak jatuh pada 
kecelakaan. 
Sabar:  menerima segala ketetapan 
dalam kehidupan dengan ikhlas dan 
tidak mengeluh dalam menghadapi 
cobaan. 
Dekonstruksi 
Jalaluddin Rakhmat 
Zuhud: tidak menggantungkan 
kebahagiaan yang tinggi pada dunia, 
manusia tetap dipersilahkan  untuk 
menikmati kenikmatan duniawi selama 
tidak mencemari dirinya. 
Wara' menjaga kesucian diri dengan 
menuntut ilmu untuk meningkatkan 
kualitas diri.  
Sabar: memilih apa yang 
dikehendaki oleh perintah agama dan 
mengontrol desakan hawa nafsu, 
sehingga tidak mudah terpengaruh. 
AKHLAK RITUAL 
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dilakukan di tempat-tempat khusus, sekarang dapat dengan mudah dijalankan oleh 
semua golongan masyarakat. 
D. Analisis Pemikiran Sufistik Jalaluddin Rakhmat pada Era Transformasi Sosial 
Saat ini kota dijadikan sebagai pusat peradaban umat manusia, gudang 
rasionalitas, kawasan industri dan teknologi. Karena berbagai peran itulah maka ia 
diidentifikasi sebagai pusat modernisasi. Bila argumentasi yang menuduh 
modernisme sebagai biang keladi dari krisis dan kegersangan spiritual itu benar 
adanya, maka otomatis tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat perkotaanlah yang 
berada di barisan terdepan dari ekses modernisme ini. Karena itulah, warga kota 
lantas berbondong-bondong menyerbu berbagai aktivitas yang memberi janji-janji 
spiritual untuk kedamaian hidup. 
Said Agil Siradj, menjelaskan bahwa “banyak orang menyebut abad ke-21 
sebagai abad spiritualitas”. Meski terdengar seperti slogan, penyebutan itu sebenarnya 
merefleksikan sebuah kecenderungan global yang ditandai dengan pesatnya perhatian 
terhadap dunia spiritual. Wacana spirirualitas telah diperkenalkan sebagai cara baru 
dalam menumbuhkan penghayatan agama, kemudian pada gilirannya dapat 
memahami kenyataan secara menyeluruh dan mendalam. Pada tingkatan tertentu, 
trend spiritualitas bahkan telah dikemas menjadi semacam produk komoditi yang 
ditawarkan melalui iklan di media, seperti halnya fast food. Menurut Agil Siradj, 
bangkitnya spiritualitas tersebut bisa saja disebut sebagai perubahan revolusioner 
menuju zaman baru (new age), seperti harapan untuk meninggalkan masa lampau 
yang penuh kegelapan. Hal ini dikarenakan berbagai penemuan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi yang ternyata justru menggiring manusia ke jurang krisis kemanusiaan 
(dehumanisasi).
184
 
Dorongan untuk selalu bersama dengan Tuhan (tasawuf) merupakan watak 
dasar bagi setiap manusia. Oleh sebab itu, tasawuf akan selalu ada dan perlu disebar 
luaskan secara wajar. Masyarakat modern, sudah cukup lama, yakni sekitar lima atau 
enam abad mengabaikan hal-hal yang bersifat mistik, suatu dorongan spiritual yang 
seharusnya dibukakan dan disalurkan secara wajar, namun bukannya dibuka bahkan 
ditutup rapat-rapat.
185
 Setelah memasuki abad ke-20, kecenderungan terhadap sufistik 
mulai tumbuh subur. Kecenderungan tersebut semakin hari semakin bertambah. 
Bahkan penyalurannya dilakukan melalui media-media cetak dan elektronik. 
Wajah sufistik yang ditampilkan oleh masyarakat di era transformasi ini 
berbeda dengan sufi atau darwis-darwis konvensional yang lazim dikenal dan 
dijumpai di masyarakat, mistikus baru bukanlah orang yang kehidupan sehari-harinya 
hanya diisi dengan beribadah dan kontemplasi, menjauhi gemerlapnya dunia serta 
meninggalkan rasionalitas dan banyak dijumpai di pedesaan. Justru saat ini sufi 
berasal dari strata sosial kelas menegah ke atas, yang sehari-hari berpenampilan 
mewah, memakai mobil BMW dan marcedes serta mobil sekelasnya, tinggal di 
kawasan-kawasan elit, para profesional di berbagai bidang, dan mereka yang berpikir 
dengan penuh perhitungan akal. Sufisme yang pernah dituding sebagai biang keladi 
kemunduran umat Islam, bertentangan dengan modernisme, dan dianggap termasuk 
sebagai infiltrasi budaya luar yang mengerogoti Islam, kini justru menjadi “trend” di 
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kalangan masyarakat modern.
186
 Hal ini disebabkan oleh adanya kejenuhan 
masyarakat modern pada wajah materialisme yang menuntut manusia untuk 
memperkaya diri dengan materi, sehingga membuat manusia sangat sibuk mengurus 
urusan dunia, yang semakin hari semakin banyak yang harus dipenuhi seakan tanpa 
batas. Bahkan sampai lupa untuk bersujud dan bersyukur atas segala nikmat yang 
telah diperoleh.  
Bukti yang paling konkrit dari wabah  materialisme di zaman modern adalah 
mall.  Doktrin yang didengung-dengungkan oleh Descartes (w. 1650 M) “cogito ergo 
sum” yang artinya aku berpikir maka aku ada, sering dipelesetkan menjadi, saya 
berbelanja maka saya ada. Tidak hanya itu materialisme bahkan kini telah masuk 
pada aspek kehidupan yang dikategorikan sakral, yaitu keberagamaan. Pembangunan 
rumah-rumah ibadah yang megah namun kosong dari nilai-nilai spiritual adalah 
contoh lain pola hidup materialistis yang telah mengungkungi basis ontologis 
masyarakat. Berbagai kondisi inilah yang menyebabkan kondisi masyarakat saat ini 
kaya akan materi namun krisis spiritual. 
Oleh karena itu, pada masa pasca modernitas dan globalisasi, sufisme 
mengalami perkembangan atau kebangkitan yang pesat. Bukan hanya di Indonesia, 
tetapi hampir di seluruh kawasan dunia muslim, bahkan pada kalangan muslim di 
Barat. Hal ini bertentangan dengan anggapan sebagian orang yang pernah 
memprediksikan sufisme tidak dapat bertahan di tengah modernisasi. 
Menurut Jalaluddin Rakhmat, sekarang ini di seluruh dunia timbul 
kesadaran betapa pentingnya memperhatikan etika dalam pengembangan sains. 
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Beberapa negara maju telah mendirikan beberapa lembaga pengawal moral untuk 
sains, yang paling terkenal adalah The Institut of Society, Etics and life science di 
Hasting New York. Kini telah disadari, seperti kata sir Mac Farlance Burnet (ahli 
biologi Australia) bahwa sulit bagi seorang ilmuan eksperimental mengetahui apa 
yang tidak boleh diketahui. Ternyata sains tidak bisa dibiarkan lepas dari etika, agar 
nantinya tidak mengakibatkan sebagaimana istilah senjata makan tuan.
187
 
Pendapat Azyumardi Azra yang dikutip dalam pengantar sebuah buku, 
menyatakan bahwa kebangkitan sufisme berkaitan sejumlah faktor keagamaan, sosial, 
politik, ekonomi dan budaya yang kompleks. Secara keagamaan, sejak 1980-an, 
terjadi gejala peningkatan attachment kepada Islam. Gejala di Indonesia  disebut 
sebagai santrinisasi. Proses santrinisasi itu disebabkan oleh mulai terbentuknya kelas 
menengah muslim di tengah terjadinya perubahan politik penguasa yang lebih 
rekonsiliatif dan bersahabat terhadap kaum muslimin dan Islam.
188
 
Relatif mapannya keadaan ekonomi kelas menengah tidak hanya mendorong 
mereka untuk mengerjakan ibadah haji dan umrah, tetapi juga mengeksplorasi 
pengalaman keagamaan dan spiritualitas yang lebih intens. Ini hanya bisa diperoleh 
melalui jalan sufisme. Karena itulah, gejala sufisme kontemporer di Indonesia dan 
tempat-tempat lain, tidak hanya diwakili oleh tasawuf konvensional, baik tarekat 
ataupun tasawuf yang diamalkan secara personal individual, tetapi juga dalam 
bentuk-bentuk baru yang tidak mirip dengan apa yang disebut ahli sosiologi agama 
sebagai new age movement, gerakan spiritual keagamaan zaman baru.  
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Jika secara konvensional zikir dilakukan secara pribadi atau kelompok 
dilakukan di ruang tertutup, saat ini dilakukan secara massal dan terbuka dan bahkan 
ditayangkan di stasiun televisi. Tetapi gejala-gejala baru ini tidak membuat 
pengalaman sufisme konvensional lenyap, bahkan sebaliknya tidak hanya bertahan, 
tetapi menemukan momentumnya, tidak hanya di lingkungan kelas menengah, 
sekaligus pada massa akar rumput.
189
 
Sufistik pada era transformasi sosial, tersebar luas bagaikan virus yang tidak 
butuh waktu lama untuk dikenal di seluruh dunia. Ajaran tasawuf juga sedikit banyak 
telah mengalami perubahan, sehingga bisa dipraktikkan oleh siapapun dan tidak harus 
terikat pada salah satu tarekat tertentu untuk mengamalkannya. Intinya selalu 
berusaha untuk senantiasa berzikir dengan niat agar tetap dekat dengan Allah, agar 
dapat terhindar dari perbuatan-perbuatan yang menyimpang. 
Pada hakikatnya kasih sayang yang mempresentasikan semangat kebenaran 
Islam, jauh lebih vital bagi ajaran Islam daipada hal lainnya. Pada kenyataannya kasih 
sayang dalam Islam, setelah konsep tauhid dan risalah adalah sama pentingnya 
dengan konsep yang ada dalam agama Budha. Namun disayangkan umat Islam pada 
era modern terkadang lupa akan pentingnya kasih sayang antar sesama manusia.
190
 
Penekanan dalam al-Qurān tentang pentingnya kasih sayang, dipraktikkan 
oleh orang-orang sufi. Sebagaimana tujuan kasih sayang adalah untuk melatih 
kepekaan terhadap penderitaan orang lain. Karena seseorang tidak akan bisa 
menyayangi tanpa adanya kepekaan terhadap penderitaan orang lain. Penderitaan 
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yang dimaksud tidak hanya pada eksistensi manusia, tetapi juga termasuk binatang 
dan tumbuh-tumbuhan. 
Tasawuf dengan para sufi sebagai pionernya adalah golongan-golongan 
kritis dan berjasa dalam menyibak hakikat-hakikat keagamaan untuk mencerahkan 
umat. Betapa banyak orang yang tekun menjalankan perintah-perintah agama, tetapi 
tidak tahu makna hakikat dari ibadah yang dilakukan. Hanya golongan sufilah yang 
bisa menjelaskan ini dan hanya dengan jalan sufi yang terorganisasikan dalam tarekat 
yang mampu memuaskan dahaga pengetahuan umat yang ingin mengetahui dan 
mengenal Tuhan sebagai yang punya segala hakikat. Kalau sudah kenal yang punya 
segala hakikat, otomatis akan mengetahui segala hakikat keagamaan. Ini adalah 
hukum logis, dekat dengan api pasti panas, kalau tidak panas berarti bukan api, dekat 
dengan es pasti dingin, kalau tidak dingin pasti bukan es. 
Tasawuf di abad modern semestinya dikembalikan kepada fungsinya yang 
asal yaitu sebagai satu kaedah untuk membina manusia rabb ni, manusia yang 
unggul. Suatu jalan yang membina hubungan manusia dengan Tuhannya dan 
masyarakat sekelilingnya. Ia juga berperan untuk menyeimbangkan kehidupan 
manusia karena keseimbangan jasmani dan rohani yang dapat menjamin 
kebahagiaannya di dunia dan di akhirat. Sufi-sufi modern tidak anti dunia melainkan 
terlibat dalam dunia.  
Jalaluddin Rakhmat telah berusaha untuk menampilkan wajah tasawuf yang 
sesuai dengan perkembangan zaman tanpa menyepelehkan aspek sosial. Tampaknya 
ia kecewa dengan pemahaman Islam yang lebih banyak berpusat pada aspek ritual, 
kemudian melupakan aspek sosial dan intelektual. Namun karena terlalu menonjolkan 
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aspek sosial, akhirnya ada kesan menyepelehkan hal-hal yang bersifat ritual. 
Sementara itu keadilan ada pada keseimbangan. Karena jangan sampai ia yang 
tadinya menentang ekstrimisme ritual jatuh pada ektrimisme sosial. Padahal, dalam 
banyak hal, masih banyak kaum muslimin di Indonesia yang pada aspek ritualpun 
belum sepenuhnya menjalankan, atau bahkan belum mengetahui ajaran Islam.  
Bukti bahwa pemikiran Jalaluddin Rakhmat sangat mengedepankan akhlak 
yakni, menurutnya bahwa seorang muslim memang tidak boleh meninggalkan salat, 
tetapi boleh saja meninggalkan cara salat menurut mazhab tertentu kemudian 
mengikuti cara salat dari mazhab yang lain.
191
 Akhlak sangatlah penting, namun 
bukan berarti fiqih disepelehkan, keduanya harus balance dalam meraih ridha Allah 
swt. Karena dengan fiqih seseorang dituntun dalam melaksanakan ritual keagamaan 
kepada Allah, kemudian melalui akhlak manusia bisa memperbanyak perbuatan baik 
sebagai bekal untuk dia akhirat. Saling menghormati dan menyayangi sesama 
manusia merupakan suatu bentuk kecintaan kepada Allah.  
Pemikiran tasawuf Jalaluddin Rakhmat banyak dipengaruhi oleh ulama-
ulama dari Iran, seperti Imam Khomaeni (w. 1989 Masehi), Murtadha Mutahhari (w. 
1979 Masehi) dan lain-lain. Buktinya, salah satu penyebab ketertarikan Jalal terhadap 
pemikiran Imam Khomaeni karena berkat ijtihadnya ia sukses mengubah sistem 
ketatanegaraan yang awalnya otoriter menjadi republik Islam Iran. Sehingga Jalal 
tertarik untuk melanjutkan pengembaraan ilmunya ke Iran. Murtadha Mutahhari juga 
berperan penting dalam pemikiran Jalal, karena pada buku-buku karyanya banyak 
mengutip pendapat dari Murtadha Mutahhari. 
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Menurut penelitian Nurul Qamariyah corak tasawuf Jalaluddin Rakhmat 
adalah syi‟i. Ada juga yang menggolongkan pemikiran tasawuf Jalaluddin Rakhmat 
sebagai perpaduan antara tasawuf akhlaki dan falsafi. Namun kalau dianalisis lebih 
lanjut, pemikirannya cenderung pada tasawuf falsafi yang memang menjadi suatu ciri 
khas dalam tasawuf syi‟i. 
Apabila dicermati kembali pemikiran sufistik Jalaluddin Rakhmat pada era 
transformasi sosial saat ini, memang bisa menyesuaikan dan cukup membantu para 
pencari kebahagiaan ruhani di tengah kesibukan mencari penghidupan dunia. Namun 
menimbulkan suatu kesan memudah-mudahkan hal-hal yang sifatnya mistik. Jadi 
seakan-akan menghilangkan sisi kesakralan suatu ajaran sufi. Walau begitu 
dekonstruksi yang dilakukan oleh Jalaluddin Rakhmat tetap menekankan pada 
substansi ajaran-ajaran tasawuf, yang lebih menekankan pada aspek akhlak.   
Pembongkaran makna yang berusaha dilakukan oleh Jalaluddin Rakhmat 
dalam bidang tasawuf tidak dilakukan secara menyeluruh, namun hanya 
menitiberatkan pada sikap dasar dalam ajaran tasawuf, seperti zuhud, wara‟ dan 
sabar. Adapun hal-hal yang berkaitan dengan maqam-maqam dalam tasawuf, 
pemikiran Jalaludiin Rakhmat masih berdasarkan teori tasawuf klasik. 
Pembahasan tentang tasawuf modern yang identik dengan era transformasi 
sosial, telah diperkenalkan sebelumnya oleh para pemikir kontemporer seperti, 
Hamka yang cukup fenomenal dengan karyanya dalam buku Tasawuf Modern.  Isi 
buku ini terlihat kesejajaran prinsip-prinsipnya dengan tasawuf al-Ghazāli kecuali 
dalam hal „uzlah. Imam Al-Ghazāli mensyaratkan konsep „uzlah dalam penjelajahan 
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menuju konsep hakikat,
192
 sedangkan Hamka menghendaki agar seseorang pencari 
kebenaran hakiki tetap aktif dalam berbagai aspek kehidupan bermasyarakat.
193
 
Banyak generasi penerus para pemikir dalam bidang tasawuf modern bahkan 
mengalami perkembangan seperti, munculnya istilah Neo-sufisme. Istilah baru 
tersebut pertama kali ditonjolkan oleh Fazlur Rahman (w. 1988 Masehi) dalam 
bukunya yang berjudul Islam.
194
 
Pemikir Islam kontemporer Indonesia juga tidak luput dari kajian tentang 
tasawuf modern, seperti Haidar Bagir, Nurcholish Madjid, Jalaluddin Rakhmat dan 
lain-lain. Pada pemikiran tasawuf atau sufistik Jalaluddin Rakhmat tidak diberikan 
satu istilah khusus seperti neo-sufisme, tetapi hanya berusaha mengelaborasi konsep-
konsep dalam ajaran tasawuf seperti zuhud, wara‟ dan sabar yang disesuaikan dengan 
masyarakat pada era transformasi saat ini. Istilahnya mengolah kembali makna-
makna tersebut menjadi makna yang cocok untuk semua kalangan masyarakat 
modern tanpa terkecuali, tetapi tidak mengubah makna batin yang terkandung dalam 
istilah-istilah dalam ajaran tasawuf klasik. 
 
 
 
 
                                                             
192Al-Ghaza li, Ihya’ Ulum al-Di>n,   eirut: Dar al-Ma rifah, 1986), h. 222. 
193
Hamka, Tasawuf Modern, h. 150-174 
194
Fazlur Rahman, Islam, h. 193-195. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
 
Transformasi sosial pada intinya mengacu pada perubahan sosial yang 
mengasumsikan terjadinya kemajuan dalam masyarakat. Hal ini ditandai dengan 
karakteristik masyarakat modern yang cenderung rasional, bersifat sekuler dan 
materialistik, memiliki etos kerja yang tinggi, menghormati kebebasan individu serta 
cenderung pada kemajuan. Akibatnya perubahan dan kemajuan terjadi dalam 
berbagai bidang yang melahirkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang semakin canggih, sehingga menuntut masyarakat untuk lebih kreatif dan 
menciptakan inovasi baru, agar dapat survive dalam persaingan yang sehat pada era 
transformasi sosial. 
Dekonstruksi pemikiran sufistik Jalaluddin Rakhmat difokuskan pada ajaran 
tasawuf yang urgen untuk segera dipraktikkan dalam  kehidupan sehari-hari, 
disesuaikan dengan perkembangan dan kecenderungan masyarakat modern, seperti 
zuhud, wara‟ dan sabar. Wara’ yang ditawarkan kepada umat manusia untuk 
menyucikan diri dengan cara menuntut ilmu yang dapat meningkatkan kualitas 
kesucian diri itu sesuai dengan tuntutan di zaman modern ini. Zuhud tidak harus 
membelakangi dunia untuk mendekatkan diri kepada Allah. Menurut Jalaluddin 
Rakhmat seorang zahid tidak menggantungkan kebahagian hidupnya kepada harta 
yang dimilikinya serta tidak terletak pada hal-hal yang bersifat material, tetapi pada 
hal-hal yang bersifat spiritual. Setiap orang dipersilahkan untuk mencari kekayaan 
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yang sebanyak-banyaknya, agar dapat membantu orang-orang disekelilingnya. Selain 
itu Jalaluddin Rakhmat juga mengkalisifikasikan tasawuf dalam tiga mazhab, yaitu 
sebagai mazhab akhlak, ma‟rifat dan sebagai mazhab hakikat. Pemikiran sufistik 
Jalaluddin Rakhmat memang cocok dan mudah untuk dipraktikkan bagi siapapun. 
Dia telah berusaha untuk menampilkan wajah tasawuf yang sesuai dengan 
perkembangan zaman tanpa menyepelehkan aspek sosial. Tampaknya ia kecewa 
dengan pemahaman Islam yang lebih banyak berpusat pada aspek ritual, kemudian 
melupakan aspek sosial dan intelektual.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang secara singkat telah 
disimpulkan di atas, maka implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut:   
1. Ajaran-ajaran tasawuf mestinya diperbaharui sesuai dengan perkembangan 
zaman, agar tetap eksis dan menjadi alternatif yang bersifat solutif untuk 
masalah-masalah sosial yang cukup kompleks saat ini. 
2. Mestinya diadakan penyuluhan-penyuluhan kepada masyarakat awam tentang 
sufistik dan ajaran-ajarannya yang sesuai dengan al-Qurān dan hadis. 
Mengingat begitu banyak tarekat-tarekat yang menyimpang dari ajaran Islam, 
yang memperdaya para pencari Tuhan, yang masih minim pemahaman 
agamanya. 
3. Untuk merumuskan ajaran tasawuf yang ringan tanpa harus terikat pada salah 
satu tarekat tertentu mesti dikembangkan dan menjadi PR untuk para pemikir 
kontemporer selanjutnya, dan tentunya tetap memperhatikan keseimbangan 
antara fiqih dan akhlak. 
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4. Sekiranya dasar-dasar tasawuf bisa direkomendasikan untuk dimasukkan 
dalam kurikulum pembelajaran siswa tingkat sekolah menengah pertama 
(SMP). Karena siswa SMP saat ini rentang terhadap pengaruh pergaulan 
bebas, sehingga dengan mengenal ajaran-ajaran dasar yang dapat 
mendekatkan diri kepada Allah, dapat menjadi filter terhadap pergaulan yang 
negatif.  
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